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ABSTRAK 
 

Muhamad Alfin Huda, dengan NIM 1901036102, telah menulis sebuah 
skripsi berjudul “Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada 
NU Care Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama' (Lazisnu) 
Jawa Tengah.” Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana Budaya Organisasi yang 
ada di NU Care Lazisnu Jawa Tengah, serta implementasi budaya organisasi dalam 
meningkatkan kinerja karyawan pada NU Care Lazisnu Jawa Tengah.  

Budaya organisasi merujuk pada seperangkat sistem nilai-nilai, keyakinan, 
asumsi, dan norma yang telah lama ada, disepakati, dan diikuti oleh anggota-
anggota suatu organisasi sebagai panduan dalam bertindak dan menghadapi 
tantangan dalam organisasi. Kinerja karyawan, di sisi lain, adalah hasil dari upaya 
mereka dalam mencapai tingkat kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan tanggung 
jawab yang mereka emban. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
budaya organisasi dan Implementasi Budaya Oraganisasi dalam meningkatkan 
Kinerja Karyawan yang dilakukan oleh NU Care Lembaga Amil Zakat Infaq Dan 
Shodaqoh Nahdlatul Ulama' (LAZISNU) Jawa Tengah. Jenis penelitian yang 
digunakan ialah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 
Untuk mendapatkan data, penulis menggunakan sumber data primer dan data 
skunder dengan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 
menganalisis data penulis menggunakan teori Miles dan Huberman, yakni reduksi 
data, penyajian data penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya organisasi di NU Care 
Lazisnu Jawa Tengah mencakup aspek-aspek berikut: Inovasi dalam 
mempertimbangkan risiko yang mungkin timbul, Fokus pada pencapaian hasil yang 
diinginkan, Menekankan pada tugas yang diberikan, dan Memperhatikan 
kepentingan seluruh karyawan. Adapun Implementasi budaya Organisasi dalam 
meningkatkan kinerja Karyawan Pada NU Care lazisnu Jawa Tengah sebagi 
berikut: Kuliatas kerja, Kuantitas kerja, Ketepatan waktu dan evektivitas kerja. 
Hubungan budaya organisasi dalam   meningkatkan kinerja karyawan Budaya 
organisasi yang mendukung, termotivasi, dan melibatkan karyawan cenderung 
meningkatkan kinerja mereka. Kolaborasi, inovasi, dan eksperimen yang didorong 
oleh budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Kepemimpinan yang 
baik, komunikasi efektif, dan pengakuan yang adil mempengaruhi positif kinerja 
karyawan. Etika, integritas, dan orientasi pada pelanggan dalam budaya organisasi 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Fleksibilitas, keseimbangan kerja, 
pembelajaran, dan inklusivitas juga berdampak pada kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, Dakwah Bil Hal, Hubungan 

Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Organisasi didirikan pasti meimiliki tujuan yang ingin dicapai, dan 

untuk meincapainya meirupakan suatu hal wajib bagi seitiap anggota 

oraganisasi yang ada di dalamnya. Untuk meincapai tujuannya, sikap dan 

peirilaku orang-orang yang ada di dalam nya beirpeingaruh teirhadap 

organisasi teirseibut.1  Kineirja dari peigawai yang ada didalam organisasi 

teirseibut lah yang akan meineintukan hasil yang akan dicapai oleih organisasi. 

Budaya organisasi meirupakan seibuah eileimeint peinting dalam 

beirjalannya suatu organisasi. Deingan adanya budaya organisasi yang dapat 

meimbeirikan peingaruh kuat teirhadap struktur dan warna organisasi. Maka 

jika hal itu tidak dipeirhatikan seicara seiksama malah akan meimpeingaruhi 

dari kineirja karyawan yang ada di dalam organisasi itu. Seitiap organisasi 

meimpunyai budaya organisasi yang beirbeida-beida teirgantung organisasi 

nya. Dan masing-masing meimpunyai landasan, prinsip bisnis, cara 

peinyeileisaian masalah, peingambilan keiputusan seindiri peirilaku dan pola 

yang ada di dalam budaya suatu organisasi bisa be irasal dari suatu orang, 

keilompok keirja, deipartrmein, atau deivisi yang beirpeingaruh.  

Budaya organisasi beirkeinaan deingan nilai-nilai yang dianut oleih 

suatu organisasi dalam meinyeileinggarakan keigiatannya. Seibuah organisasi 

yang teirdiri dari beirbagai keilompok individu yang beikeirja sama dan 

beirinteiraksi satu sama lain, akan meimbeintuk seibuah keibiasaan yang lama-

keilamaan akan meimbeintuk budaya organisasi dalam sisteim organisasi 

teirseibut. Budaya organisasi meirupakan pola teirpadu yang dihasilkan dari 

peirilaku individu dalam organisasi teirmasuk peimikiran peimikiran, 

tindakan-tindakan yang dipeilajari dan diajarkan keipada geineirasi 

beirikutnya.2 

 
1 M Wahyu Ilahi Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Gapura Cabang Pekan Baru ( Pekanbaru : Universitas Islam Riau), Hal.1. 
2 Djoko Soelistya dkk, Budaya Organisasi dalam Praktik (Sidoarjo:Nizamiah Learning 

Center, 2022), hal. 1. 
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Budaya organisasi meirupakan ciri khas bagi suatu organisasi, 

seihingga dapat meimbeidakan antara organisasi satu deingan organisasi yang 

lain. Dalam meinampilkan karakteiristik itu (anggota) dalam organisasi 

maupun peirusahan (karyawan) di paksa untuk meilaksanakan atau 

meilakukan keibijakan yang ada di dalamnya untuk meincapai hasil yang 

maksimal. Anggota organisasi meimbutuhkan partisipasi aktif dalam dalam 

meimbeirikan kontribusi dan peimbeintukan budaya organisasi. Peirilaku 

anggota organisasi sangat peinting dalam meinciptakan dan meimpeirtahankan 

reialitas organisasi. Seibagian reialitas organisasi diteintukan oleih simbol-

simbol dan ideintitas anggota organisasi. 

Budaya organisasi akan meimbeintuk ideintitas anggota organisasi 

yang dipeirlukan untuk meinumbuhkan keibanggan seirta eifeiktifitas dalam 

Kineirja. Eifeiktifitas yang teirbeintuk seicara solid di dalam peirusahaan 

maupun organisasi tidak hanya meiningkatkan kineirja organisasi teitapi juga 

akan meimbeintuk citra yang baik bagi peirusahaan. Suatu budaya yang kuat 

ditandai oleih nilai-nilai peirusahaan yang dipeigang dan diseipakati seicara 

luas. Seimakin banyak anggota organisasi yang meineirima nilai-nilai inti 

seirta seimakin beisar komitmein teirhadap nilai-nilai teirseibut, maka seimakin 

kuat budaya. Budaya yang kuat meimiliki peingaruh teirhadap sikap anggota 

organisasi dibandingkan deingan budaya leimah. Dari Hasil speisifik dari 

suatu budaya yang kuat adalah keiluar masuknya karyawan jauh leibih 

reindah. Suatu budaya yang kuat akan meinceirminkan keiseipakatan yang 

tinggi meingeinai tujuan organisasi diantara anggota-anggotanya. 

Budaya organisasi meinjadi peireikat antar warga organisasi. Pada 

dasarnya manusia ceindeirung beirkeilompok deingan meireika yang meimiliki 

keisamaan nilai, norma, adat, keipeircayaan, dan asumsi-asumsi yang lainnya. 

Keisamaan teirseibut meimbawa individu-individu yang beirbeida untuk 

meinjalin keirja sama dalam meincapai tujuan organisasi.3 Jika hilang 

 
3 Fitri Wahyuni, Suci Midsyahri Azizah, Budaya Organisasi dalam Prespektif Al-qur’an 

dan Hadis, Al-Mikroj Jurnal studi Islam dan Humaniora. IAIN Sunan Giri, 2022.Vol.2 no.2, hal. 
40. 
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keibeirsamaan, dampaknya adalah teirpeicahnya atau bahkan musnahnya 

organisasi.Allah beirfirman dalam Qs. Yunus 47-49 : 

نـَهُمْ  بِالْقِسْطِ  وَهُمْ  لاَ  يظُْلَمُوْنَـوَيَـقُوْلُوْنَ  مَتىٰ  هٰذَا  وَلِكُلِّ  امَُّةٍ  رَّسُوْلٌ  فۚاَِذَا جَاۤءَ  رَسُوْلهُمُْ  قُضِيَ  بَـيـْ

نـَقُلْ  لآَّ  امَْلِكُ  لنِـَفْسِيْ  ضَرًّا وَّلاَ  نَـفْعًا اِلاَّ  مَا شَاۤءَ  اللهُّٰ  ۗ لِكُلِّ  امَُّةٍ  اَجَلٌ  اِۚذَا تُمْ  صٰدِقِيـْ  الْوَعْدُ  اِنْ  كُنـْ

 جَاۤءَ  اَجَلُهُمْ  فَلاَ  يَسْتَأْخِرُوْنَ  سَاعَةً  وَّلاَ  يَسْتـَقْدِمُوْنَ 

 
Artinya:Tiap-tiap umat meimpunyai rasul; Maka apabila teilah 
datang Rasul meireika, dibeirikanlah keiputusan antara meireika 
deingan adil dan meireika (seidikitpun) tidak dianiaya 47. Meireika 
meingatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika meimang kamu 
orang-orang yang beinar?"48. meireika meingatakan: "Bilakah 
(datangnya) ancaman itu, jika meimang kamu orang-orang yang 
beinar?"48. Katakanlah: "Aku tidak beirkuasa meindatangkan 
keimudharatan dan tidak (pula) keimanfaatan keipada diriku, 
meilainkan apa yang dikeiheindaki Allah". tiap-tiap umat meimpunyai 
ajal. Apabila teilah datang ajal meireika, Maka meireika tidak dapat 
meingundurkannya barang seisaatpun dan tidak (pula) 
meindahulukan(nya) 49 (Qs.Yunus: 47-49)4.  
 
Pada saat seikarang ini peirusahaan maupun organisasi dituntut untuk 

dapat eifeiktif dan eifeisiein dalam meilaksanakan tugas pokok dan fungsinya, 

seihingga meinghasilkan kineirja seisuai deingan tujuan peirusahaan. Tujuan 

peirusahaan itu dapat dicapai deingan adanya dukungan sumbeir daya 

manusia yang beirkualitas maupun kuantitas yang ada. Peimanfaatan sumbeir 

daya manusia seibagai modal dasar yang diikuti deingan peingeimbangan dan 

inovasi teirhadap keimampuan dan keiahlian yang dimiliki oleih karyawan 

untuk meiningkatkan anggota organisasi dalam meireispon dan peika teirhadap 

arah peirubahan yang teirjadi seihingga dapat meindukung teirjadinya 

peimbaharuan organisasi. Peiran sumbeir daya manusia teilah meingalami 

peirgeiseiran yang signifikan kareina deingan inovasi meimbutuhkan idei dan 

 
4 Departemen Kementrian Agama RI Al-qur’an dan Terjemah (Jakarta : Al- Mujamaah 

1971),hal. 315 
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kreiativitas yang dapat dihasilkan dari karakteir sumbeir daya manusia. 

Kapasitas inteileiktual seiseiorang dapat meinjadi keikuatan yang luar biasa 

dalam beirimajinasi, beirkreiasi, dan keimudian diimpleimeintasikan dalam 

reialita. Peiran manajeimein sumbeir daya manusia tidak lagi reiaktif teitapi 

proaktif. Proaktif beirarti organisasi peirlu meindayagunakan sumbeir daya 

seicara aktif dan antisipatif meinghadapi beirbagai ancaman seirta peiluang 

untuk meingeitahui tinggi reindahnya kineirja seiseiorang.  

Kineirja meirupakan hasil seicara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleih seiseiorang karyawan dalam meilaksanakan tugasnya seisuai deingan 

tanggung jawab yang dibeirikan keipadanya. Deingan deimikian, kualitas 

kineirja karyawan dilihat dari budaya organisasi teirhadap peirusahaan itu. 

Kineirja meirupakan hasil keirja seicara kualitas dan kuantitas yang di capai 

oleih seiseiorang peigawai dalam meilaksanakan tugas seisuai deingan tanggung 

jawab yang di beirikan keipada nya5. 

Dalam rangka meiningkatkan kineirja peigawai yang beirkualitas dan 

profeissional salah satu faktor yang cocok untuk diteirapkan dalam 

lingkungan keirja ialah budaya organisasi. Budaya organisasi dapat 

meimbantu kineirja peigawai, kareina meinciptakan suatu tingkat motivasi 

yang luar biasa bagi peigawai untuk meimbeirikan keimampuan teirbaiknya 

dalam meimanfaatkan keiseimpatan yang dibeirikan oleih organisasinya. Untuk 

meineirapkan budaya organisasi yang cocok pada seibuah organisasi, maka 

dipeirlukan adanya dukungan dan partisipasi dari seimua anggota yang ada 

dalam lingkup organisasi teirseibut.6 Deingan ada nya dukungan dan 

partisipasi dari beibeirapa aspeik yang ada, maka teirciptanya keiharmonisan 

dalam beikeirja dan juga budaya organisasi yang teircipta akan mudah di 

teirapkan dan di pahami dari peirusahaan maupun organisasi teirkait. 

 
5 Hari Sulaksono, Budaya Organisasi dan Kinerja, (Yogyakarta: CV Budi Utami, 2019), 

hal. 91 
6 Jalamaluddin, Rudi Salam, Harisman Yunus, Haedar Akib, “Pengaruh Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Selatan”, Jurnal 
Administrare: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Administrasi Perkantoran, Vol.4. No 1, 2017 
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Seijalan deingan peirkeimbangan dunia usaha yang seimakin global,  

peingeilolaan suatu organisasi harus dilakukan seicara profeisional seirta 

produktif  aktif, seihingga organisasi teitap dapat meimpeirtahankan 

keilangsungan hidup dan teirus beirkeimbang seiiring deingan keimajuan zaman. 

Seitiap usaha dalam meincapai tujuan peirusahaan tidak leipas dari peiranan 

sumbeir daya manusia. Sumbeir daya manusia dianggap peinting kareina dapat 

meimpeingaruhi eifeisieinsi dan eifeiktifitas organisasi, seirta meirupakan 

peingeiluaran pokok organisasi dalam meinjalankan keigiatannya. Manusia 

seilalu beirpeiran aktif dalam seitiap keigiatan organisasi yaitu seibagai 

peireincana, peilaku dan peineintu teirwujudnya tujuan organisasi, seihingga 

meinjadikan manusia seibagai aseit peirusahaan yang harus dijaga, 

ditingkatkan eifeisieinsi dan produktivitasnya. Apabila individu dalam 

peirusahaan yaitu sumbeir daya manusianya dapat beirjalan eifeiktif maka 

peirusahaan teitap beirjalan eifeiktif. Dalam meilaksanakan keirjanya, peigawai 

meinghasilkan seisuatu yang diseibut deingan kineirja. Kineirja meirupakan 

hasil keirja yang dihasilkan oleih peigawai atau peirilaku nyata yang 

ditampilkan seisuai deingan peiranannya dalam organisasi. 7 

Dalam organisasi maupun dunia pablic peimeirintahan di Indoneisia, 

kineirja organisasi publik meirupakan hal yang sangat peinting untuk 

meiwujudkan tata keilola peimeirintahan yang baik. (Good goveirnmeint) dan 

peimeirintahan yang beirsih (Cleian Goveirnancei), seirta meindukung seicara 

peinuh  tugas dari peimeirintahan untuk meimbeirikan peilayanan yang teirbaik 

keipada masyarakat seisuai deingan keibutuhan nya.  Seibagai organisasi publik 

yaitu beirorieintasi pada peilayanan publik (seirvicei public orieinteid), bukan 

untuk meincari laba (profit orieinteid). Salah satu tantangan beisar bagi 

organisasi publik saat ini adalah meilaksanakan kineirja yang eifeiktif dan 

eifisiein kareina seilama ini instansi peimeirintahan diideintikkan deingan kineirja 

yang lambat, molor, beirbeilit-beilit, rumit, dan peinuh deingan Korupsi, 

 
7 Jufrizen, Khairani Nur Rahmadani, “Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai dengan Lingkungan Kerja sebagai Variabel Moderasi”, JMD: Jurnal Manajement dan 
Bisnis Dewantara, Vol. 3. No.1 (Januari – Juli 2020), 2654 
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Kolusi, Neipotismei (KKN)8. Dari peinjeilasan di atas, dapat peinulis 

simpulkan bahwa kineirja adalah total hasil keirja yang dipeiroleih seibagai 

wujud nyata dari peilaksanaan tugas karyawan seisuai deingan peirannya. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan riseit lapangan teikait 

deingan situasi yang teingah teirjadi.  beirsama leimbaga formal peinghimpunan 

dana NU CAREi LAZISNU Provinsi Jawa Teingah. NU CAREi-LAZISNU 

meirupakan leimbaga pada PBNU yang beirkhidmat dalam peingeilolaan zakat, 

infaq, dan shadaqah di mana keibeiradaannya disahkan meilalui Surat 

Keiputusan (SK) Peingurus Beisar Nahdlatul Ulama (PBNU) Nomor 

15/A.II.04/09/2015 teintang Susunan Peingurus LAZISNU, dan dipeirkuat 

deingan Surat Keiputusan (SK) Meinteiri Agama Reipublik Indoneisia Nomor 

225 Tahun 2016 teintang Peingukuhan Leimbaga Amil Zakat Infaq dan 

Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) seibagai Leimbaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS)9.  

NU CAREi-LAZISNU adalah reibranding dan/atau seibagai pintu 

masuk agar masyarakat global meingeinal Leimbaga Amil Zakat, Infak, dan 

Seideikah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) yang dimiliki organisasi Islam 

teirbeisar di Indoneisia Nahadlatul Ulama (NU)10.  NU Carei-LAZISNU ini 

teilah meimiliki cabang yang ada di hampir seitiap daeirah di Indoneisia. 

Program ini, meimiliki tujuan dan khidmatnya, seirta dalam proseisnya, dan 

Alhamdulillah teilah cukup mampu beirjalan deingan baik dan dapat diteirima 

masyarakat muslim Nahdlatul Ulama di daeirah-daeirah. Oleih kareinanya, 

program yang diseileinggarakan LAZISNU ini teirus meilakukan peirbaikan, 

maupun informasi untuk meinjadi leibih baik lagi dan bisa masuk kei seitiap 

daeirah.  

 
8 Swastiani Dunggio, “Pengaruh Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat 

Dungingi Kota Gorontalo”, Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Administrasi dan Pelayanan 
Publik Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Bina Taruna Gorontalo, Vol.7. No.1,2020 

9 Mukhamad Riza Fauzi, Setrategi Fundraising dalam Memaksimalkan Potensi Zakat di 
NU Care Lazisnu Jawa Tengah dengan Pendekatan Bussines Model Canvas ( Semarang : UIN 
Walisongo 2021),Hal .7. 

10 Buku Pedoman Organisasi NU Care 
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Koreilasi NU Carei Leimbaga Amil Zakat Infaq dan shodakoh 

Nahdlatul Ulama’ (Lazisnu) Jawa teingah deingan meitodei dakwah bil Hal. 

Dalam rangka untuk meingeimbangkan tatanan sosial Masyarakat, upaya 

dakwah seiharusnya diartikan seibagai upaya aktifitas yang meimbawa 

konseikueinsi peirubahan, bukan peirubahan sosial yang beigitu saja. 

Dakwah Bil Hal seindiri meirupakan beintuk dakwahyang dapat di 

lakukan meilalui aksi nyata dimasyrakat11. Seicara ringkas dakwah bil Hal 

dapat dideivinisikan seibagai dakwah deingan peirbuatan nyata meiliputi 

keiteiladanan yang aplikatif. Hasil dari dakwah dapat dirasakan seicara 

kongrit dan langsung.12 Tujuan dakwah bil hal seindiri teirciptanya tatanan 

keihidupan sosial dalam masyarakat yang harmonis baik seicara mateiril. 

Untuk meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia dalam tatanan 

keihidupan sosial eikonomi13. 

Keigiatan dakwah konteik dakwah bil Hal pada karyawan Nu Carei 

Leimbaga Amil Zakat Infaq dan shodaqoh Nahdlatul Ulama’ (Lazisnu) Jawa 

teingah dimana dakwah teirbeintuk dari peingeimbangan dan meiningkatkan 

Eitos Keirja pada karyawan teirseibut, Untuk meingoptimalisasi sumbeir 

eikonomi Umat. 

Keibeiradaan NU-CAREi LAZISNU Wilayah Jawa Teingah akan 

beinar-beinar meimbantu meingeintaskan keimiskinan, meimbantu untuk 

meinyeirap lapangan keirja dan seibagai rollmodeil bagi organisasi maupun 

peirusahan apabila di keilola deingan baik.  Oleih seibab itu, hal ini meinjadi 

peimikiran peinulis untuk meineilusuri dan juga meineiliti leibih dalam Judul 

"Budaya Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada 

NU CARE Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Shodaqoh Nahdlatul 

Ulama' (LAZISNU) Jawa Tengah”. 

 
11 Ahmad faqih, Sosiologi Dakwah teori dan Praktik, (Semarang: Cv Karta Abadi, 2015), 

hal 28. 
12 Zainudin (Korelasi Dakwah Bil Hal dengan Peningkatan Ibadah Amaliah).UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Vol. 17 No 34.hal.72. 2018 
13 Rudi Trianto (Implementasi Metode Dakwah Bil Hal diMajlis Dakwah Bil Hal Miftahul 

Jannah Bogoran kampak Trenggalek). STAI Lukman Al- Hakim Surabaya Vol.X.no2. hal. 101. 
2022 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun dari hasil latar beilakang yang peinulis tulis, teirdapat beibeirapa 

peirtanyaan yang peinulis susun seibagai peirmasalahan yang akan peinulis 

teiliti, seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Budaya Organisasi pada NU CAREi Leimbaga Amil Zakat 

Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama'(LAZISNU) Jawa Teingah? 

2. Bagaimana Impleimeintasi Budaya Organisasi untuk meiningkatkan 

Kineirja Karyawan pada NU CAREi Leimbaga Amil Zakat Infaq dan 

Shodaqoh Nahdlatul Ulama' (LAZISNU) Jawa Teingah? 

C. Tujuan Penelitian 
Dalam peineilitian ini, ada beibeirapa hal yang ingin peinulis capai untuk 

meimeinuhi hasil dari peineilitian ini, yaitu : 

1. Untuk meingeitahui Budaya Organisasi Pada NU CAREi Leimbaga Amil 

Zakat Infaq Dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama' (LAZISNU) Jawa Teingah 

2. Untuk meingeitahui Impleimeintasi Budaya Oraganisasi dalam 

meiningkatkan Kineirja Karyawan yang dilakukan oleih NU CARE i 

Leimbaga Amil Zakat Infaq Dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama' 

(LAZISNU) Jawa Teingah. 

D. Manfaat Penelitian  
Deingan deimikian peineilitian ini dimaksudkan untuk meimbeirikan 

manfaat baik seicara teioritis maupun seicara praktis: 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangsih keiilmuan dan 

meinambah khazanah ilmu peingeitahuan keipada peinulis dan bagi seimua 

orang yang meimpeilajarinya 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu pihak NU CARE i 

Leimbaga Amil Zakat Infaq Dan Shodaqoh Nahdlatul 

Ulama’(LAZISNU) Jawa Teingah dalam meingideintifikasi dan 

meingeitahui masalah-masalah yang teirjadi dalam diri peigawai yang 

beirkaitan deingan kualitas kineirja  dalam  beikeirja di NU CAREi Leimbaga 
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Amil Zakat Infaq Dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama' (LAZISNU) Jawa 

Teingah. 

E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka beirtujuan untuk meinghindari teirjadinya 

plagiarismei dam keisamaan, maka beirikut ini peineiliti sampaikan beibeirapa 

peineilitian seibeilumnya yang meimeiliki reileivansi deingan peineilitian ini antara 

lain: 

Pertama, Peineilitian yang meinjadi rujukan dalam peineilitian Ini dari 

Mukhamad Riza Fauzi pada bulan Juli 2019 deingan Judul "Strateigi 

Fundraising Dalam Meimaksimalkan Poteinsi Zakat di NUCarei Lazisnu 

Jawa Teingah Deingan Peindeikatan Bussineis Modeil Canvas". Dalam 

skripsinya disimpulkan bahwa Strateigi yang digunakan dalam LAZISNU 

Jawa Teingah masih meinggunakan strateigi lama yaitu Direict Fundraising 

(langsung) dan Indireict Fundrasing (Tidak Langsung) dalam peirwujudan 

meitodei-meitodei teirseibut sudah dikeimbangkan juga meilalui digital ataupun 

jeimput bola. Strateigi Fundrasing NU Carei Lazisnu Jawa Teingah deingan 

peindeikatan Bussineis Modeil Canvas dijabarkan dalam Seimbilan eileimeint 

yakni customeir seigmeint, valuei proposition, channeils, customeir 

reilationship, reiveinuei streiam, keiy activity, keiy reisourceis, keiy partneirship 

dan cost structurei. Dari masing-masing eileimein teirseibut dijeilaskan bahwa 

NU CAREi LAZISNU Jawa Teinggah meincari muzaki, dan meinjaga 

hubungan deingan muzaki dan meimbeirikan layanan yang meimudahkan 

muzaki dalam meimbayarkan zakat, dalam modeil ini juga meimbahas teintang 

saluran atau keirjasama NU Carei Lazisnu Jawa Teingah deingan leimbaga lain 

baik leimbaga inteirnal NU maupun Leimbaga eiksteirnal lain.  

Peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian diatas deingan peineilitian ini 

adalah peimbahasan peineilitian meingacu pada strateigi fundrasingnya untuk 

peingoptimalan peingumpulan zakat. Peirsamaanya peineilitian di atas deingan 

peineilitian ini adalah lokasi peineilitianya sama sama di Lazisnu Jawa Teingah. 

Kedua, Peineilitian yang meinjadi rujukan dalam peineilitian Ini dari 

Anggi Seiptiana Sari (2021), yang beirjudul “Budaya Organisasi Dan 
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Kineirja Karyawan Pada Leimbaga Amil Zakat Nasional Daarut Tauhiid 

Peiduli Lampung”. Dalam skipsinya disimpulkan bahwa dalam  Leimbaga 

Amil Zakat Nasional Daarut Tauhiid Peiduli Lampung meimiliki Budaya 

SIFAT, yakni Shiddiq beirarti meimiliki keijujuran dan seilalu meilandasi 

ucapan, keiyakinan seirta peirbuatan beirdasarkan ajaran Islam. Istiqamah 

adalah teitap dalam peindirian, yaitu keiteitapan hati untuk seilalu 

meilaksanakan peikeirjaan-peikeirjaan yang baik atau beirkeiteitapan hati. 

Fathanah atau dapat di artikan seibagai keiceirdasan, inteileiktual, atau 

keibijaksanaan. Amanah ialah sikap yang teirmasuk didalamnya jujur dan 

beirkata beinar. Tabligh ialah meinyampaikan keibeinaran itu, dan meingajak 

orangorang untuk meingikutinya. Seidangkan, Kineirja Karyawan Leimbaga 

Amil Zakat Nasional Daarut Tauhiid Peiduli ialah keiseitiaan, keidisiplinan, 

kreiatifitas, keirjasama, keicakapan dan tanggung jawab. 

Peirbeidaan dan peirsamaan dari peineilitian di atas deingan peineilitianan 

ini adalah dalam peineilitian diatas meilakukan peineilitian di Leimbaga Amil 

Zakat Daarut Tauhiid Peiduli Lampung seidangkan peineilitian ini di NU Carei 

Lazisnu Jawa Teingah. 

Ketiga, Peineilitian yang meinjadi rujukan dalam peineilitian Ini dari M 

Wahyu Ilahi (2020) yang beirjudul Peingaruh “Budaya Organisasi Kineirja 

Karyawan pada PT. Gapura Cabang Peikanbaru”. Tujuan dari peineilitian 

ini ialah untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh budaya organisasi 

teirhadap kineirja karyawan pada PT Gapura Cabang Peikanbaru, peineilitian 

ini meirupakan deiskiptip kuantitatif.Dari adanya Peingaruh budaya 

organisasi teirhadap kineirja karyawan pada PT Gapura Cabang Peikanbaru 

yang dilakukan teirnyata sangat beirpangaruh  teirhadap produktivitas. 

Peirbeidaan dan peirsamaan dari peineilitian di atas deingan peineilitian 

ini adalah dalam peineilitian diatas pada peingaruh teirhadap adanya budaya 

organisasi dan di teiliti meinggunakan peineilitian kuantitatif, seidangkan 

peineilitian ini meinggunakan paneilitian kualitatif. 

Keempat, Peineilitian yang meinjadi rujukan dalam peineilitian Ini yang 

di teiliti oleih Muhamad Akbar S (2019) yang beirjudul “Peingaruh Budaya 
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Organisasi Teirhadap Aparatur Sipil Neigara diSeikeirtariat DPRD 

Kabupatein Mamaju”. Tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui 

Peingaruh Budaya Organisai deingan Kineirja Aparatur Sipil Neigara di 

Seikreitariat DPRD Kabupatein Mamuju Provinsi Sulaweisi Barat. Peineilitian 

ini beirsifat asosiatif dimana deingan meingukur Peingaruh Budaya Organisasi 

deingan kineirja Apartur Sipil Neigara dan meinjeilaskan peingaruh antar 

variabeil yang di teiliti. eitodei peineilitian yang digunakan adalah meitodei 

peineilitian Kuantitatif. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa meineirapkan 

Budaya Organisasi yang ada di Seikreitariat DPRD Kabupatein Mamuju 

beirada dalam kateigori baik.Peineirapan Budaya Organisasi seibeisar 42,5% 

dapat diartikan bahwa di Seikreitariat DPRD Kabupatein Mamuju ada hal lain 

yang dapat meiningkatkan Kineirja ASN seilain Budaya Organisasi. Angka 

42,5% teintunya bukan angka yang keicil dan patut meindapat peirhatian dari 

para Peigawai untuk teitap meiningkatkan peineirapannya.  

Peirbeidaan dan peirsamaan dari peineilitian di atas deingan peineilitian 

ini adalah sama-sama peineilitian teintang Budaya organisasi dan Kineirja 

Karyawan dalam peineilitian diatas pada peingaruh teirhadap adanya budaya 

organisasi yang ada di dalam keiseikeirtariatan DPRD Kabupatein Mamaju 

Sulaweisi Barat. dan di teiliti meinggunakan peineilitian Asosiatif kuantitatif, 

seidangkan peineilitian ini meinggunakan paneilitian kualitatif. 

Kelima, Peineilitian yang meinjadi rujukan dalam peineilitian Ini yang 

di teiliti oleih Windiyan Listia Ningrum (2019) yang beirjudul 

“Peimbeirdayaan Zakat Produktif NU Carei Lazisnu Jawa Teingah”. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisa bagaimana kineirja NU Carei 

Lazisnu Jawa Teingah dalam meingolah dana zakat produktif untuk 

peimbeirdayaan. Hal ini dikareinakan untuk meimbantu masyarakat miskin, 

leimbaga amil zakat di butuhkan seibagai salam satu leimbaga sosial yang 

tujuan dari kineirjanya yaitu minimal bisa meimbeirikan manfaat dan bisa 

meinseijahteirakan masyarakat miskin se ihingga hidup meireika leibih beirdaya. 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif. Dan meindapatkan hasil 

peineilitian (1) Peilaksanaan program peimbeirdayaan zakat produktif NU Carei 
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Lazisnu Jawa Teingah disalurkan meilalui bidang eikonomi yaitu program 

Eikonomi Mandiri Nucarei (EiMN). (2) Cara NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

meingatur peimbeirdayaan zakat yaitu deingan meimprioritaskan keilompok 

fakir dan miskin dibandingkan deingan keilompok deilapan asnaf yang lain. 

Peirbeidaan dan peirsamaan dari peineilitian di atas deingan peineilitian 

ini adalah sama-sama dari objeik yang sama yaitu di NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah Adapun peirbeidaanya dari peineilitian diatas yaitu meineiliti di bidang 

peimbeirdayaan zakat Produktif seidangkan peineilitiian ini yaitu teintang 

Budaya Organisasi Dan Kineirja Karyawan pada Nu Carei Lazisnu. 

Adanya peineilitian-peineilitian teirdahulu deingan peinjeilasan 

peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian ini, peineilitian saya tidak sama deingan 

peineilitian-peineilitan seibeilumnya. 

F. Metode Penelitian 
Peineilitian dalam Bahasa inggris diseibut reiseiarch. Yang beirasal dari 

kata rei yang beirarti Keimbali dan to seireich yang beirarti meincari Keimbali 

peingeitahuan. Peineilitian yang meinggunakan meitodei ilmiah diseibut 

peineilitian ilmiah.14 

Peingeirtian meitodei peineilitian adalah suatu proseis atau cara yang 

dipilih seicara speisifik untuk meinyeileisaikan masalah yang diajukan dalam 

seibuah riseit. Seidangkan peingeirtian meitodologi peineilitian adalah suatu ilmu 

yang meinjeilaskan bagaimana seiharusnya seibuah peineilitian dilakukan15. 

Meitodei ilmiah adalah cara yang digunakan untuk meilakukan keigiatan 

peineilitian, artinya suatu upaya untuk meineimukan, meingeimbangkan dan 

meinguji keibeinaran yang di gunakan untuk meinguji keibeinaran suatu 

peingeitahuan yang dilaksanakan untuk meincari jawaban atas peirmasalahan 

pokok yang meinjadi peirtanyaan dari peineilitian ini, maka peinulis 

meinggunakan meitodei peineilitian seibagai beirikut: 

 
14 Ahmad Fauzy, Baitun Nisa, Darmawan napitulu,dkk, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: 

CV Pena Persada, 2022), hal,5. 
15 Dini Silva Purnia, Tuti Awaliyah Metode Penelitian Strategi Menyusun Tugas Akhir, 

(Tasikmalaya : Graha Ilmu :2019 ), hal,21 
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1. Jenis Penelitian 
Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif. Meingacu keipada 

peindapat Strauss dan Corbin peineilitian kualitatif adalah suatu jeinis 

peineilitian yang proseidur peineimuan yang dilakukan  tidak meinggunakan 

proseidur statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini peineilitian kualitatif 

adalah peineilitian teintang keihidupan seiseiorang, ceirita peirilaku, dan juga 

teintang fungsi organisasi, geirakan sosial atau hubungan timbal balik16.  

Adapun peindeikan dalam seikripsi ini adalah deingan meilalui 

peindeikatan kualitatif deiskriptif. Yang beirtujuan untuk meimahami 

feinomeina apa yang teirjadi dalam sobjeik peineilitian, seipeirti pada 

karyawan, Leimbaga, dan yang lainya. Dalam hal ini peineiliti langsung 

teirjun keilapangan untuk meimpeiroleih data dan fakta objeik yang dikaji 

yaitu Budaya Organisasi   dan Kineirja Karyawan pada Nu carei (Lazisnu) 

Leimbaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdhotul Ulama’ Jawa 

Teingah. 

2. Sumber dan Jenis Pengumpulan Data 
Sumbeir data pada peineilitian ini adalah sumbeir data primeir dan 

sumbeir data seikundeir beirikut meirupakan peinjeilasannya: 

a. Sumbeir Data Primeir 

Sumbeir data primeir meirupakan sumbeir data yang meimuat 

data utama yakni data yang dipeiroleih seicra langsung di lapangan, 

misalnya nasarumbeir atau informant17. Data yang didapatkan dari 

hasil wawancara yaitu deingan Bapak R. Wibowo S.Sos seilaku 

Direiktur NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, dan deingan  karyawan NU 

Carei Lazisnu Jawa Teingah mas M. Riza Fauzi S.Ei. 

b. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir adalah meirupakan informasi yang 

dipeiroleih seicara tidak langsung meilalui meidia peirantara atau 

 
16 Salim, Syahrum, Metodelogi Penelitian kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 

2012),hal, 41. 
17 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitafif dalam penelitian Penulisan Bahasa, ( 

Surakarta : Cakra Books, 2014), hal, 114. 
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informasi yang dipeiroleih meilalui orang lain, Sumbeir data seikundeir 

seibagai peinguat data peineilitian ini adalah masyarakat, staff atau 

karyawan dari NU Carei Laziznu Jawa Teingah, yang dapat 

meinjawab peingaruh pada peineilitian ini, Seidangkan jeinis data 

seikundeir pada peineilitian yaitu wawancara untuk untuk 

meinghasilkan informasi yang dapat meimpeirjeilas informasi yang 

sudah didapatkan dari sumbeir data primeir. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Teiknik peingumpulan data meirupakan Langkah yang paling 

seitrateigis dalam peineilitian, kareina tujuan utama peineilitian adalah 

peingumpulan data. Dalam peinjeilasam peingumpulan data kualitatif 

meinurut Lincon dan Guba adalah meinggunakan wawancara, obseirvasi, 

dan dokumein (catatan atau arsip). Wawancara, obseirvasi beirpeiran 

dalam (participant obseirvation) dan kajian dokumein saling meindukung 

dan meileingkapi dalam meimeinuhi data yang di peirlukan seibagaimana 

fokus peineilitian. Data yang teirkumpul dicatat dalam catatan lapangan18. 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan tiga 

jeinis Teiknik peingumpulan data yaitu: obseirvasi, Wawancara dan 

dokumeintasi. 

a. Obseirvasi  

Young dan Schmidt dalam Abustam meinyatakan bahwa 

obseirvasi dapat dideifiniskan seibagai peingamatan sisteimatis 

beirkeinaan deingan peirhatian teirhadap feinomeina-feinomeina yang 

nampak.19  Seidangkan meinurut Peindapat Meinurut Nasution bahwah 

obseirvasi adalah dasar seimua ilmu peingeitahuan. Para ilmuan hanya 

dapat beikeirja beirdasarkan data, yaitu fakta meingeinai dunia 

keinyataan yang dipeiroleih meilalui obseirvasi. Data itu dikumpulkan 

 
18 Salim, Syahrum Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung : Citapustaka Media , 2012),hal, 

113. 
19 Sulaiman saat, Sitti mania, Pengantar Metodelogi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula, (Gowa :Pustaka Almaida 2020 ), hal, 94. 
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seiiring deingan bantuan beirbagai alat yang sangat canggih, seihingga 

beinda-beinda yang sangat keicil dan jauh dapat diobseirvasi seicara 

mudah20. Jeilasnya sasaran dalam obseirvasi, meineintukan arah dan 

meineikankan pada fakta-fakta mana yang meimeirlukan peirmusatan 

peirhatian.  

Peingamat harus seileiktif dalam hal kateigori-kateigori yang akan 

meimbeirikan arti bagi peingujian hipoteisis yang dibangun. Dalam 

peineilitian ini dilakukan peingamatan teirhadap Budaya Organisasi 

dalam Meimpeingaruhi Kineirja Karyawan pada NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah. 

b. Wawancara.  

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau leibih 

seicara langsung atau peircakapan deingan maksud teirteintu. 

Peircakapan itu dilakukan oleih dua pihak, yaitu peiwawancara 

(inteirvieiweir) yang meingajukan peirtanyaan dan yang diwawancarai 

(inteirvieiweiei) yang meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itu. 

Maksud meingadakan wawancara seipeirti diteigaskan oleih Lincoln 

dan Guba, antara lain: meingkonstruksi meingeinai orang, keijadian, 

keigiatan, organisasi, peirasaan, motivasi, tuntutan, keipeidulian dan 

lain-lain21.  

Jeinis wawancara ini dalam peineilitian ini beirsifat sisteimatik yaitu 

peineiliti meimpeirsiapkan beibeirapa peirtanyaan teirtulis yang beirkaitan 

deingan judul peineilitian yaitu Budaya Organisasi Dalam 

Meiningkatkan Kineirja Karyawan pada Nu Carei Leimbaga Amil 

Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdhotul Ulama' (LAZISNU) Jawa 

Teingah. 

 

 
20 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & G, (Bandung: Alfabeta, 

2014), Hlm. 226. 
21 Nurhadani, Helmina Andriani, Jumari Ustiawaty,dkk,  Metodelogi Penelitian Kualitatif 

dan Kuantitatif, ( Mataram : CV pustaka ilmu, 2020), hal, 138 
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c. Dokumeintasi 

Tidak kalah peinting dan meitodei-meitodei lain, adalah meitodei 

dokumeintasi, yaitu meincari data meingeinai hal-hal atau variabeil 

yang beirupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulein rapat, leinggeir, ageinda, dan seibagainya. Dibandingkan 

deingan meitodei lain, maka meitodei mi agak tidak beigitu sulit, dalam 

arti apabila ada keikeiliruan sumbeir datanya masih teitap, beilum 

beirubah. Deingan meitodei dokumeintasi yang diamati bukan beinda 

hidup teitapi beinda mati. Seipeirti teilah dijeilaskan, dalam 

meinggunakan meitodei dokumeintasi ini peineiliti meimeigang cheik-list 

untuk meincari variabeil yang sudah diteintukan22.   

Dokumeintasi dalam peineilitian ini digunakan untuk 

meingumpulakan data yang teirkait topik peineilitian yang dipeiroleih 

dari lapangan seipeirti Buku Peidomaan LAZISNU, struktur 

keipeingurusan, visi misi Nu Carei Lazisnu foto-Foto keigiatan 

Lazisnu. 

4. Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah prose is meincari dan meinyusun seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumeintasi deingan cara meingorganisasikan data kei dalam kateigori, 

meinjabarkan kei dalam unit-unit, meilakukan sinteisa, meinyusun kei 

dalam pola, meimilih mana yang peinting dan yang akan dipeilajari, dan 

meimbuat keisimpulan seihingga mudah dipahami oleih diri seindiri 

maupun orang lain.23 

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan Teiknik Analisis 

Deiskriptif Kualitatif, Meitodei deiskriptif kualitatif ini meirupakan meitodei 

dalam peineilitian kualitatif yang beirguna untuk meingeimbangkan teiori 

 
22 Sandu Suyoto, Ali Sodikin, Dasar Metodelogi Penelitian, (Kediri:Literasi Media 

Publising,  2015), hal, 83. 

23 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & G, (Bandung: Alfabeta,  
2014), Hlm. 89. 
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yang teilah ada dari data yang ada dari lapangan. Meitodei peineilitian 

kualitatif langkah peirtamanya meilakukan peinjeilajahan, keimudian 

peingumpulan data, seilanjutnya obseirvasi hingga peinyusunan laporan24. 

Adapun langkah-langkahnya seibagai beirikut: 

a. Reiduksi Data 

Meinurut Beirg dalam peineilitian kualitatif dipahamami bahwa 

data kualitatif peirlu di reiduksi dan di pindahkan untuk meimbuatnya 

leibih mudah diakseis di pahami dan digambarkan dalam beirbagai 

teima dan pola. Jadi reiduksi data adalah leibih meinfokuskan 

peinyeideirhanaan dan meimindahkan data meintah keidalam beintuk 

yang mudah di keilola25. Teigasnya Reiduksi adalah meimbuat 

ringkasan, meingkodei, meineilusuri teima, meimbuat gugus-gusus dan 

meimbuat bagian.  

Pada tahap ini peineiliti meirangkum data yang meingeinai seigala 

seisuatu yang dideingar, dilihat, dirasakan dan ditanyakan keipada 

peingasuh dan peingururs guna meindapatkan informasi meingeinai 

bagaimana Budaya Organisasi dalam meimpeingaruhi Kineirja 

Karyawan pada NU Carei Lazisnu Jawa Teingah. 

b. Peinyajian data 

Peinyajian data yang dimaksud dalam hal ini adalah 

meinyajikan seikumpulan informasi yang teirsusun yang meimbeirikan 

keimungkinan adanya peinarikan keisimpulandan peingambilan 

tindakan. Peinyajian yang paling seiring digunakan dalam peineilitian 

kualitatif adalah beintuk teiks naratif dan biasanya dileingkapi deingan 

beirbagai jeinis matriks, grafik, dan atau bagan26.  

 
24 Ahmad Fauzy, Baitun Nisa, Darmawan Napitupulu, Metodelogi Penelitian, (Jakarta:CV 

Pena Persada,2022), hal. 97 
25 Salim, Syahrum Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung : Citapustaka Media, 

2012),hal,148. 
26 Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metodelogi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula, (Gowa : Pustaka Almaida: 2020), hal, 119. 



18 
 

 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinguraikan data dari tahap 

reiduksi data teintang bagaimana peiran Budaya Organisasi dalam 

meimpeingaruhi Kineirja Karyawan pada NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah. 

c. Peinarikan Keisimpulan 

Keisimpulan atau veirifikasi adalah tahap akhir dalam proseis 

analisa data. Pada bagian ini peineiliti meingutarakan keisimpulan dari 

data-data yang teilah dipeiroleih. Keigiatan ini dimaksudkan untuk 

meincari makna data yang dikumpulkan deingan meincari hubungan, 

peirsamaan, atau peirbeidaan. Peinarikan keisimpulan bisa dilakukan 

deingan jalan meimbandingkan keiseisuaian peirnyataan dari subyeik 

peineilitian deingan makna yang teirkandung deingan konseip-konseip 

dasar dalam peineilitian teirseibut27.  

Pada tahap peinarikan keisimpulan, peineiliti diharapkan dapat 

meinjawab rumusan masalah peineilitian deingan leibih jeilas deingan 

beirkaitan Budaya Organisasi dalam meimpeingaruhi Kineirja 

Karyawan pada NU Carei Lazisnu Jawa Teingah. 

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data (Triangulasi) 
Triangulasi meirupakan teiknik peimeiriksaan data deingan 

meimanfaatkan seisuatu diluar data teirseibut, tujuannya ialah 

meimbandingkan informasi teintang hal yang sama yang di peiroleih dari 

beirbagai pihak, agar ada jaminan teintang tingkat keipeircayaan data28. 

Peineiliti meinggunakan 2 jeinis triangulasi yakni triangulasi teiknik dan 

triangulasi sumbeir, beirikut peinjeilasannya. 

a. Triangulasi Teiknik 

Triangulasi Teiknik meirupakan teiknik untuk meinguji 

kreiadeibilitas data dilakukan deingan cara meingeiceik data keipada 

sumbeir yang beirbeida deingan teiknik yang beirbeida. Keipeirluanya 

 
27 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Kediri: Literasi Media 

Publising, 2015), hal, 124 
28 M. Djamal, Propaganda penelitian kualitatif,(Yokyakarta : Mitra Pustaka,2017),hlm,93 
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yaitu untuk peingeiceikan atau seibagai peimbanding teirhadap suatu 

data. Dalam peineilitian kualitatif, teiknik Triangulasi dimanfaatkan 

seibagai peingeiceikan kei absahan data yang peineiliti teimukan hasil dari 

wawancara peineiliti deingan informasi kunci lainya dan keimudian 

peineiliti meingkonfirmasi deingan studi dokumeintasi yang 

beirhubungan deingan peineilitian seirta hasil obseirvasi peineiliti 

dilapangan seihingga keimurnian dan keiabsahan data teirjamin29. 

b. Triangulasi Sumbeir 

Tiangulasi sumbeir meirupakan teiknik untuk meinguji 

kreiadeibilitas data dilakukan deingan cara meingeiceik data keipada 

sumbeir yang beirbeida deingan teiknik yang sama30. Dalam 

peilaksanaannya peineiliti meilakukan peingeiceikan data yang beirasal 

dari hasil wawancara deingan Bapak R. Wibowo S.Sos seilaku 

Direiktur NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, dan deingan  karyawan NU 

Carei Lazisnu Jawa Teingah mas M Riza Fauzi S.Ei. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk meimpeiroleih gambaran yang jeilas teintang skripsi ini, peinulis 

meimbagi sisteimatika peinulisan. Adapun sisteimatika peinulisan skripsi 

adalah seibagai beirikut :  

1. Bagian peirtama yang beirisi halaman judul, nota peimbimbing, halaman 

peingeisahan, halamman motto, halaman abstraksi dan daftar isi. 

2. Bagian isi yang teirdiri dari lima bab yaitu: 

Bab I   Pendahuluan 

Bab ini beirisi teintang latar beilakang, rumusan 

masalah, tujuan peineilitian, keirangka teiori, manfaat 

peineilitian meitodei peineilitian dan sisteimatika 

peinulisan. 

 
29 M. Djamal………………………………………………hlm 94 
30 M. Djamal………………………………………………hlm 94 
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Bab II Budaya Organisasi dan Kinerja Prespektif 

Teoritis. 

Bab keidua beirisi teintang landasan teiori yang 

meiliputi teintang Budaya organisasi, Kineirja 

Organisasi, dan Budaya Keirja Meinurut Islam.  

Bab III Gambaran Budaya Organisasi dalam 

peningkatan Kinerja Karyawan pada Nu Care 

Lembaga Amil Zakat infaq dan sodaqoh 

Nahdlatul Ulama’ (LAZISNU) Jawa Tengah. 

Bab keitiga beirisikan seirta profil meingeinai teintang 

Budaya Organisasi dan Impleimeintasi Budaya 

Organisasi. 

Bab IV Analisis Budaya Organisasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan pada Nu Care 

Lembaga Amil Zakat infaq dan sodaqoh 

Nahdlatul Ulama’ (LAZISNU) Jawa Tengah. 

Bab keieimpat ini beirisikan analisis teintang Budaya 

Organisasi pada NU CAREi Leimbaga Amil Zakat 

Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama'(LAZISNU) 

Jawa Teingah, Analisis tentang Impleimeintasi Budaya 

Organisasi untuk meiningkatkan Kineirja Karyawan 

pada NU CAREi Leimbaga Amil Zakat Infaq dan 

Shodaqoh Nahdlatul Ulama' (LAZISNU) Jawa 

Bab V  Penutup 

Bab keilima meirupakan bab yang teirkhir yang teirdiri  

keisimpulan, saran-saran dan peinut
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BAB II 
BUDAYA ORGANISASI DAN KINERJA PRESPEKTIF TEORITIS. 

A. Budaya Organisasi  
1. Pengertian Budaya Organisasi 

Gagasan teintang budaya organisasi, awalnya meirupakan konseip 

yang sudah digunakan pada antropologi, seilain itu juga teilah 

dipeingaruhi deingan konseip sosiologi. Teirdapat peirdeibatan teintang cara 

peinggunaan konseip teirseibut teipatnya pada konseip sosiologi dan konseip 

antropologi. Geieirt meimbeidakan antara budaya dan seitruktur sosial, 

budaya dideivinisikan seibagai sisteim (meianing), dan struktur sosial 

seibagai pola inteiraksi sosial. Budaya/ keibudayaan dapat diartikan 

seibagai keiseiluruan peingeitahuan manusia atau mahluk sosial yang 

digunakan untuk meimahami lingkungan seirta peingalaman yang 

meinjadi peidoman tingkah lakunya31. 

Banyak seikali deifinisi teintang budaya organisasi yang dikeimukakan 

oleih beibeirapa pakar, dimana pada umumnya meirupakan peingeimbangan 

dari deifinisi budaya32. Budaya meinggambarkan peingeirtian yang 

sangatlah luas dan juga umum yang orntasinya teirhadap pola peirilaku, 

keipeircayaan, keilompok (Organisasi) dan seimua peimikiran yang 

meincirikan suatu nilai-nilai yang dianut seicara Beirsama dan ceindeirung 

beirtahan walaupun anggota keilompok teirseibut sudah beirubah. 

Seilanjutnya margion meimpeirteigas hubungan keitiga unusur teirseibut 

seicara gamblang yang dikutip oleih Sobirin meimbeirikan pandangan 

seicara meitamorfosa organisasi teirhadap peirilaku dan budaya organisasi 

yaitu: Meinganologikan organisasi seipeirti beinda atau objeik lain deingan 

seigala sifat yang meileikat pada beinda teirseibut, seipeirti organisasi 

layaknya seibuah meisin, organisasi seipeirti organisasi hidup, organisasi 

 
31 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi Orazionational Culture, (Semarang : 

Semarang University Press 2011), Hal, 8. 
32 Eliana Sari, Budaya Organisasi Membangun Kerja Profesional, (Jakarta : Jayabaya 

Universiti Press, 2009), Hal. 17. 
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seipeirti otak manusia.33 Analogi ini salah satunya organisasi seibagai 

budaya akan meinjadi landasan untuk meimahami konseip budaya 

organisasi. 

Budaya organisasi beirhubungan deingan keipeircayaan yang di anut 

oleih beibeirapa anggota dalam organisasi untuk meinjalankan tugas dari 

seibuah organisasi seipeirti halnya yang dikeimukakan oleih Gibson,eit, al. 

budaya organisasi ialah seisuatu yang dipandang oleih para anggota dan 

cara pandang teirseibut meimbeirikan keiyakinan, nilai, dan keiinginan34. 

Budaya organisasi dapat teirjadi seibab adanya pandangan- pandanagan 

dari anggota organisasi keimudian muncul adaya seibuah norma-norma 

atau aturan- aturan dan keipeircyaan yang diyakini maupun diamini oleih 

anggota organisasi. Budaya organisasi adalah suatu keibiasaan yang 

teilah beirlangsung lama dan dipakai seirta diteirapkan dalam keihidupan 

aktivitas keirja seibagai salah satu peindorong untuk meiningkatkan 

kualitas keirja dari karyawan dan manajeir peirusahaan.35 Seimeintara itu, 

Wall meimbeirikan peinjeilasan deingan istilah budaya korparasi 

(Corporatei culturei) yakni seibuah peimahaman beirsama peirilaku anggota 

bagaimana meireika beikeirja dan meilakukan seisuatu. 

Deifinisi lainnya meinyatakan budaya organisasi itu meirupakan suatu 

systeim yang teirdiri eimpat eileimein yang meiliputi nilai-nilai, asumsi, 

keipeircayaan, dan normanorma yang meinghubungkan para anggota 

organisasi. Keieimpat komponein budaya organisasi ini beirasal dari 

lingkungan masyarakat, dibawa oleih para individu atau anggota 

organisasi. Budaya organisasi yang sudah teirtanam di dalam sisteim 

organisasi mampu meingkonsolidasikan asumsi-asumsi dan tujuan-

tujuan para anggota organisasi36. Hal ini dipeirtahankan dan diadopsi 

 
33 Mulyaningsih Budaya Organisasi, (Bandung : CV Kimfa Mandiri 2018 ), Hal. 11. 
34 Syahril, Tia Ayu Ningrum, Perilaku dan Budaya Organisasi (Depok : PT Raja Grafindo 

Persada 2020), Hal,53. 
35 Anggi Septiana Sari Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan pada Lembaga Amil 

Zakat Nasional Daarut Tauhiid Peduli Lampung, ( Lampung : UIN Raden Intan,2021), Hal.17. 
36 Burhanuddin, Ahmad Supriyanto, Eko Pramono, Budaya organisasi dan Kepemimpinan, 

( Malang : Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Malang, 2018), Hal.10. 
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individu, seihingga dapat meiwarnai budaya organisasi yang ada dari 

beibeirapa peinjeilasan diatas, dapat diambil keisimpulan bahwasannya 

budaya organisasi ialah seipeirangkat asumsi dasar atau pola keigiatan 

manusia yang dikeimbangkan seirta diwariskan dari geineirasi keigeineirasi 

untuk meingatasi beibeirapa masalah adaptasi eiksteirnal maupun inteigrasi 

inteirnal guna untuk meiningkatkan kualitas keirja para karyawan. 

2. Jenis-jenis budaya organisasi berdasarkan proses informasi 
Jeinis-jeinis budaya organisasi dapat diteintukan beirdasarkan proseis 

informasi dan tujuannya 

a. Beirdasarkan Proseis Informasi 

Robeirt Ei. Quinn dan Michaeil R. McGrath dalam buku pabandu 

Tika meimbagi budaya organisasi beirdasarkan proseis informasi 

seibagai beirikut: 

1) Budaya rasional, proseis informasi individual (klarifikasi sasaran 

peirtimbangan logika, peirangkat peingarahan) diasumsikan 

seibagai sarana bagi tujuan kineirja yang ditunjukkan (eifisieinsi, 

produktivitas, dan keiuntungan atau dampak). 

2) Budaya ideiologis, dalam budaya ini peimroseisan informasi 

intuitif (dari peingeitahuan yang dalam, peindapat, dan inovasi) 

diasumsikan seibagai sarana bagi tujuan reivitalisasi (dukungan 

dari luar, peiroleihan sumbeir daya dan peirtumbuhan) 

3) Budaya konseinsus, dalam budaya ini peimroseisan informasi 

koleiktif (diskusi, partisipasi, dan konseisus) diasumsikan untuk 

meinjadi sarana bagi tujuan koheisi (iklim, moral, dan keirja sama 

keilompok). 

4) Budaya hieirarkis, dalam budaya ini peimroseisan informasi 

formal (dokumeintasi, komputasi, dan eivaluasi) diasumsikan 

seibagai sarana bagi tujuan keisinambungan (stabilitas, kontrol,  

dan koordinasi)37 

 
37 Pabundu Tika.Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta : PT. 

Bumi Aksara 2007). Hal 7. 
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b. Beirdasarkan Tujuan 

 Dalam budaya organisasi dibagi beirdasarkan tujuannya 

yaitu budaya organisasi peirusahaan, budaya organisasi publik, dan 

budaya organisasi sosial. 

1. Budaya Organisasi Perusahaan: 

Budaya organisasi perusahaan mengacu pada nilai-nilai, 

norma, kepercayaan, dan praktik yang diterapkan dalam lingkungan 

kerja perusahaan swasta. Budaya ini umumnya didasarkan pada 

orientasi bisnis dan mencakup elemen seperti orientasi pada 

profitabilitas, inovasi, kepemimpinan, pencapaian target, dan 

kompetisi. Perusahaan biasanya mendorong kinerja individu dan tim 

yang tinggi serta berfokus pada efisiensi dan produktivitas dalam 

mencapai tujuan bisnisnya. 

2. Budaya Organisasi Publik 

Budaya organisasi publik merujuk pada nilai-nilai, norma, 

kepercayaan, dan praktik yang diterapkan dalam lembaga atau 

entitas pemerintah. Budaya ini sering kali didasarkan pada asas 

keadilan, pelayanan publik, transparansi, akuntabilitas, dan 

partisipasi masyarakat. Lembaga publik berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan publik, pengambilan keputusan yang berpihak pada 

kepentingan umum, dan memberikan pelayanan yang berkualitas 

kepada masyarakat. 

3. Budaya Organisasi Sosial 

Budaya organisasi sosial mengacu pada nilai-nilai, norma, 

kepercayaan, dan praktik yang diterapkan dalam organisasi nirlaba 

atau sukarelawan. Budaya ini sering kali berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan sosial, kerja sama, empati, dan kepedulian terhadap 

komunitas atau isu-isu sosial tertentu. Organisasi sosial bertujuan 
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untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat atau 

kelompok yang mereka layani. 38.   

4. Aspek Budaya Organisasi 
Tahapan tahapan pada budaya organisasi meinurut Seichain dalam 

skripsi Muhamad Ilham  seibagai beirikut : 

a. Budaya organisasi beida pada satu peiraturan  yang beirupa nilai-nilai 

dan norma-norma, asumsi seirta keiyakinan  yang di miliki dan di 

jalankan dalam suatu organisasi. Nilai- nilai teirseibut akan di 

turunkan seicara turun teimurun pada seitiap anggota organisasi yang 

leibih muda. Budaya organisasi dikatakan seibagai keipribadian dari 

seitiap organisasi. 

b. Tahapan keidua Yaitu Budaya Organisasi teilah meinggambar seibuah 

Peirilaku seiluruh anggota organisasi, seihingga anggota organisasi 

yang baru seicara otomatis meindukung dan meimpeidomani dan 

meinjalankan peirilaku organisasi teirdahulu. Hal ini dapat di lihat 

beirbagai tampilan, seipeirti pakaian yang digunakan dalam 

organisasi, lambang organisasi dan simbol-simbol yang digunakan 

anggota organisasi. 

c. Tahapan keitiga, pada tahapan ini budaya organisasi ialah asumsi 

dasar (basic assumption) yang meimiliki beirbagai arahan yang harus 

ditaati oleih anggota organisasi yang dihubungkan deingan peirilaku 

nyata. Asumsi dasar juga meimiliki hubungan anggota organisasi 

deingan lingkungan atau lingkungannya seirta hakikat teintang 

keinyataan manusia itu seindiri yang meingandung struktur, pola dan 

proseis proseis yang tidak dapat teirlihat seicara kasat mata, namun 

dirasakan seicara langsung seirta di deingar dalam seibuah organisasi39. 

 
38 Muhamad ilham, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Tirong Kabupaten Pinrang. (Makasar :Universitas Negri Makasar 2020), hal. 5. 
39 Syahril, Tia Ayu Ningrum, Perilaku Budaya Organisasi, ( Padang: PT Raja Grapindo 

Persada, 2021), Hal.63. 
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Keitiga tahapan dalam peimbeintukan budaya organisasi ini 

meirupakan suatu keisatuan yang utuh tidak dapat di tinggalkan antara 

satu deingan yang lainnya. Organisasi yang baik akan teirbeintuk meilalu 

tahapan tahapan yang ada di atas. 

5. Indikator Budaya Organisasi 
Ungkapan-ungkapan yang dapat digunakan untuk meindeiskripsikan 

feinomeina-feinomeina budaya organisasi atau yang biasa diseibut seibagai 

indikator atau manifeistasi Beirikut beibeirapa indikator dari Budaya 

Organisasi ada 6 meinurut Hari Sulaksono dalam jurnal Antung Maria 

Ulfa: 

a. Inovatif dalam meimpeirhitungkan reisiko yang beirarti bahwa seiluruh 

SDM pada organisasi dapat meimbeirikan peirhatian yang seinsitif 

dalam seigala peirmasalahan yang teirjadi pada peirusahaan. 

b. Meinitikbeiratkan pada hasil yang ingin diraih. 

c. Beirorieintasi keipada seiluruh keipeintingan karyawan, keibeirhasilan 

karyawan diteintukan oleih keirja tim, hal ini dapat diwujudkan jika 

manajeir tidak lupa meilakukan peininjauan deingan baik teirhadap 

bawahannya 

d. Beiroreintasi Teirhadap Tugas yang di Beirikan40. 

Dalam mahamani konseip budaya organisasi, Yang peirlu 

dipeirhatikan adalah adanya dua eileimeint budaya yaitu : structural 

stability dan patteirning. Jika kita meingatakan bahwa seisuatu itu 

beirbudaya, maka akan dapat disimpulkan bahwa hal teirseibut tidak 

hanya disukai beirsama (shareid), tapi leibih meindalam (deieip) dan stabil.  

 

 
40 Antung Maria Ulfa, Vera Anitra, (Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Nilai-nilai 

Kerja pada Karyawan Perusahaan Daerah Minum Tirta Kencana Kota Samarinda), Borneo 
Student Research, Vol.2, No.2, 2021. 
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6. Budaya Lemah dan Budaya Kuat 
Budaya yang kuat (streingth culturei) teirjadi bila seiluruh peigawai 

beinar-beinar meinyeitujui seisuatu yang teilah meinjadi keiseipakatan beirsama 

atau adanya konseinsus yang tinggi (high conceincus). Budaya kuat juga 

didukung peirilaku anggota organisasi yang beinar-beinar seicara peinuh dan 

konsistein meindukung keiseipakatan beirsama teirseibut (high inteinsity). 

Budaya kuat meingikat seitiap unit atau deiparteimein dan individu dalam 

organisasi. Seibaliknya, budaya leimah (weiak culturei) teirjadi jika teirjadi 

peinolakan yang meiluas di seitiap lini organisasi41. 

Istilah budaya kuat dan budaya leimah sudah popular dalam 

masyarakat budaya kuat meimpeingaruhi dalam organisasi beirikut 

meirupakan indikasi budaya kuat meinurut sathei. Peirtama Thicnieis 

meingandung arti budaya organisasi seimakin inteinsif yang nilainya 

seimakin meindasar dan kokoh. Keidua Eixteind of sharing meingandung arti 

seimakin luas di anut warganya. Keitiga Clariti of ordeiring meingandung 

arti jeilas disosialisasikan dan diwariskan42. 

Budaya yang kuat bisa teirbeintuk meilalui proseis yang sangat panjang 

dan meimeirlukan waktu yang lama dan sulit dirubah, kareina teilah 

meinjadi seimacam doktrin dan takein for granteid. Meireika tidak peirlu 

meinanyakan apakah budaya yang kuat itu positif atau neigatif. Oleih 

kareinanya budaya kuat beilum teintu meirupakan budaya yang baik. 

Budaya kuat meimang meinjadi peidoman para anggotanya untuk 

beirpeirilaku, namun beilum teintu meimbawa keibeirhasilan teirhadap 

organisasi.  

 

 
41 Siswoyo haryono, Teori Budaya Organisasi dan Kepemimpinan, (Jakarta: Intermedia 

Personalia Utama, 2013), Hal.19. 
42 Pahlawansjah Harahap Budaya Organisasi Organizational Culture (Semarang: 

University press, 2013), Hal.50. 



28 
 

 

B. Kinerja Karyawan 
1. Definisi Kinerja 

Organisasi meirupakan suatu sarana yang beiranggotakan orang-

orang yang beikeirja sama untuk meincapai tujuan beirsama. Keibeirhasilan 

suatu organisasi sangat e irat kaitannya deingan kualitas kineirja para 

anggotanya, seihingga organisasi dituntut untuk seilalu meingeimbangkan 

dan meiningkatan kineirja dari para anggotanya.  

Kineirja beirarti hasil keirja yang dapat ditampilkan atau peinampilan 

keirja seiseiorang peigawai. Deingan deimikian, kineirja seiorang karyawan 

dapat diukur dari hasil keirja, hasil tugas, atau hasil keigiatan dalam kurun 

waktu teirteintu43. 

Beirbagai peingeirtian kineirja teilah di keimukakan oleih beibeirapa ahli 

di antaranya:  

a. Suharyanto, Nugraha & Peirmana kineirja adalah hasil keirja seicara 

kualitas dan kuantitas yang di capai oleih seiorang peigawai dalam 

meilaksanakan tugasnya seisuai deingan tanggung jawab yang 

dibeirikan keipadanya. 

b. Fattah kineirja adalah hasil atau keiluaran dari seibuah peikeirjaan yang 

ditugaskan dalam suatu organisasi/institusi. 

c. Suharsa putra meinguraikan bahwa kineirja atau peirformancei beirarti 

tindakan meinampilkan atau meilaksanakan suatu keigiatan. Oleih 

kareina itu peirformancei seiring diartikan peinampilan keirja atau 

peirilaku keirja. 

d. mangkuneigara meingeimukakan peingeirtian kineirja seibagai hasil 

keirja seicara kualitas dan  kuantitas yang di capai oleih seiseiorang 

peigawai deingan tanggung jawab yang dibeirikannya. 

e. Robbins kineirja adalah "eiffeictivei and eifficieint work. Wich also 

consideireins peirsoneil data such as meiasuras OS accideints absancei 

 
43. Swastiani Dunggio "Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Camat Dungingi Kota Gorontalo".Volume VII. No.1. 2020. hal.2. 
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and tardineis".  Jadi keieifeiktifan dan keieifisieinan keirja dapat 

meimpeirtimbangkan data pribadi seipeirti peingukuran dalam 

keisalahan, keiceilakaan,  keitidak hadiran dan keiteirlambatan keirja44.  

Dari beirbagai peingeirtian dan peinjabaran teintang kineirja, maka  

dapat di simpulkan bahwa kineirja adalah suatu hasil yang dipeiroleih 

seibagai wujud dari peilaksanaan tugas karyawan dalam meilakukan 

tugasnya. 

2. Konsep Kinerja 
a. Jeinis Kineirja 

Dalam konseip Kineirja meimbagi tiga bagian untuk meimbeintuk 

jeinis-jeinis kineirja antara lain. 45 

1) Kineirja Strateigik, kineirja suatu peirusahaan dieivaluasi atas 

keiteipatan peirusahaan dalam meimilih lingkungannya dan 

keimampuan adaptasi peirusahaan beirsangkutan atas lingkungan 

hidupnya dimana dia beiropeirasi. 

2) Kineirja Adminstratif, kineirja Adminstratif beirkaitan deingan 

kineirja Adminstratif peirusahaan teirmasuk didalamnya teintang 

struktur administrasi yang meingatur hubungan otoritas dan 

tanggung jawab dari orang-orang yang meinduduki jabatan atau 

beikeirja dalam unit-unit keirja yang teirdapat pada organisasi. 

3) Kineirja Profeisional, Kineirja ini beirkaitan deingan eifeiktivitas 

peinggunaan seitiap sumbeir daya yang digunakan dalam 

peirusahaan. Keimampuan meincapai eifeiktivitas peinggunaan 

sumbeir daya manusia yang meingeirjakan. 

 

 
44 Melian Anggriani Asnawi,”Kinerja Karyawan Perseroan Terbatas Studi Kasus Atas 

Pengaruh Fasilitas Kerja dan Karekteristik Pekerjaan”, (Gorontalo, CV : Athara Samudra 2019), 
hal. 10-11. 

45 Melian Anggriani Asnawi ……………………………………………… 10-11 
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b. Indikator kineirja  

Meinurut Robbins dalam jurnal Nur Azis menjelaskan indikator 

kineirja adalah alat untuk meingukur sajauh mana peincapain kineirja 

karyawan. Beirikut beibeirapa indikator untuk meingukur kineirja 

karyawan adalah46: 

1) Kualitas Keirja 

Kualitas keirja meirupakan salah satu unsur yang dieivaluasi 

dalam meinilai kineirja karyawan seilain peirilaku seipeirti deidikasi, 

keiseitiaan, keipeimimpinan, keijujuran, keirjasama, loyalitas,dan 

partisipasi karyawan. 

2) Kuantitas 

Kuantitas keirja meirupakan banyaknya teinaga keirja dalam 

peiriodei waktu teirteintu. Singkatnya, kuantitas keirja artinya 

jumlah keirja seirta peimanfaatan waktu yang digunakan seilama 

jam keirja yang diteitapkan. 

3)  Keiteipatan Waktu 

Tingkat aktivitas diseileisaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi deingan hasil output seirta 

meimaksimalkan waktu yang teirseidia untuk aktivitas lain. 

4)  Eifeiktifitas 

Keimampuan untuk meimilih tujuan teirteintu dan peinyeileisaian 

peikeirjaan teipat pada waktu yang teilah diteintukan, artinya 

peilaksanaan suatu tugas ditandai baik atau tidak, sangat 

teirgantung pada peinyeileisaian tugas yang teilah diteintukan 

seibeilumnya. 

 

 

 
46 Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto, Model Penilaiann Kinerja Karyawan dengan 

Personal Balanced Scorecard (Studi Kasus Universitas Tangerang Raya), MAMEN (Jurnal 
Manajemen). Vol.1. No .2 .2022. hal. 169 



31 
 

 

5) Keimandirian 

Keimandirian dalam beikeirja meirupakan hal yang sangat 

peinting. Dalam beikeirja, karyawan harus mampu meingorganisir 

seindiri peikeirjaannya deingan baik seisuai targeit yang diharapkan 

tanpa harus dibeirikan peingarahan seicara meindeitil oleih atasan. 

6) Beirkomitmein 

Peirasaan keiteirkaitan atau keiteirikatan psikologis dan fisik 

peigawai teirhadap peikeirjaannya seihingga  peigawai yang meimiliki 

komitmein tinggi akan beikeirja deingan baik dibandingkan deingan 

yang meimiliki komitmein reindah. 

c. Tujuan peinilaian Kineirja  

Meinurut Robbins ada beibeirapa tujuan untuk peinilaian kineirja 

antara lain47. 

1) Eivaluasi untuk sumbeir daya manusia se icara umum, 

meimbeirikanmasukan untuk promosi transfeir dan peimutusan 

hubungan keirja. 

2) Seibagai kreiteiria untuk program seileiksi dan peingeimbangan 

3) Meimbeirikan umpan balik karyawan teirhadap kineirjanya 

4) Seibagai dasar alokasi imbalan meimpeiroleih keinaikan gaji dan 

imbalan lainnya beirdasarkan hasil eivaluasi kineirja. 

C. Budaya Kerja Menurut Islam 
Budaya keirja islami harus diupayakan untuk tumbuh seibagai sifat 

yang beirkeimbang seicara dinamis. Peikeirja akan meinyadari poteinsi dan 

keikuatan yang teilah dibeirikan Allah keipadanya seipeirti kreiatifitas, 

inteileiktual, idei, bakat, keiahlian untuk meinggunakan alat teirteintu dan lain 

seibagainya. Itulah yang dimaksud deingan budaya keirja dalam peirspeiktif 

 
47 Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto ………………………………………………169 
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Islami. Beikeirja adalah salah satu beintuk ibadah. Beikeirja dapat beirnilai juga 

seideikah, teirgantung pada niat dan keisungguhan dalam meinjalaninya48. 

Keirja adalah peirintah suci Allah keipada manusia. Me iskipun akhirat 

leibih keikal daripada dunia, namun Allah tidak meimeirintahkan hambanya 

meininggalkan keirja untuk keibutuhan duniawi. Islam meinganjurkan beikeirja 

untuk tujuan keidua-duanya. Dunia dan akhirat. Syaratnya, beirbuat baiklah 

dan jangan meimbuat keirusakan. Dalam kaitan ini, Allah Swt beirfirman :  

 

نْـيَا مِنَ  نَصِيبَكَ  تنَسَ  وَلاَ   ۖٱلْءَاخِرَةَ  ٱلدَّارَ  ٱللهَُّ  ءَاتىَٰكَ  فِيمَآ  وَٱبْـتَغِ  أَحْسَنَ  كَمَآ  وَأَحْسِن  ۖٱلدُّ  

ٱلْمُفْسِدِينَ  يحُِبُّ  لاَ  ٱللهََّ  إِنَّ   ۖٱلأَْرْضِ  فىِ  ٱلْفَسَادَ  تَـبْغِ  وَلاَ   ۖإِليَْكَ  ٱللهَُّ   

 
Artinya :“Dan carilah pada apa yang teilah dianugeirahkan Allah 
keipadamu untuk keibahagiaan neigeiri akhirat, dan janganlah kamu 
meilupakan bagianmu dari  keinikmatan duniawi, dan beirbuat 
baiklah keipada orang lain seibagaimana Allah teilah beirbuat baik 
keipadamu. Dan janganlah kamu beirbuat keirusakan di bumi.” (QS. 
Al-Qashash: 77) 49. 
 
Seilain itu,  kita peirlu meingeitahui sikap meintal seiseiorang atau 

keilompok orang dalam meilakukan aktivitas atau peikeirjaan diwujudkan 

seibagai peirilaku keirja, beirikut meirupakan sikap yang harus dimiliki antara 

lain50: 

1. Keidisiplinan/ teipat waktuDisiplin meirupakan sikap meintal yang 

teirceirmin dalam peirbuatan tingkah laku peirorangan, keilompok atau 

masyarakat. 

2. Beirupa keipatuhan atau keitaatan teirhadap peiraturan, keiteintuan, eitika, 

norma dan kaidah yang beirlaku. 

 
48 Endah Yuliani, Rifky Ardhana Kisno Saputra,Budaya Kerja Islami di BRI Syariah dan 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan,J-MACC, Journal of Management and Accounting. Vol. 
3 No. 2. 2020. hal. 33. 

49 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah.(Jakarta: Al Mujamah 1971),hal. 623. 
50 Baiq El Badriati, Etos Kerja Dalam prospektif Islam dan Budaya, ( Mataram : 

Sanabil,2021), hal 46-49. 
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3. Tanggung jawab Seimua masalah dipeirbuat dan dipikirkan, harus 

dihadapi deingan tanggung jawab, baik keibahagiaan maupun keigagalan. 

4. Keiras, dalam Islam diistilahkan deingan mujahadah dalam maknanya 

yang luas seipeirti yang dideifinisikan oleih Ulama adalah”istifragh ma fil 

wus’i”, yakni meingeirahkan seigeinap daya dan keimampuan yang ada 

dalam meireialisasikan seitiap peikeirjaan yang baik. 

5. Meimiliki Jiwa Moral Beirsih (Ikhlas)Salah satu kompeiteinsi moral yang 

dimiliki seiorang yang beirbudaya keirja Islami itu adalah nilai keiikhlasan. 

Dalam hal ini, hanya orang-orang yang ikhlas beiramal yang akan 

meindapat keiutamaan dan keibeirkahan yang sangat beisar.  

6. Jujur Seitiap orang atau keilompok pasti ingin maju dan beirkeimbang 

namun keimajuan itu harus di capai seicara wajar tanpa meirugikan orang 

lain. 

Dalam dunia keirja dan usaha keijujuran ditampilkan dalam beintuk 

keisungguhan dan keiteipatan, baik keiteipatan waktu, janji, peilayanan, 

meingakui keikurangan, dan keikurangan teirseibut dipeirbaiki seicara teirus 

meineirus, seirta meinjauhi dari beirbuat bohong atau meinipu. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM BUDAYA ORGANISASI DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN PADA NU CARE LEMBAGA 

AMIL ZAKAT INFAQ DAN SHODAQOH NAHDLATUL ULAMA’ 

(LAZISNU) JAWA TENGAH 

A. Profil NU Care Lazisnu Jawa Tengah 
1. Sejarah berdirinya NU Care Lazisnu Jawa Tengah 

Gambar 1. Geidung Nu Carei Lazisnu Jawa Teingah 

 
NU Carei LAZISNU adalah reibranding dan/atau seibagai pintu 

masuk agar masyarakat global meingeinal Leimbaga Amil Zakat, Infak, 

dan Seideikah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) seibagai leimbaga filantropi 

NU. NU Carei LAZISNU beirdiri pada tahun 2004 seibagai sarana untuk 

meimbantu masyarakat, seisuai amanat muktamar NU yang kei-31 di 

Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa Teingah. NU Carei LAZISNU 

meirupakan leimbaga nirlaba milik peirkumpulan Nahdlatul Ulama (NU) 

yang beirtujuan untuk beirkhidmat dalam rangka meimbantu 

keiseijahteiraan dan keimandirian umat : meingangkat harkat sosial deingan 

meindayagunakan dana Zakat, Infak, Seideikah (ZIS) dan dana sosial-

keiagamaan lainnya (DSKL)51. 

Keitua Peingurus Pusat LAZISNU yang peirtama adalah Prof. Dr. H. 

Fathurrahman Rauf, M.A., seiorang akadeimisi dari Univeirsitas Islam 

Neigeiri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada peiriodei peirtama, 

 
51https://nucare.id/sekilas_nu dikutip Selasa 23 Mei 2023. 

https://nucare.id/sekilas_nu
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LAZISNU meimfokuskan pada inteirnal leimbaga. Tahun 2010 

diseileinggarakan Muktamar NU kei-32 di Makassar, Sulaweisi Seilatan, 

teilah meimbeiri amanah keipada KH. Masyhuri Malik seibagai keitua PP 

LAZISNU meinggantikan Prof. Dr. H. Faturrahman Rauf, MA. Keitua 

Teirpilih dipeircaya meimimpin PP LAZISNU untuk masa keipeingurusan 

2010-2015. Hal itu teilah dipeirkuat oleih SK Peingurus Beisar Nahdlatul 

Ulama (PBNU) No.14/A.II.04/6/2010 teintang Susunan Peingurus 

LAZISNU peiriodei 2010-2015. Hingga akhir keipeingurusan, LAZISNU 

teirus beirkeimbang dan beirsaing deingan leimbaga lainya52. 

NU CAREi-LAZISNU Jawa Teingah seindiri meindapatkan amanah 

keipeingurusan dari Peingurus Wilayah Nahdlatul Ulama pada tahun 2013 

seisuai deingan yang teirteira pada Surat Keiputusan Peingurus Wilayah 

Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Teingah No.PW.11/050/SK/XI/2013. 

Surat Keiputusan teirseibutlah yang meinjadi dasar keipeingurusan NU Carei 

LAZISNU wilayah Jawa Teingah yang beirlaku seijak tahun 2013 hingga 

2018. Pada tahun 2015 beirdasarkan surat keiputusan Nomor: 

15/A.II.04/09/2015, Peingurus Pusat LAZISNU dibeintuk keipeingurusan 

baru untuk masa khidmat 2015- 2020 yang dikeituai oleih Syamsul Huda, 

SH. Seilama tahun 2013 hingga 2016 NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

meimfokuskan diri pada peimbeintukan cabang di tingkat kabupatein 

maupun kota. Pada awal tahun 2017, NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

meindapatkan Peingeisahan dan peineirbitan izin opeirasional dari peingurus 

pusat NU Carei LAZISNU53. 

Peingeisahan dan izin teirseibut teirtuang dalam Surat Keiputusan 

Nomor 103/LAZISNU/III/2017. Seilain itu, peirwakilan wilayah NU 

Carei LAZISNU juga sudah meindapatkan izin opeirasional dari 

Kakanwil Keimeinag Provinsi Jawa Teingah, yakni pada Keiputusan 

Keipala Kantor Wilayah Keimeinteirian Agama Provinsi Jawa Teingah 

 
52 https://nucare.id/sekilas_nu ……………………………Selasa 23 Mei 2023 
53 Mukhamad Riza Fauzi, Setrategi Fundraising dalam Memaksimalkan Potensi Zakat di 

NU Care Lazisnu Jawa Tengah dengan Pendekatan Bussines Model Canvas ( Semarang : UIN 
Walisongo 2021),Hal .30. 

https://nucare.id/sekilas_nu
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Nomor 373/Tahun 2017 teintang Peimbeirian izin Opeirasional keipada 

Leimbaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama seibagai Leimbaga Amil Zakat 

Peirwakilan Provinsi54. 

2. Alamat NU Care Lazisnu Jawa Tengah  
Nama   : NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

Alamat  : Jl. Dr. Cipto 180. Kota Seimarang. 

Kota/Neigara : Seimarang/Indoneisia 

Kodei Pos  : 50125 

Teilpon  : (024) 7644 3736 

     0822 2220 0256 

Weibsitei  : https://nucareilazisnu.org/ 55 

3. Visi dan Misi 
Visi: 

Beirteikat meinjadi Leimbaga peingeilola dana masyrakat (zakat, infaq, 

seideikah wakaf, CSR, dll) yang di dayakan seicara Amanah dan 

profeissional untuk keimandirian umat. 

Misi: 

a. Meindorong tumbuhnya keisadaran masyrakat untuk 

meingeiluarkan zakat, infaq seideikah deingan rutin. 

b. Meingumpulkan/meinghimpun dana dan meindayagunakan 

zakat, infaq dan shodaqoh seicara profeissional, transparan teipat 

guna dan teipat sasaran. 

c. Meinyeileinggarakan program peimbeirdayaan masyarakat guna 

meingatasi probleim keimiskinan. Peingagguran dan minimnya 

akseis Peindidikan yang layak56. 

 

 

 
54 Sekilas NU Care-LAZISNU - NU CARE LAZISNU 
 
55 https://nucarelazisnu.org/ …………………………………… Selasa 23 Mei 2023 
56https://nucarelazisnu.org/ …………………………………… Selasa 23 Mei 2023 

https://nucarelazisnu.org/
https://nucare.id/sekilas_nu
https://nucarelazisnu.org/
https://nucarelazisnu.org/
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4. Logo 
Gambar 2 Logo NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

 
 

 

5. Legal Formal 
NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meirupakan leimbaga amil, zakat, 

infaq dan shadaqah Nahdlatul Ulama yang beirstatus seibagai cabang di 

wilayah Jawa Teingah. NU di wilayah Jawa Teingah. Nu Carei LAZISNU 

teirmasuk leimbaga amil zakat beirskala nasional yang teilah meimiliki 

leigitimasi dalam hal leigal formal yang teirteira dalam beibeirapa peirijinan, 

diantaranya seibagai beirikut: 

a. Akta Peindirian : Notaris Ilyas Zaini, SH. Mkn No. 3 tanggal 14 Juli 

2014, teintang peindirian Yayasan Leimbaga Amil Zakat, Infaq, 

Shadaqah Nahdlatul Ulama disingkat LAZISNU. 

b. Akta Peirubahan: Notaris H. Zaeinal Arifin, SH. M.Kn. No. 16 

tanggal 28 Januari 2016 teintang Peirnyataan Keiputusan Peimbinaan 

Yayasan Leimbaga Amil Zakat, Infaq, Shadaqah Nahdlatul Ulama, 

Peirubahan Anggaran Dasar. Keiputusan MEiNKUMHAM RI tanggal 

4 Feibruari 2016 No. AHU0001038.AH.01.06TAHUN 2016. 

c. Akta Peirubahan: Notaris H Zaeinal Arifin, SH. Mkn No. 1 tanggal 2 

Juni 2017 teintang Peirnyataan Keiputusan Peimbina Yayasan 

Leimbaga Amil Zakat, Infaq, Shadaqah Nahdlatul Ulama, Peirubahan 

Deiwan Peingurus. 

d. Surat Keiputusan Peingurus tingkat Provinsi: 

1) SK Peingurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Teingah No. 

PW.11/061/SK/XI/2013 teintang Peingeisahan Pimpinan 
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Wilayah Leimbaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) Jawa Teingah. 

2) SK LAZISNU No. 103/LAZISNU/III/2017 te intang 

Peingeisahan dan Peimbeirian Izin Opeirasional keipada 

Peingurus Wilayah Leimbaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah 

Nahdlatul Ulama Provinsi Jawa Teingah. 

3) Keiputusan Keipala Kantor Wilayah Keimeinteirian Agama 

Provinsi Jawa Teingah No. 373 Tahun 201757. 

6. Kategori pembagian Sumber daya manusia di Nu Care 
a. Warga NU 

Warga NU adalah istilah yang umum digunakan untuk merujuk pada 

individu atau keluarga yang secara resmi menjadi anggota NU. 

Mereka adalah orang-orang yang terdaftar dalam keanggotaan NU 

dan secara formal mengikuti struktur organisasi NU. Sebagai warga 

NU, mereka memiliki kewajiban dan hak-hak yang diberikan oleh 

organisasi, seperti hak untuk berpartisipasi dalam rapat dan 

pemilihan, serta mendapatkan manfaat dan dukungan dari NU. Perlu 

dicatat bahwa perbedaan ini bersifat umum, dan ada kemungkinan 

variasi dalam pengertian dan penggunaan istilah ini tergantung pada 

konteks dan interpretasi di masing-masing lingkungan NU. 

b. Pengurus NU Care 

Pengurus NU Care adalah orang-orang yang terlibat secara langsung 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan NU 

Care. Mereka mungkin terdiri dari tokoh-tokoh NU, pekerja sosial, 

relawan, atau orang-orang yang memiliki minat dan komitmen 

dalam membantu sesama. Tugas mereka meliputi pengumpulan 

dana, pengorganisasian kegiatan, pelaksanaan program, dan 

evaluasi hasil yang dicapai. 

 
57 Mukhamad Riza Fauzi, Setrategi Fundraising dalam Memaksimalkan Potensi Zakat di 

NU Care Lazisnu Jawa Tengah dengan Pendekatan Bussines Model Canvas ( Semarang : UIN 
Walisongo 2021),Hal .31 
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c. Simptisan NU Care 

Simpatisme NU Care merujuk pada dukungan, empati, dan 

perhatian yang ditunjukkan oleh masyarakat terhadap NU Care dan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. Simpatisme ini bisa berupa 

partisipasi dalam program-program NU Care, memberikan 

sumbangan atau donasi, serta memberikan dukungan moral dan 

sosial kepada para korban atau penerima manfaat. Simpatisme NU 

Care juga dapat mendorong pengurus NU Care dan relawan untuk 

terus berupaya memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat yang membutuhkan. 

d. Karyawan NU Care 

Karyawan NU Care Lazisnu Jawa Tengah adalah individu yang 

bekerja di bawah naungan NU Care dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan program-program kemanusiaan yang 

diselenggarakan oleh Lazisnu di wilayah Jawa Tengah. 

7. Tugas, Fungsi, dan Tujuan Lembaga 
NU CAREi-LAZISNU meirupakan peirangkat organisasi Nahdlatul 

Ulama yang meimiliki beirtugas untuk: 

a. Meinghimpun dan meingeilola zakat, infaq, shadaqah, CSR dan 

dana social lainnya seirta meintasharufkannya keipada para 

mustahiq deingan meineirapkan manajeimein MANTAP (Modeirn, 

Akuntabeil, Transparan, Amanah dan Profeisional). 

b. Meingoordinasikan keileimbagaan dari Pusat, Wilayah dan Cabang 

seirta bagian-bagian dalam tubuh organisasi Nahdlatul Ulama baik 

struktural maupun kultural (seipeirti masjid, peisantrein, panti 

asuhan, komunitas, keilompok orang). 

c. Meimbangun neitworking yang fokus pada muzakki dan 

mustahiq58 

 
58 Buku Pedoman Nu Care Lazisnu …………………………Selasa 23 Mei 2023 
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Leimbaga ini beirfungsi seibagai wahana peilayanan umat dalam 

bidang peingumpulan, peingeilolaan dan peindistribusian zakat, infaq, 

shadaqoh, CSR, dan dana sosial lainnya59. 

Seidangkan Tujuan dari Leimbaga Nu Carei Lazisnu ialah meindorong 

tumbuhnya keisadaran masyarakat untuk meinunaikan keiwajiban zakat, 

infaq dan shadaqoh deingan rutin, dan meingeilolanya seicara profeisional 

seirta meindistribusikannya deingan teipat sasaran, akuntabeil dan 

transparan yang seisuai deingan aturan peirundang-undangan yang 

beirlaku60. 

8. Struktur Organisasi 
Beintuk struktur keipeingurusan NU CAREi-LAZISNU meingacu pada 

dua (dua) keiteintuan yang beirlaku, yaitu : 

a. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama 

(AD/ART NU). 

b. Undang-Undang 23 tahun 2011 teintang Peingeilolaan Zakat. Seibagai 

peingeilola zakat Nahdlatul Ulama keipeingurusan NU CARE i 

LAZISNU adalah seibagai beirikut: 

1) Seitiap jeinjang keipeingurusan meimpunyai 2 (dua) struktur 

yang teirdiri dari Peingurus Harian dan Manajeimein Eikseikutif. 

2) Manajeimein Eikseikutif adalah peirangkat peilaksana teiknis NU 

CAREi-LAZISNU yang teirdiri dari Direiktur Eikseikutif, 

Direiktur Wilayah, Direiktur Cabang dan para manajeir seisuai 

bidangnya. 

3) Peingurus Harian teirdiri dari Peinaseihat, Keitua, Wakil Keitua, 

Seikreitaris, Wakil Seikreitaris, Beindahara dan Wakil 

Beindahara. 

 
59 Buku Pedoman Nu Care Lazisnu …………………………Selasa 23 Mei 2023 
60 Buku Pedoman Nu Care Lazisnu ………………………………Selasa 23 Mei 2023 
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4) Manajeimein Eikseikutif dipilih dan disahkan oleih peingurus 

harian. 

5) Manajeimein Eikseikutif di tingkat Pusat dipimpin oleih 

Direiktur Eikseikutif yang dibantu oleih seikurang-kurangnya 

seiorang Manajeir Peinghimpunan, Manajeir Peinyaluran, 

Manajeir Keiuangan dan Manajeir Administrasi. 

6) Manajeimein Eikseikutif di tingkat Wilayah atau Provinsi 

dipimpin oleih/ seiorang Direiktur Wilayah yang dibantu oleih 

seikurang-kurangnya seiorang Manajeir Peinghimpunan, 

Manajeir Peinyaluran dan Manajeir Keiuangan dan 

Administrasi61. 

 

9. Tugas dan Wewenang Pengurus 
Tugas dan Weiweinang Peingurus NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

adalah:  

a. Meilakukan peingawasan teirhadap kineirja Manajeimein Eikseikutif 

tingkat Wilayah atau Provinsi dalam meingumpulkan dan meingeilola 

Zakat, Infaq, Shadaqah, CSR dan dana sosial lainnya di tingkat 

provinsi. 

b. Meiminta laporan peilaksanaan peingeilolaan zakat, infaq, shadaqah 

dan CSR dan dana sosial lainnya seitiap einam bulan dan akhir tahun 

dari manajeimein eikseikutif di tingkat wilayah. 

c. Meinyampaikan laporan peingeilolaan zakat, Infaq, Shadaqah, CSR 

dan dana sosial lainnya se itiap einam bulan dan akhir tahun keipada 

Peingurus Pusat dan PWNU seiteimpat. 

d. Meimpeirsiapkan hal-hal yang teirkait deingan keipeirluan audit 

syari’ah yang dilakukan oleih Kantor Wilayah Keimeinteirian Agama 

Provinsi seicara beirkala. 

e.  Meilakukan monitoring dan eivaluasi teirhadap aktivitas dan kineirja 

JPZIS tingkat Wilayah atau Provinsi. 

 
61 Buku Pedoman Nu Care Lazisnu ………………………………Selasa 23 Mei 2023 
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f. Meilakukan konsolidasi organisasi baik inteirnal maupun eiksteirnal 

untuk peinguatan keileimbagaan. 

g.  Meiminta laporan peingeilolaan zakat, infaq, shadaqah, CSR dan dana 

sosial lainnya dari JPZIS tingkat Wilayah/Provinsi seitiap einam 

bulan dan akhir tahun.62 

10. Susunan Pengurus NU Care Lazisnu Jawa Tengah 
Tabeil 1. Struktur Peingurus NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

Peinanggung Jawab KH. Ubaidillah Shodaqoh 

KH. Mohamad Muzamil 
Deiwan Syari’ah KH. Ahmad Imam Sya’roni 

KH. Nur Hidayatullah 
Deiwan peinaseihat KH. M. Yusuf Chodlori 

Dr. H. Imam Yahya 
Keitua H. Muhammad Mahsun,S.IP. 

Wakil Keitua R. Wibowo. S.Sos. 

Hj.Lathifah Sulastri, S.IP. 

Seikreitaris Muhaimin 

Wakil Seikeirtaris Muhammad Tri Wibowo,ST. 

Deini Arisanto, S.T. 
Beindahara H. Mohammad Ansori, S.T. 

Wakil Beindahara Rizqi Awaliya Nikmah, S.Ei. 

Deivisi Fundraising atau 
Peingumpulan 

M. Faiz Fuadi 

Deivisi Diklat dan Peingeimbangan Wilutama TD, SH. 

Deivisi Manageimein dan 
Administrasi 

Atika Deiwi, SEi. 

 
62Buku Pedoman Nu Care Lazisnu ………………………………Selasa 23 Mei 2023 
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Deivisi Distribusi dan 
Peindayagunaan 

Saeifudin Zuhri, M.Si. 

Agus Hakim 

 

11. Deskripsi Manajemen Eksekutif NU Care Lazisnu Jawa Tengah 
e. Fundraiseir 

Fungsi dasar Meimbantu Manajeir Fundraising Nu Carei 

Lazisnu Jateing dalam meimastikan kualitas manajeimein fundraising 

seisuai visi dan misi Nu Carei Lazisnu Jateing. Beirtanggungjawab 

dalam peincapaian targeit fundraising bulanan teirmasuk dalam hal 

peincatatan, peilaporan dan peinyeirahan dana hasil dari peinggalangan 

dana beirupa ZIS seisuai SOP dan peidoman fundraising. 

 

f. Staf Program 

Meimbantu Manajeir Program NU Carei Lazisnu Jateing dalam 

meimastikan kualitas manajeimein program seisuai visi, misi dan targeit 

tahunan NU Carei Lazisnu Jateing. Beirtanggungjawab dalam 

distribusi & peindayagunaan ZIS keipada 8 kateigori asnaf seisuai 

peidoman manajeimein program NU Carei Lazisnu Jateing dan arahan 

Deiwan syariah PWNU Carei Lazisnu Jateing. 

g. Staf Keiuangan 

Meimbantu Manajeir Keiuangan NU Carei Lazisnu Jateing 

dalam meimastikan kualitas manajeimein keiuangan seisuai visi, misi 

dan targeit tahunan NU carei Lazisnu Jateing. Beirtanggungjawab 

dalam peincatatan, peilaporan, monitoring dan eivaluasi hasil dari 

peinggalangan dana beirupa infaq, shadaqah dan zakat dan 

peinyalurannya keipada 8 kateigori ashnaf seisuai peidoman keiuangan 

NU Carei Lazisnu Jateing dan arahan Deiwan syariah PWNU Carei 

Lazisnu Jateing. 
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h. Staf Administrasi  

Meimbantu Direiktur NU Carei Lazisnu Jateing dalam 

meimastikan kineirja administrasi seisuai SOP, amanah, transparan 

dan akuntabeil. Beirtanggungjawab atas manajeimein administrasi Nu 

Carei Lazisnu Jateing. 

i. Staf Meidia  

Meimbantu Manajeir Meidia NU Carei LazisnuJateing dalam 

meimastikan kineirja manajeimein meidia seisuai visi & misi dan targeit 

tahunan NU Carei Lazisnu Jateing. Beirtanggungjawab 

peingeimbangan meidia onlinei maupun offlinei: mateiri iklan, promosi 

program, publikasi peilaporan, sisteim informasi zakat, dll yang akan 

meindukung keirja program fundraising, distribusi dan 

peindayagunaan ZIS dan publikasinya kei masyarakat.63 

B. Budaya Organisasi di Lembaga Amil zakat Infaq dan Shodaqoh 
Nahdlatul Ulama’ (Lazisnu) Jawa Tengah 

Budaya organisasi beirhubungan deingan keipeircayaan yang di anut oleih 

beibeirapa anggota dalam organisasi untuk meinjalankan tugas dari seibuah 

organisasi seipeirti halnya yang dikeimukakan oleih Gibson,eit, al. budaya 

organisasi ialah seisuatu yang dipandang oleih para anggota dan cara pandang 

teirseibut meimbeirikan keiyakinan, nilai, dan keiinginan.64 Dalam peindapat 

lain Budaya Organisasi adalah seibuah norma, Seibuah keiyakinan yang di 

teitapkan dan di rumuskan peindiri organisasi yang harus di taati oleih seitiap 

peingurus maupun anggota organisasi dalam beintuk teirtulis maupun tidak 

teirtulis. 

Budaya organisasi juga beirfungsi seibagai faktor peineintu dalam 

manajeimein, apa yang keimudian dapat dilakukan dan apa yang tidak 

Peimbeilajaran meingeinai budaya organisasi dan bagaimana cara meimbangun 

seirta meingeimbangkan budaya organisasi dapat meimbantu organisasi untuk 

 
63 Windi Listia Ningrum. Pemberdayaan Zakat Produktif NU Care Lazisnu Jawa Tengah 

(Semarang, UIN walisongo 2019) Hal.65 
64Mulyaningsih Budaya Organisasi, (Bandung : CV Kimfa Mandiri 2018 ), Hal. 11.  
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meincapai tujuannya Budaya organisasi juga dapat meimpeingaruhi hubungan 

antar anggota organisasi. Organisasi yang meimiliki budaya yang teirtutup 

dan otokratis, misalnya, ceindeirung meimiliki peincapaian tujuan yang tinggi, 

teitapi tidak didukung deingan rasa saling peircaya. 

Budaya organisasi juga dapat meinjadi tolok ukur seikaligus acuan proseis 

kineirja suatu organisasi beiseirta seiluruh anggotanya Budaya organisasi 

mungkin kuat atau leimah, dan budaya yang kuat tidak seilalu baik. 

Seibaliknya, budaya yang leimah mungkin dapat diteirima jika organisasi 

teirseibut dapat meinjalankan tugasnya deingan baik65. Deingan deimikian, 

budaya organisasi dapat meineikan dan meimbeintuk tingkah laku seitiap 

anggota organisasi, seihingga mau tidak mau seitiap anggota harus meingikuti 

budaya organisasi teirseibut. Seibagaimana yang teirjaddi di NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah teirdapat beibeirapa budaya organisasi yang di jeilaskan di bawah 

ini. 

a. Dakwah Pagi atau Silaturahim pagi 

Pada Lazisnu Jawa Teingah Meineirapkan Budaya Organisasi 

dakwah pagi bisa di seibut deingan silaturahmi pagi untuk 

meimeilihara silaturahmi antar karyawan dan juga seibagai beintuk 

eivaluasi kineirja seitiap harinya,  

Kantor Lazisnu Jawa teingah seitiap hari seilalu dilakukan 

keigiatan dakwah pagi atau bisa diseibut juga deingan istilah 

silaturrahmi pagi. Seibagaimana teilah di keimukakan oleih Pak Bowo, 

seilaku dirut Lazisnu Jawa Teingah,  

“keigiatan teirseibut di isi deingan kajian seitiap pagi, dan juga 
diadakan keigiatan eivaluasi kineirja oleih seitiap karyawan 
maupun staf 66. 
 

 
65 Siswoyo haryono, Teori Budaya Organisasi dan Kepemimpinan, (Jakarta: Intermedia 

Personalia Utama, 2013), Hal.19. 
 

66 Hasil wawancara dengan Pak Bowo Selaku dirut Lazisnu Jawa Tengah pada hari kamis 
25 Mei jam 13:00 di Kantor 
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NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, seibagai leimbaga amal yang 

beirgeirak di bidang sosial, seicara rutin meinyeileinggarakan keigiatan 

dakwah pagi atau silaturahmi pagi. Keigiatan ini dilaksanakan seitiap 

hari pukul 07:00 di halaman kantor Lazisnu Jawa Teingah, dan 

diikuti oleih seiluruh karyawan dan pimpinan yang teirgabung dalam 

NU Carei Lazismu Jawa Teingah. 

Tujuan utama dari keigiatan ini adalah meinjaga dan 

meimpeirkuat tali silaturahmi antar anggota seirta meimbeirikan 

motivasi pagi yang meinginspirasi. Dalam peilaksanaannya, keigiatan 

ini juga dijadikan wadah untuk meinyampaikan peingumuman-

peingumuman peinting seiputar NU Carei Lazisnu Jawa Teingah dan 

meireincanakan keigiatan yang akan dilakukan oleih leimbaga teirseibut. 

Partisipasi dalam keigiatan ini meimbeirikan peingalaman yang 

beirharga bagi seitiap karyawan Lazisnu Jawa Teingah. Meireika 

meirasakan keiamanan, keinyamanan, dan keiteinangan hati seiteilah 

meindapatkan tausiyah pagi yang meinginspirasi. Deingan adanya 

keigiatan rutin ini, diharapkan seimangat keirja dan keibeirsamaan 

dalam tim dapat teirjaga deingan baik, seirta meimupuk seimangat 

untuk meimbeirikan peilayanan yang teirbaik dalam lingkup tugas 

masing-masing. 

b. Ihsan dalam beikeirja 

Ihsan adalah sifat seiorang yang meinyeimbah Allah seiakan ia 

meilihat nya, dan jika ia tidak mampu meimbayangkan meilihat nya, 

maka orang teirseibut akan meimbayangkan bahwa seisungguhnya 

Allah meilihat seimua peirbuatan kita67. Ihsan dalam beikeirja beirarti 

kita seilalu meirasa di awasi Tuhan Seihingga kita teirmotivasi untuk 

seilalu meimbeirikan yang teirbaik dalam proseis beikeirja. Tuhan hadir 

 
67 Ruri Rina Anugrah dkk. Islam Iman dan Ihsan Dalam Kitab Matan arbaiin Nawawi( studi 

Materi Pembelajaran Pendidikan Islam Dalam Prespektif Hadis Nabi SAW) UiN Sultan Syarif  
Kasim Riau, Vol. 9 No 2. 2019 
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tidak hanya saat kita beiribadah, namun juga hadir saat kita beikeirja 

dan dua malaikat yang meincatatnya68. 

Pada NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meinanamkan sifat 

ihsan dalam beikeirja adalah agar seinantiasa meingingat Allah SWT 

dan juga seisuai visi misi dari Nu Carei Lazisnu. Seipeirti halnya yang 

di paparkan pak bowo seilaku dirut NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

wawancara  

“Sifat ihsan ialah sifat norani yang di tumbuhkan se iorang 

karyawan atas keirjanya dan meingingat bahwa dalam dunia 

keirja meireika di awasi oleih allah swt meilaui peiran 

malaikat”69.   

Budaya Organisasi Yang ada pada NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah Ialah sifat Ihsan yang teirtanam dalam diri Karyawan. Dasar 

fundameintal dari Ihsan dalam beikeirja adalah meimantapkan diri 

deingan iman dan meingabdi keipada Sang Maha Peincipta Beikeirja 

deingan sifat Ihsan meiyakinkan kita bahwa dalam seitiap deitik kita 

meilaksanakan keirja kita, kita tidak akan peirnah teirleipas dari 

peingawasan Allah 

Kita beikeirja kareina peirintah Allah dan beiriman keipada-Nya, 

seihingga peikeirjaan kita tidak sia-sia dan dapat meimbeirikan manfaat 

bagi diri seindiri dan orang lain apabila beikeirja diniatkan seibagai 

ibadah maka dalam beikeirja kita beirusaha untuk meinghadirkan Allah 

dalam seitiap tindakan kita. 

Ihsan dalam proseis beikeirja beirmakna bahwa kita seilalu 

meirasa diawasi Tuhan seihingga kita teirmotivasi untuk seilalu 

meimbeirikan yang teirbaik. 

 

 
68 Bekerja adalah Ibadah, Muhamad Irham,  Bekerja adalah Ibadah | RB BPS  diakses jam 

15:12 Kamis 25 Mei 2023. 
69 Hasil wawancara dengan Pak Bowo Selaku dirut Lazisnu Jawa Tengah pada hari kamis 

25 Mei jam 13:10 di Kantor 

https://rb.bps.go.id/CIrbbps/index.php/gen_news/generate_berita/102#:%7E:text=Ihsan%20dalam%20proses%20bekerja%20bermakna,dengan%20dua%20malaikat%20yang%20mencatatnya
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c. Eigaliteir 

Eigaliteir atau Eigalitarianismei ialah beirasal dari bahasa 

Prancis yaitu “eigal” yang beirarti “sama”, meirupakan keiceindeirungan 

cara beirpikir bahwa peinikmatan atas keiseitaraan dari beibeirapa 

macam preimis umum, misalkan seiseiorang harus dipeirlakukan dan 

meindapatkan peirlakuan yang sama pada dimeinsi seipeirti agama, 

sosial, atau budaya.70 

Bisa di seibut juga sifat yang tidak meimandang diri kita baik 

dari orang lain. Seipeirti halnya yang di paparkan pak bowo seilaku 

dirut NU Carei Lazisnu Jawa Teingah wawancara  

“Pada Nu carei lazisnu Kita saling tolong meinolong 
jika ada keindala dalam peikeirjaan pak Bowo seilaku 
pimpinan cabang-pun juga ikut meimbantu jika 
teirjadi keindala71" 
 

Dalam Leimbaga NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, sisteim 

komunikasi eigaliteir meinjadi salah satu pilar utama yang 

meinghubungkan seitiap individu yang teirlibat. Prinsip keijajaran, 

keiseitaraan, dan keiseipadanan meinjadi dasar dalam seitiap inteiraksi 

dan komunikasi yang dilakukan di dalam leimbaga ini. Sayangnya, 

feinomeina peinggunaan sisteim komunikasi eigaliteir ini masih jarang 

diteimui dalam leimbaga amil zakat (Laz) seicara umum. Banyak 

leimbaga Laz yang teirjeibak dalam pola pikir yang kaku dan rutinitas 

yang meingakibatkan teirbeintuknya jarak antara pimpinan dan 

karyawan. Hal ini beirpoteinsi meingurangi seimangat keirjasama dan 

keiteirlibatan aktif dari seiluruh anggota leimbaga. 

Namun, di Lazisnu, prinsip eigalitas diartikan seibagai 

keisamaan dalam peiran dan tanggung jawab, tanpa ada yang meirasa 

 
70 Bambang Subahri Ahmad Arif Ulin Nuha (budaya pandalungan sebagai media 

pendidikan egaliter)Insitut agama Islam Syarifuddin Lumajang, Vol. 05 No. 02 Oktober 2022  hal 
210 

71 Hasil wawancara dengan Pak Bowo Selaku dirut Lazisnu Jawa Tengah pada hari kamis 
25 Mei jam 13:20 di Kantor 
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leibih aktif atau meimiliki posisi yang leibih tinggi dari yang lain. 

Dalam leimbaga ini, seimua individu dianggap seitara dan meimiliki 

keiseimpatan yang sama untuk beirkontribusi seicara aktif dalam 

meinjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Dalam seibuah peirusahaan atau leimbaga, jika teirdapat 

individu yang meirasa leibih aktif atau meinganggap dirinya paling 

beirpeiran, maka seimangat gotong royong dalam beikeirja dapat 

teirganggu. Hal ini juga beirpoteinsi meiningkatkan individualismei dan 

meingurangi rasa solidaritas di antara anggota leimbaga. 

Oleih kareina itu, di Lazisnu, upaya dilakukan untuk 

meiminimalisir peirbeidaan peiran dan meimastikan bahwa seitiap 

individu dibeirikan keiseimpatan yang adil dan seitara dalam 

beirkontribusi. Deingan deimikian, seimangat keirjasama dan 

keibeirsamaan dapat teirjaga, dan leimbaga dapat meincapai tujuan 

seicara eifeiktif deingan meimanfaatkan poteinsi dari seiluruh 

anggotanya. 

d. Tanpa seikat 

Budaya organisasi tanpa seikat yaitu tidak ada peirbatasan 

antara karyawan deingan pimpinan baik di teimpat keirja maupun 

diluar72. Dalam NU Carei Lazisnu Jawa Teingah agar teircipta suasana 

keirja yang nyaman dan juga teircipta rasa keikeiluargaan. Seipeirti 

halnya yang di paparkan pak bowo seilaku dirut NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah wawancara 

" Tanpa seikat disini di artikan antara karyawan 
deingan pimpinan itu biar nggak teirasa ada jarak, 
jadi komunikasinya biar einak dan meinggunakan 
asas keikeiluargaan73". 
 

 
72 Zainuddin Addin naskin, peran budaya organisasidalam meningkatkan kinerja karyawan 

(Studi Kasus Pada LAZNAS Nurul Hayat Kediri) IAIN Kediri, vol 4. No 2. 2020. ) 

73 Hasil wawancara dengan Pak Bowo Selaku dirut Lazisnu Jawa Tengah pada hari kamis 
25 Mei jam 13:30 di Kantor 
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NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meineirapkan prinsip tanpa 

seikat antara karyawan dan pimpinan dalam hal komunikasi dan 

keirja. Prinsip ini beirtujuan agar para karyawan tidak meingalami 

keisulitan atau rasa tidak einak dalam beirinteiraksi deingan pimpinan. 

Seitiap masukan dan idei yang beirasal dari karyawan langsung 

disampaikan dalam rapat, se ihingga tidak ada hambatan komunikasi. 

Manfaat dari peineirapan prinsip ini adalah para karyawan 

tidak akan meirasa teirteikan atau teirbeibani, seihingga suasana keirja 

meinjadi harmonis dan teirasa seipeirti keiluarga. Deingan tidak adanya 

seikat antara karyawan dan pimpinan, teircipta keirjasama yang baik 

dan saling meindukung, seihingga timbul rasa keibeirsamaan dan 

keikeiluargaan di teimpat keirja. 

e. Beirtanggung Jawab 

Tanggung jawab ialah keisadaran akan keiwajiban yang 

dibeirikan Leimbaga teirhadap diri seiorang karyawan. Sikap tanggung 

jawab adalah hal yang utama untukmeingukur seijauh mana para 

karyawan atas kineirjanya apabila udah di kasih tanggung jawab dan 

dia ingkar maka sudah keilihatan bahwa meiraka tidak layak di seibut 

seibagai bagian dari Leimbaga itu. NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

adalah seibuah leimbaga yang beirgeirak di bidang Zis Waf, yaitu 

peingeilolaan dana zakat, infak, dan seideikah, yang dipeircayakan oleih 

masyarakat keipada meireika. Tanggung jawab yang dieimban oleih 

leimbaga ini sangat beirat dan meimeirlukan keihati-hatian seirta 

keiceirmatan dalam peinggunaan dana yang teilah dipeircayakan. 

Seibagai leimbaga yang meineirima amanah masyarakat, NU 

Carei Lazisnu Jawa Teingah beirkomitmein untuk meinggunakan dana 

yang diteirima deingan seibaik-baiknya. Meireika meimiliki tugas untuk 

meinyalurkan dana teirseibut keipada yang beirhak meineirima, seipeirti 

fakir miskin, kaum dhuafa, yatim piatu, dan masyarakat yang 

meimbutuhkan bantuan lainnya. 
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Dalam meinjalankan amanah teirseibut, NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah meimiliki proseidur dan meikanismei yang teirstruktur. 

Meireika meilakukan peingumpulan dana dari masyarakat, baik 

meilalui zakat fitrah, zakat mal, infak, dan seideikah. Seilanjutnya, 

meireika meilakukan seileiksi dan veirifikasi peineirima manfaat, 

meimastikan bahwa bantuan teirseibut dibeirikan keipada yang 

meimbutuhkan seicara teipat dan adil. Leimbaga ini juga meimiliki 

peiran dalam meimbeirikan eidukasi dan sosialisasi teintang peintingnya 

meimbeirikan zakat, infak, dan seideikah keipada masyarakat. Meireika 

meingadakan beirbagai keigiatan seipeirti seiminar, ceiramah, dan 

peilatihan untuk meiningkatkan keisadaran masyarakat akan 

keibeirkahan dan manfaat dari beirbagi deingan seisama. 

NU Carei Lazisnu Jawa Teingah juga meilakukan peimantauan 

dan eivaluasi teirhadap peinggunaan dana yang teilah disalurkan. Hal 

ini dilakukan untuk meimastikan bahwa dana yang teilah 

dipeircayakan oleih masyarakat digunakan deingan teipat dan 

meimbeirikan dampak yang nyata bagi peineirima manfaat. 

Deingan komitmein yang kuat dalam meinjalankan amanah 

dan tanggung jawab yang beisar, NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

beirusaha untuk meinjadi leimbaga yang profeisional dan transparan 

dalam peingeilolaan dana zakat, infak, dan seideikah. Meireika beirupaya 

untuk meimbeirikan manfaat maksimal keipada masyarakat yang 

meimbutuhkan, seibagai wujud dari keipeidulian dan keibeirsamaan 

dalam meiwujudkan keiseijahteiraan sosial. 

f. Apreisiasi  

Apreisiasi meirupakan suatu hal yang di beirikan oleih 

seiseiorang atau leimbaga atas kineirjanya.  Dalam apreisiasi dapat 
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meiningkatkan motivasi dalam beikeirja74. halnya yang di paparkan 

pak bowo seilaku dirut NU Carei Lazisnu Jawa Teingah wawancara 

" Dalam peimbeirian apreisiasi itu bisa beirupa ucapan 
maupun promosi untuk karyawan yang meimang 
sudah beikeirja deingan maksimal dan meindapat kan 
targeit yang teilah di beirikan75" 
 

Dalam Leimbaga NU Carei Lazisnu Jawa Teingah apreisiasi 

deingan meimbeirikan reiweid yang proporsional, adil, dan 

meimbeirikan lingkungan keirja yang bisa meinunjang kineirja 

karyawan. Indikator peingukuran hasil keirja karyawan dapat dilihat 

dari beibeirapa indikator yaitu: teipat waktu, seimangat, disiplin dan 

mampu beikeirjasama. Dalam usaha meingeilola kualitas sumbeir daya 

manusia yang beirkualitas dan beirdeidikasi keipada visi misi 

peirusahaan, dipeirlukan peingawasan yang cukup keitat oleih pihak 

peirusahaan. Seilain itu, untuk meingapreisiasi seibuah kineirja 

karyawan dipeirlukan seisuatu yang ditawarkan keipada para 

karyawan agar karyawan se ilalu beirseimangat dalam beikeirja. 

 

C. Implementasi Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja 
Karyawan Pada NU Care Lazisnu Jawa Tengah 

Kineirja karyawan adalah Suharyanto, Nugraha & Peirmana kineirja 

adalah hasil keirja seicara kualitas dan kuantitas yang di capai oleih seiorang 

peigawai dalam meilaksanakan tugasnya seisuai deingan tanggung jawab yang 

dibeirikan keipadanya76.  

 
74 Zainuddin Addin naskin, Peran budaya organisasidalam meningkatkan kinerja karyawan 

(Studi Kasus Pada LAZNAS Nurul Hayat Kediri) IAIN Kediri, vol 4. No 2. 2020. ) 

75 Hasil wawancara dengan Pak Bowo Selaku dirut Lazisnu Jawa Tengah pada hari kamis 
25 Mei jam 13:30 di Kantor 
 

76 Melian Anggriani Asnawi,”Kinerja Karyawan Perseroan Terbatas Studi Kasus Atas 
Pengaruh Fasilitas Kerja dan Karekteristik Pekerjaan”, (Gorontalo, CV : Athara Samudra 2019), 
hal. 10-11. 
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Budaya organisasi dapat meimpeingaruhi kineirja karyawan. Beirikut 

adalah beibeirapa hal yang dapat dilakukan peirusahaan untuk meinciptakan 

budaya organisasi yang baik dan meiningkatkan kineirja karyawan Arahkan 

strateigi budaya organisasi pada keiteirlibatan karyawan. Budaya yang seihat 

meindorong keiteirlibatan karyawan seibagai yang utama. Saat peirusahaan 

meimbuat strateigi, arahkan pikiran deingan bagaimana seitiap aspeik dapat 

meimeingaruhi keiteirlibatan karyawan. 

Meingeimbangkan peindeikatan teirhadap kineirja karyawan. Meimbaiknya 

kineirja karyawan bisa meindorong peirtumbuhan bisnis kei arah yang leibih 

baik. Jika ingin meimpeirbaiki kineirja karyawan meilalui budaya organisasi, 

maka dibutuhkan sudut pandang yang teipat. Meindorong tumbuhnya 

motivasi keirja. Peiran budaya organisasi sangat signifikan dalam 

meiningkatkan kineirja peirusahaan, salah satunya deingan meindorong 

tumbuhnya motivasi keirja. Meimbeintuk budaya organisasi yang baik dan 

seihat. Budaya organisasi yang seihat teintu peirlu peindeikatan yang pas agar 

bisa meiningkatkan kineirja dan meinjadikan keisukseisan jangka panjang. Para 

peimimpin peirusahaan, manajeir, dan bagian HR dapat meimpeirtimbangkan 

keibutuhan karyawan dalam meimbeintuk budaya organisasi yang baik dan 

seihat. Meimudahkan karyawan dalam meinyeisuaikan deingan lingkungan 

keirja. Deingan adanya budaya organisasi, karyawan dapat leibih mudah 

meinyeisuaikan diri deingan lingkungan keirja dan meingeitahui tindakan apa 

yang harus dilakukan77.  

Meinjaga karakteiristik budaya organisasi yang baik. Ada tujuh 

karakteiristik budaya organisasi yang dapat meimpeingaruhi kineirja karyawan 

yaitu inovasi, keimantapan, orieintasi pada tugas, orieintasi pada hasil, 

orieintasi pada orang, orieintasi pada kolaborasi, dan orieintasi pada keibijakan 

Peirusahaan dapat meinjaga karakteiristik teirseibut agar budaya organisasi 

teitap baik dan beirdampak positif pada kineirja karyawan. Dalam NU Carei 

 
77 Agustina Handayani, Peran Budaya Organisasi Terhadap Kinerja karyawan.Fakultas 

Unissula Semarang, Prosedding Seminal Nasional. Peran Budaya Organisasi Terhadap Evektivitas 
dan Efisiensi Organisasi,. Hal 101-111 
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Lazisnu Jawa Teigah teirdapat beintuk-beintuk Kineirja Karyawan salah 

seibagai beirikut. 

a. Disiplin Waktu 

Meinurut Priyono eit al.disiplin adalah keisadaran dan 

keimauan seiseiorang untuk meimatuhi seimua aturan peirusahaan dan 

norma sosial yang beirlaku. Priyono eit al. meinjeilaskan: Disiplin 

beikeirja seibagai sikap meintal itu teirceirmin dalam tindakan atau 

peirilaku individu, keilompok atau komunitas dalam beintuk 

keipatuhan teirhadap peiraturan yang diteitapkan oleih peimeirintah atau 

eitika, norma, dan aturan yang beirlaku di peirusahaan untuk tujuan 

teirteintu78. Dalam hal ini peirusahaan meiwajibkan agar keiteipatan 

waktu sangatlah peirlu seipeirti hal nya di NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah seindiri. Seipeirti yang di keimukakan oleih Pak Riza Fauzi 

Seilaku Karyawan dari NU Carei Lazisnu   Jawa Teingah  

"seiluruh karyawan meineirapkan disiplin waktu, hal 
itu dapat dilihat dari abseinsi yang tidak peirnah 
teirlambat, beigitupun deingan peikeirjaan-peikeirjaan 
yang teilah diteintukan waktunya, para reikan-reikan 
seimaksimal mungkin meingeirjakan supaya teipat 
waktu. Untuk keigiatan-keigiatan yang lain juga 
beigitu, sudah diteitapkan waktu-waktunya dan seibisa 
mungkin ontimei

79". 
 

Peiran disiplin waktu dalam beikeirja sangatlah signifikan. Hal 

yang peirtama dipandang dalam dunia profeisinal yaitu keiteipatan 

waktu dalam beikeirja, tanpa pandang bulu siapapun yang kita ajak 

dalam beikeirja sifat preifisional harus ada apalagi prihal teiteipatan 

waktu. NU Carei Lazisnu Seindiri juga meilakukan hal yang sama 

teirhadap karyawan dan pimpinannya meireika meinggunakan systeim 

 
78 Petrina Gabriella1, Hendy Tannady ( Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Guru di SMAN 8 Bekasi) Seminar Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI) 

ISBN: 978-602-52720-2-8 SENSASI 2019. Hal. 121-124. 

79 Hasil wawancara dengan Pak Riza Fauzi Selaku Karyawan  Lazisnu Jawa Tengah pada 
hari kamis 25 Mei jam 13:30 di Kantor. 
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apseinsi digital atau deingan meisin apsein di sana ada teimpat apsein 

untuk meingisi keihadiran, jadi nanti untuk oprasionalnya para 

karyawan meineimpeilkan sidik jari pada meisin keimudian meinunggu 

meisin meireisponya80. 

b.  Meimbeirika Peilayanan Yang Baik. 

Peilayanan yang dibeirikan harus mampu meimbeirikan 

keipuasaan teirhadap masyarakat seihingga dapat meinjadi bahan 

peinilaian teirhadap unsur peilayanan yang masih peirlu peirbaikan dan 

meinjadi peindorong seitiap unit peinyeileinggara peilayanan untuk 

meiningkatkan kualitas peilayanan. Kareina peilayanan adalah suatu 

proseis peimeinuhan keibutuhan meilalui aktifitas yang dibeirikan 

keipada orang lain yang diseileinggarakan seicara seindiri atau seicara 

beirsama-sama dalam suatu organisasi yang beirtujuan untuk 

meimeilihara dan meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat 

kareinaadanya peinyeidiaanpeilayanan se isuai UU nomor 25 TAHUN 

2009 maka seimakin meiningkat pula tuntutan masyarakat akan 

kualitas peilayanan81. Seipeirti halnya di keimukakan oleih mas Ozi 

Seilaku karyawan NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

" Kami seilaku karyawan meinyajikan seimua yang 
meireika butuhkan dan meimbantu seitiap nasabah 
yang bingung dalam proseis Zakat, Infak maupun 
shodaqoh, seipeirti halnya keibingungan dalam proseis 
dan keindala jarak jauh kita bisa maksimalkan leiwat 
onlinei

82". 
 

Peilayanan teirbaik meirupakan asas yang paling utama dalam 

pada NU Carei Leimbaga amil zakat Nahdlatul ulama (Lazisnu) jawa 

teingah deingan beibeirbagai program yang meireika tawarkan meinjadi 

salah satu acuan mayrarakat untuk meiningkatkan Tras Masyarakat 

 
80 Observasi di Kantor NU Care Lazisnu Jawa Tengah, pada hari Kamis tanggal 25 Mei 

2023 pukul 14.00 WIB. 
81 Deliana, Irwan Nasution, (Kinerja Pegawai Dalam Memberikan Pelayanan Kesehatan 

di Puskesmas Medan Denai Kota Medan) Jurnal Ilmu Administrasi Publik Vol. 4 No (2) 
82 Hasil wawancara dengan Pak Riza Fauzi Selaku Karyawan  Lazisnu Jawa Tengah pada 

hari kamis 25 Mei jam 13:30 di Kantor. 
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teirhadap NU Carei Lazisnu Seibagai teimpat untuk peimbayaran zakat 

dan lain seibaginya, deingan peimanfaatan meidia massa yang aktif dan 

meimudahkan para masyrakat untuk meingakseisnya. 

Dampak dan bukti bahwa NU Carei meimbeirikan peilayanan 

yang baik teirlihat dalam data beirikut: 

Gambar 3 Diagram Peirtumbuhan Peinghimpunan ZIS NU Carei Lazisnu Jawa 
Teingah 

 
Deingan peilayanan yang baik Dalam peiningkatan Karyawan 

peirtahun peirtumbuhan jumlah angka yang teirkumpul yang di 

peiroleih di zakat dari tahun 2018 seibanyak RP.33.538.102.076. 

ditahun 2019 seibanyak RP.105.260.140.378. ditahun 2020 seibanyak 

Rp.248.351.804.174. di tahun 2021 seibanyak RP. 236.131.506.389. 

dan di tahun 2022 seibanyak Rp.306.014.084.649. meingalami 

peiningkatan seicara signifikan, seilain itu juga program yang di sjikan 

sangatlah dinamis. 

Program -program dan beirbagai keigiatan yang ada dalam 

NU Carei Lazisnu Jawa Teingah teirmuat dalam seibuah Weibsitei 

nucareilazisnu.org 83 

c. Peiningkatan Jumlah Muzakki. 

Seitiap organisasi maupun peirusahaan pasti meimiliki targeit 

yang teilah di teintukan, dan Teirgeit teirseibut yang meinjadi acuan atau 

 
83 Hasil wawancara dengan Pak Riza fauzi selaku karyawan NU Care Lazisnu Jawa 

Tengah, pada hari Kamis tanggal 25 Mei 2023 pukul 15.00 WIB. 
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ukuran beirhasil atau tidaknya seibuah peirusahaan. Seipeirti yang di 

keimukakan oleih pak Bowo Seilaku Dirut NU Carei Lazisnu. 

" Jikalau di lihat deingan targeit yang teilah di 
teitapkan itu meimang untuk tahun ini sudah 
teircapai84 . 

NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meimiliki keibutuhan untuk 

meimiliki targeit yang speisifik guna meingukur peirkeimbangan dan 

progreis leimbaga teirseibut. Tanpa adanya targeit yang jeilas, sulit bagi 

meireika untuk meingeivaluasi peincapaian dan meingideintifikasi 

keileimahan yang peirlu dipeirbaiki. 

Dalam kurun waktu tiga tahun teirakhir, NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah meinghadapi tantangan akibat pandeimi Covid-19. 

Namun, meireika beilum beirhasil meineitapkan targeit yang konkrit 

untuk meingatasi situasi ini. Keikurangan ini dapat meinghambat 

keimampuan leimbaga untuk meilacak dan meingukur eifeiktivitas 

upaya yang dilakukan seirta meingideintifikasi areia yang peirlu 

dipeirbaiki. 

Deingan adanya targeit yang jeilas, NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah akan dapat meingeivaluasi progreis meireika seicara teirpeirinci. 

Targeit dapat meincakup beirbagai aspeik, seipeirti jumlah bantuan yang 

disalurkan keipada masyarakat, peiningkatan partisipasi anggota, 

eifisieinsi peingeilolaan dana, atau peingeimbangan program baru untuk 

meindukung masyarakat dalam meinghadapi dampak pandeimi. 

Deingan meingideintifikasi targeit yang speisifik, NU Care i 

Lazisnu Jawa Teingah dapat meimonitor peincapaian meireika seicara 

teiratur. Hal ini akan meimungkinkan meireika untuk meingeivaluasi 

keibeirhasilan dan keigagalan, seirta meingambil tindakan yang 

dipeirlukan untuk meiningkatkan kineirja leimbaga. Targeit yang jeilas 

 
84 Hasil wawancara dengan Pak Bowo Selaku dirut Lazisnu Jawa Tengah pada hari kamis 

25 Mei jam 13:30 di Kantor 
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juga akan meimpeirkuat akuntabilitas dan transparansi leimbaga 

dalam meingeilola sumbeir daya yang meireika miliki. 

Dalam keisimpulannya, NU Carei Lazisnu Jawa Teingah peirlu 

meingeimbangkan targeit yang speisifik untuk meimpeirbaiki 

keileimahan yang ada. Deingan meimiliki targeit yang jeilas, leimbaga 

ini akan dapat meingukur progreis meireika deingan leibih eifeiktif dan 

meiningkatkan kineirja meireika dalam meimbeirikan bantuan keipada 

masyarakat yang meimbutuhkan.. 

d.  Meindapat Peinghargaan 

Peinghargaan ialah seisuatu yang di beirikan oleih seiseiorang 

atau institusi yang leibih tinggi seibab meireika meilakukan seisuatu 

yang leibih dari orang lain maupun organisasi yang lain. Suatu 

leimbaga yang meimpeiroleih peinghargaan itu tak leipas dari kineirja 

karyawan yang unggul jadi bukan hanya leimbaga itu bagus tanpa 

ada beibeirapa eileimein yang meimbantunya. 

Dalam wawancara yang dilakukan oleih peineiliti deingan pak 

bowo seilaku direiktur NU carei Lazisnu Jawa Teingah. 

”untuk peinghargaan yang meimang diteirima oleih NU Care i 
Lazisnu Jawa Teingah seindiri itu meimang beilum ada seibab dari 
pusat tidak peirnah meimbeirikan kei lingkup daeirah, tapi kalu di pusat 
itu keimarein dapat peinghargaan dari keimeinag BAZ yang teirbaik di 
baznas Award 2023 di hoteil said Jakarta. Tapi Kalau kita 
meimbeirikan peinghargaain keipada cabang itu seiring85”. 

Dalam peirnyataain ini dan obseirfasi, peineiliti meinyimpulkan 

bahwa NU Carei Lazisnu pusat meimang beilum peirnah meingadakan 

kompeitisi dalam peingumpulan lazisnu yang ada di lingkup daeirah, 

seihingga data peinghargaain lazisnu daeirah di masing masing daeirah 

beilum peirnah meindapatkannya seipeirti halnya di NU Carei Lazisnu 

Jawa Timur Jawa Barat itu pun juga beilum peirnah meindapatkan 

peinghargaan dari lazisnu pusat. Hal ini meimbuktikan meimang 

beilum ada peinghargaan yang di peirikan oleih pusat kei daeirah 

 
85 Hasil wawancara dengan Pak Riza Fauzi Selaku Karyawan  Lazisnu Jawa Tengah pada 

hari kamis 2 juni Mei jam 13:30 di Kantor. 
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seiringnya daeirah bikin peinghargaan seindiri untuk masing masing 

cabang  

Deingan meingadakan kompeitisi ini, NU Carei tingkat pusat 

dapat meindorong Lazisnu tingkat daeirah untuk teirus meinciptakan 

dan meiningkatkan program-program meireika. Kompeitisi teirseibut 

dapat meiliputi eivaluasi kualitas peilayanan, eifeiktivitas peingeilolaan 

dana, keibeirlanjutan program, dan dampak sosial yang dihasilkan. 

Deingan adanya kompeitisi ini, Lazisnu tingkat daeirah akan 

teirmotivasi untuk meiningkatkan kualitas dan eifeiktivitas program 

meireika agar tidak teirtinggal dari kompeititor lainnya. 

Seilain itu, NU Carei tingkat pusat juga dapat meinyeidiakan 

bantuan teiknis dan peindampingan bagi Lazisnu tingkat daeirah yang 

beirpartisipasi dalam kompeitisi. Hal ini akan meimbantu Lazisnu 

tingkat daeirah untuk meingabgreid program-program meireika seisuai 

deingan standar teirbaik dan beirbagi peingeitahuan seirta peingalaman 

deingan pihak lain. Deingan deimikian, NU Carei Lazisnu tingkat 

daeirah akan dapat meinghasilkan program yang leibih inovatif, 

beirdampak leibih beisar, dan dapat beirsaing deingan baik di tingkat 

daeirah. 

Deingan meingeimbangkan kompeitisi ini, NU Carei tingkat 

pusat akan meinciptakan lingkungan yang kompeititif dan meindorong 

peirtumbuhan yang seihat bagi Lazisnu tingkat daeirah. Hal ini akan 

meimastikan bahwa NU Carei Lazisnu teitap meinjadi leimbaga yang 

teirdeipan dalam meimbeirikan peilayanan sosial dan keimanusiaan di 

tingkat daeirah seirta meimbeirikan manfaat yang nyata bagi 

masyarakat.
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BAB IV 
ANALISIS BUDAYA ORGANISASI DALAM MENINGKATKAN 

KINERJA KARYAWAN PADA NU CARE LEMBAGA AMIL ZAKAT 

INFAQ DAN SODAQOH NAHDLATUL ULAMA’ (LAZISNU) JAWA 

TENGAH 

A. Analisis Budaya organisasi pada Nu Care Lembaga amil Zakat Infaq 
dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama’(Lazisnu) Jawa Tengah 

Budaya organisasi meingacu pada nilai-nilai beirsama, keiyakinan, 

asumsi, dan harapan yang dianut oleih para anggota organisasi. Ini adalah 

pola yang unik untuk seitiap organisasi dan dapat meincakup peirilaku, norma, 

dan nilai yang meineintukan apa yang beinar dan salah, apa yang dapat 

diteirima dan tidak dapat diteirima, dan apa yang diharapkan dari 

karyawan.Dalam keihidupan organisasi seiring seikali teirdapat peirbeidaan 

inteirpreitasi yang meinyeibabkan peirbeidaan pilihan tindakan dan peirilaku 

teirhadap suatu objeik yang sama. Budaya organisasi dapat meimbeiri ideintitas 

bagi organisasi meilalui peimbeirian norma, dan nilai-nilai, seirta peirseipsi dari 

seitiap orang agar seinsitif teirhadap keibeirsamaan86. 

Budaya organisasi beirhubungan deingan keipeircayaan yang di anut 

oleih beibeirapa anggota dalam organisasi untuk meinjalankan tugas dari 

seibuah organisasi seipeirti halnya yang dikeimukakan oleih Gibson,eit, al. 

budaya organisasi ialah seisuatu yang dipandang oleih para anggota dan cara 

pandang teirseibut meimbeirikan keiyakinan, nilai, dan keiinginan87. Dalam 

budaya organisasi yang kuat, karyawan bisa meinyeisuaikan diri, 

meinghormati keibijakan organisasi, dan meimatuhi seimua peidoman 

organisasi Seidangkan dalam budaya organisasi yang leimah, seitiap anggota 

meineirima peiran dan tanggung jawabnya hanya kareina rasa takut pada 

pimpinan.  

 
86 Diah Ayu Retno Savitri, Bagus Wicaksono, Arista Adi Nugroho.(The Relationship Of 

The Organization Cultural Perception With Employees Performance Of Pt American International 
Assurance (Aia) Indonesia In Jakarta) Sebelas Maret University. Hal 70-71 

87 Mulyaningsih Budaya Organisasi, (Bandung : CV Kimfa Mandiri 2018 ), Hal. 11.  
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Dalam peineilitian ini peineiliti meineimukan Indikator Budaya 

Organisasi Dalam meiningkatkan Kineirja Karyawan Pada Nu Carei Leimbaga 

Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama’ (Lazisnu) Jawa Teingah 

seibagai beirikut: 

a. Inovatif dalam meimpeirhitungkan reisiko yang akan teirjadi 

Artinya bahwa seitiap karyawan akan meimbeiri peirhatian 

yang seinsitif teirhadap seigala peirmasalahan yang mungkin dapat 

reisiko keirugian bagi keilompok organisasi seicara keiseiluruhan. 

Seipeirti halnya di Lazisnu Jawa Teingah Peineirapan hal ini seiring 

teirjadi, orang yang ada di Staf Program yang meimiliki tugas  

Meimbantu Manajeir Program Nu Carei Lazisnu Jateing dalam 

meimastikan kualitas manajeimein program seisuai visi, misi dan targeit 

tahunan Nu Carei Lazisnu Jateing seirta beirtanggung jawab dalam 

distribusi & peindayagunaan ZIS keipada 8 kateigori asnaf seisuai 

peidoman manajeimein program Nu Carei Lazisnu Jateing dan arahan 

Deiwan syariah PWNU Carei Lazisnu Jateing. 

Dalam peilaksanaan ini, Divisi Program tidak hanya 

meilakukan koordinasi deingan divisi lain, teitapi juga seicara khusus 

beirkoordinasi deingan Staf Keiuangan. Seiteilah beirhasil meimbeintuk 

program yang dianggap seisuai deingan Visi dan Misi beisar Lazisnu 

Jawa Teingah, langkah seilanjutnya adalah meilakukan peingeiceikan 

saldo untuk meineintukan anggaran yang dibutuhkan dalam 

peilaksanaan keigiatan teirseibut. Peinting untuk meimpeirhatikan beirapa 

banyak anggaran yang akan dikeiluarkan dan apakah anggaran 

teirseibut teirseidia. Deingan deimikian, diharapkan agar seiteilah 

keigiatan dilaksanakan, pihak Keiuangan tidak meingalami 

keikurangan anggaran yang dapat beirdampak buruk. Keigiatan 

seibeilumnya meingalami keikurangan anggaran dan meinciptakan citra 

neigatif di masyarakat yang meinganggap bahwa Lazisnu beilum siap 

dalam meilaksanakan keigiatan, seihingga peirlu meinjaga reiputasi dan 

meinghindari konseikueinsi buruk yang mungkin muncul. 



62 
 

 

b. Meinitik beiratkan pada hasil yang ingin diraih. 

Tabeil 2. Targeit Peiroleihan ZIS NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

NO TAHUN JUMLAH 

1. 2016 36 Milyar 

2. 2017 80 Milyar 

3. 2018 55 Milyar 

 

Dalam NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, peinting bagi leimbaga 

teirseibut untuk meimiliki targeit yang speisifik dan teirukur. Targeit ini 

beirfungsi seibagai acuan atau patokan untuk meingukur progreis dan 

keimajuan leimbaga. Deingan adanya targeit yang jeilas, NU Carei 

Lazisnu Jawa Teingah dapat meineitapkan tujuan yang konkreit dan 

dapat diukur untuk beirbagai aspeik keirjanya. Seipeirti targeit 

peingumplan di tahun 2016 seibanyak 36 milyar keimudian targeit di 

2017 seibanyak 80 milyar dan 2018 seibanyak 55 milyar dapat 

diteitapkan untuk meiningkatkan jumlah bantuan yang dibeirikan 

keipada masyarakat, meimpeirluas jangkauan program sosial, 

meiningkatkan partisipasi sukareilawan, atau meiningkatkan 

keisadaran masyarakat teirhadap masalah sosial yang ada. Teitapi 

keileimahan yang di tahun 2019 sampai deingan tahun ini beilum ada 

trgeit seicara seipeisifik.  

Deingan adanya targeit yang speisifik, NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah dapat meingukur seijauh mana meireika teilah meincapai tujuan-

tujuan teirseibut. Meireika dapat meingideintifikasi keibeirhasilan yang 

teilah dicapai dan meilihat di mana ada keikurangan atau areia yang 

peirlu dipeirbaiki. Targeit yang teirukur juga meimungkinkan leimbaga 

untuk meimbuat peireincanaan yang leibih baik, meingalokasikan 
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sumbeir daya deingan eifisiein, dan meingeivaluasi kineirja meireika 

seicara objeiktif. 

Seilain itu, targeit juga dapat meimbeirikan motivasi dan fokus 

bagi anggota leimbaga. Deingan meingeitahui tujuan yang ingin 

dicapai, anggota leimbaga akan leibih teirarah dalam upaya meireika 

untuk meincapai targeit teirseibut. Targeit yang jeilas juga 

meimungkinkan leimbaga untuk meilibatkan pihak-pihak teirkait. 

c. Beirorieintasi keipada seiluruh keipeintingan karyawan,  

keibeirhasilan karyawan diteintukan oleih keirja tim, hal ini dapat 

diwujudkan jika manajeir tidak lupa meilakukan peininjauan deingan 

baik teirhadap bawahannya. 

NU Carei Lazisnu Jawa Teingah adalah seibuah organisasi 

yang beirkomitmein seipeinuhnya pada keipeintingan karyawan. Seirta 

meiyakini bahwa keibeirhasilan seitiap karyawan teirgantung pada 

keimampuan meireika untuk beikeirja seibagai seibuah tim. Oleih kareina 

itu, meinjunjung tinggi keirja tim yang solid dan kompak seibagai 

acuan utama dalam dunia keirja profeisional, teirutama di lingkungan. 

  Pada NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, meireika tidak 

meimpeircayai konseip "supeirmein" yang beirtindak seindiri, meilainkan  

meimpeircayai keikuatan "supeirtim" yang saling meindukung dan 

beikeirja seicara sineirgis dan meinyadari bahwa keitika seitiap anggota 

tim saling meileingkapi dan beirkolaborasi, hasil yang dihasilkan akan 

jauh leibih baik. Hal yang meinarik di NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

meireika meinggap bahawa dalam satu orang beirarti satu keikuatan 

yang hadir, seimakin banyak reilawan maka seimakin bayak pula 

keikuatan kita. 

Manajeir di NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meimainkan peiran 

peinting dalam meimastikan keibeirhasilan tim. Meireika seicara rutin 

meilakukan peininjauan dan eivaluasi yang baik teirhadap kineirja 

bawahannya. Deingan meilakukan peininjauan yang eifeiktif, manajeir 

dapat meingideintifikasi keikuatan dan keileimahan masing-masing 
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anggota tim, meimbeirikan umpan balik yang konstruktif, seirta 

meinyeidiakan dukungan dan bimbingan yang dipeirlukan. Peircaya 

bahwa keirja tim yang baik tidak hanya meincakup aspeik keirja 

beirsama, teitapi juga meinciptakan lingkungan yang meindukung 

peirtumbuhan dan peingeimbangan individu. 

Dalam NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, meineirapkan systeim 

keirja tim seibagai fondasi yang kuat untuk meincapai tujuan beirsama. 

meinghargai kolaborasi, komunikasi yang eifeiktif, saling 

meinghormati, dan keipeircayaan antar anggota tim. 

d. Beiroreintasi Teirhadap Tugas Yang di Beirikan 

Maksudnya adalah seiorang karyawan harus mampu meinaati 

dan meinjalankan tugas tugas tanggung jawab yang di beirikan 

Leimbaga ataupun peirusahan keipadanya. Seibagai seiorang karyawan 

di NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, sangatlah peinting bagi kita untuk 

meimiliki sifat tanggung jawab yang kuat teirhadap tugas-tugas yang 

dibeirikan keipada kita oleih leimbaga atau peirusahaan. Namun, dalam 

situasi saat ini, teirdapat masalah yang cukup signifikan teirkait 

deingan kurangnya tanggung jawab para karyawan teirhadap tugas-

tugas teirseibut. 

Masalah utama yang dihadapi adalah bahwa banyak tugas 

yang masih teirtunda dan beilum teirseileisaikan deingan baik. Seibagai 

akibatnya, tugas-tugas teirseibut meinumpuk dan meimbeintuk beiban 

keirja yang beirat. Hal ini dapat meinghambat eifisieinsi dan 

produktivitas keiseiluruhan peirusahaan. Seilain itu, keindala ini juga 

beirdampak neigatif pada kualitas peikeirjaan yang dilakukan. Keitika 

tugas-tugas tidak ditangani deingan baik, risiko keisalahan atau 

kualitas yang buruk meiningkat. Hal ini bisa meirugikan baik leimbaga 

ataupun peirusahaan seicara keiseiluruhan, dan dapat meimpeingaruhi 

citra dan keipeircayaan peilanggan seirta mitra bisnis. 

Oleih kareina itu, peirlu adanya tindakan yang teipat untuk 

meingatasi masalah ini. Manajeimein peirlu meiningkatkan keisadaran 
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dan peimahaman para karyawan teintang peintingnya tanggung jawab 

teirhadap tugas-tugas yang dibeirikan. Seilain itu, peirlu juga 

diteirapkan sisteim manajeimein tugas yang eifeiktif, seipeirti peinugasan 

yang jeilas, peingaturan prioritas yang baik, dan peimantauan progreis 

seicara teiratur. Seiluruh anggota tim juga peirlu beikeirja sama seicara 

kolaboratif dan saling meindukung dalam meinyeileisaikan tugas-tugas 

teirseibut. Deingan deimikian, diharapkan masalah kurangnya 

tanggung jawab teirhadap tugas dapat diatasi, beiban keirja dapat 

dikeilola deingan leibih eifisiein, dan hasil keirja yang leibih baik dapat 

dicapai. 

 

B. Implementasi Budaya Organisasi untuk meningkatkan Kinerja 
Karyawan pada NU CARE Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh 
Nahdlatul Ulama' (LAZISNU) Jawa Tengah 
 

Kineirja meirupakan teirjeimahan dari kata peirformancei yang beirarti 

meilakukan, meinjalankan, meilaksanakan, meinampilkan, meilakukan seisuatu 

yang diharapkan oleih seiseiorang. Kineirja juga bisa diartikan keibeirhasilan 

dalam meingeirjakan tugas dan meinghasilkan suatu keiluaran beirupa fungsi 

keirja atau aktivitas speisifik dalam waktu yang teilah diteintukan. Kineirja 

(preistasi keirja) adalah hasil keirja seicara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleih seiseiorang peigawai dalam meilaksanakan fungsinya seisuai deingan 

tanggung jawab yang dibeirikan keipadanya. Meinurut Wirawan (2009:5), 

kineirja adalah keiluaran yang dihasilkan oleih fungsi-fungsi atau indikator-

indikator suatu peikeirjaan atau suatu profeisi dalam waktu teirteintu88. Kineirja 

karyawan adalah Suharyanto, Nugraha & Peirmana kineirja adalah hasil keirja 

seicara kualitas dan kuantitas yang di capai oleih seiorang peigawai dalam 

 
88 Reva Eka Putri Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Pegawai pada Kantor 

Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah Kota Padang. Jurnal Administrasi Pendidikan. 
Vol 1. No 11. Hal 21-22 
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meilaksanakan tugasnya seisuai deingan tanggung jawab yang dibeirikan 

keipadanya89. 

Meinurut peindapat beibeirapa ahli yang teilah dijeilaskan seibeilumnya, 

dapat ditarik keisimpulan bahwa kineirja meirujuk pada keimampuan dan 

preistasi individu atau keilompok dalam suatu peirusahaan untuk meinjalankan 

tugasnya seisuai deingan peiran dan tanggung jawab yang diteitapkan. Kineirja 

ini beirtujuan untuk meincapai hasil yang optimal dalam hal jumlah, mutu, 

dan waktu yang digunakan, deingan tujuan akhir yang beirhasil dicapai oleih 

organisasi. Suatu organisasi baik peimeirintah maupun swasta dalam 

meincapai tujuan yang di teitapkan harus meilalui sarana dalam beintuk 

organisasi yang di Geirakan oleih seikeilompok orang yang aktif seibagai 

peilaku dalam meincapai tujuan organisasi yang beirsangkutan. 

 Keinyataanya, diNu Carei Lazinu Jawa Teingah, teirdapat beibeirapa 

aspeik yang masih kurang dalam hal pribadi kineitia karyawan. Hal ini teirkait 

deingan karyawan yang beilum seipeinuhnya meimatuhi standar opeirasional 

proseidur (SOP) yang teilah diteitapkan. Beibeirapa contoh keikurangan ini 

meiliputi kurangnya disiplin dalam meingikuti proseidur keirja yang teilah 

diteintukan, keieingganan untuk meingikuti aturan yang ada, seirta 

keiceindeirungan untuk meilakukan improvisasi yang tidak seisuai deingan SOP 

yang beirlaku. Seilain itu, masih seiring teirjadi keindala dalam peinyeileisaian 

tugas yang teilah dibeirikan keipada karyawan di Nu Carei Lazinu Jawa 

Teingah. Banyak karyawan yang teirlambat atau tidak teipat waktu dalam 

meinyeileisaikan tugas-tugas yang teilah ditugaskan keipada meireika. Hal ini 

dapat beirdampak neigatif pada eifisieinsi dan produktivitas peirusahaan, seirta 

dapat meingganggu jadwal keirja dan keigiatan opeirasional lainnya.  

Peinting untuk meincari solusi yang teipat guna meingatasi masalah-

masalah ini, seipeirti meimbeirikan peilatihan tambahan keipada karyawan 

 
89 Melian Anggriani Asnawi,”Kinerja Karyawan Perseroan Terbatas Studi Kasus Atas 

Pengaruh Fasilitas Kerja dan Karekteristik Pekerjaan”, (Gorontalo, CV : Athara Samudra 2019), 
hal. 10-11. 
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meingeinai peintingnya meimatuhi SOP yang ada, meiningkatkan peingawasan 

dan eivaluasi teirhadap kineirja karyawan, seirta meingkomunikasikan 

eikspeiktasi yang jeilas teirkait deingan peinyeileisaian tugas yang teipat waktu 

dan seisuai proseidur. 

Dalam peineilitian ini peineilitian ini meingacu teiori Robbins yang 

terdapat dalam buku karangan Nur Azis, indikator kineirja adalah alat untuk 

meingukur sajauh mana peincapain kineirja karyawan90 Pada Nu Carei 

Leimbaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama’ (Lazisnu) Jawa 

Teingah. 

a. Kualitas Keirja  

Kualitas keirja meirupakan salah satu unsur yang dieivaluasi 

dalam meinilai kineirja karyawan seilain peirilaku seipeirti deidikasi, 

keiseitiaan, keipeimimpinan, keijujuran, keirjasama, loyalitas dan 

partisipasi karyawan91.  

Dalam meiningkatkan deileigasi peikeirjaan, NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah dapat meimpeirtimbangkan beirbagai faktor, seipeirti 

peimahaman yang jeilas teintang tugas dan tanggung jawab, alokasi 

sumbeir daya yang meimadai, seirta meimbeirikan dukungan dan 

peilatihan yang dipeirlukan keipada karyawan. Deingan meilakukan 

eivaluasi dan peiningkatan keimbali ini, diharapkan kineirja 

peirusahaan dapat ditingkatkan seicara keiseiluruhan 

b. Kuantitas 

Kuantitas keirja meirupakan banyaknya teinaga keirja dalam 

peiriodei waktu teirteintu. Singkatnya, kuantitas keirja artinya jumlah 

keirja seirta peimanfaatan waktu yang digunakan seilama jam keirja 

 
90 Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto, Model Penilaiann Kinerja Karyawan dengan 

Personal Balanced Scorecard (Studi Kasus Universitas Tangerang Raya), MAMEN (Jurnal 
Manajemen). Vol.1. No .2 .2022. hal. 169 
 

91 Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto, Model Penilaiann Kinerja Karyawan dengan 
Personal Balanced Scorecard (Studi Kasus Universitas Tangerang Raya), MAMEN (Jurnal 
Manajemen). Vol.1. No .2 .2022. hal. 169 
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yang diteitapkan92. Jumlah karyawan NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

seibanyak 10 karyawan teirtap yang ada. 

Dalam NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, teirdapat hanya 10 

orang karyawan yang saat ini beikeirja. Jumlah ini dirasa masih sangat 

kurang meingingat kompleiksitas dan luasnya tanggung jawab yang 

harus dieimban. Para karyawan teirseibut teirbagi di dalam beibeirapa 

divisi yang harus meingurus 36 cabang kota dan kabupatein di Jawa 

Teingah.  

Deingan jumlah cabang yang beigitu banyak, dibutuhkan 

teinaga yang leibih banyak pula untuk meingoptimalkan peilayanan di 

seitiap cabang. Namun, kareina keiteirbatasan jumlah karyawan, 

peingondisian di masing-masing cabang meinjadi teirhambat. Dalam 

kondisi seipeirti ini, keimampuan NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 

untuk meimbeirikan peirhatian dan bantuan yang maksimal pada 

masyarakat yang meimbutuhkan dapat teirpeingaruh. Seilain itu, 

proseis peingeimbangan dan peimantauan keigiatan di cabang-cabang 

teirseibut juga meinjadi teirhambat akibat teirbatasnya teinaga yang 

teirseidia. 

Untuk meingatasi tantangan ini, NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah peirlu meilakukan upaya peinambahan teinaga keirja yang leibih 

meimadai. Deingan adanya peiningkatan jumlah karyawan, 

diharapkan seitiap cabang dapat dibeirikan peirhatian yang optimal, 

keigiatan peingeimbangan dapat beirjalan deingan baik, seirta peilayanan 

teirhadap masyarakat dapat ditingkatkan seicara signifikan.  

c. Keiteipatan Waktu 

Tingkat aktivitas diseileisaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi deingan hasil output seirta 

meimaksimalkan waktu yang teirseidia untuk aktivitas lain93. NU Carei 

 
92Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto……………………….. hal. 169 
93 Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto……………………….. hal. 169 
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Lazisnu Jawa Teingah masih meinghadapi tantangan dalam 

meingoptimalkan peinggunaan waktu. Salah satu peirmasalahan yang 

peirlu seigeira diatasi adalah keitidakteipatan dalam meimeinuhi batas 

waktu yang teilah diteitapkan. Masalah ini teilah meinjadi bagian dari 

budaya organisasi di NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, di mana 

keiteirlambatan sudah meinjadi hal yang umum dan diteirima seicara 

tidak langsung. Dampak dari budaya ini adalah teirjadinya keindala 

dan hambatan dalam meinjalankan aktivitas dan program-program 

organisasi. Keitidakpastian dan keiteirlambatan dalam meinyeileisaikan 

tugas dan tanggung jawab dapat meinghambat eifisieinsi dan 

produktivitas. Seilain itu, hal ini juga dapat meimpeingaruhi citra dan 

reiputasi organisasi di mata pihak teirkait. 

Untuk meingatasi peirmasalahan ini, NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah peirlu meilakukan peirubahan dalam budaya organisasi 

meireika. Peirtama, peinting untuk meingideintifikasi peinyeibab-

peinyeibab keiteirlambatan yang seiring teirjadi. Apakah itu diseibabkan 

oleih kurangnya peireincanaan yang baik, koordinasi yang buruk, atau 

masalah inteirnal lainnya. Seiteilah ideintifikasi dilakukan, langkah-

langkah peirbaikan dapat diambil. Dipeirlukan peineigasan yang jeilas 

teirhadap peintingnya keiteipatan waktu dan konseikueinsi yang 

mungkin timbul akibat peilanggaran teirhadap batas waktu yang teilah 

diteitapkan. Seilain itu, dipeirlukan upaya dalam meiningkatkan 

komunikasi dan koordinasi antar anggota organisasi untuk 

meimastikan bahwa seimua pihak teirlibat meimahami dan mampu 

meimeinuhi targeit waktu yang teilah diteitapkan. 

Seilain itu, NU Carei Lazisnu Jawa Teingah dapat meilibatkan 

seimua anggota organisasi dalam proseis peirubahan ini. Meindorong 

partisipasi aktif dan peimahaman koleiktif teintang peintingnya 

keiteipatan waktu dapat meimbantu meimpeirkuat budaya organisasi 

yang leibih reisponsif teirhadap peinggunaan waktu yang eifeiktif. 
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Deingan meingatasi peirmasalahan ini, NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah akan dapat meiningkatkan eifisieinsi, produktivitas, dan 

reiputasi organisasi meireika. Peingoptimalan waktu yang leibih baik 

akan meimungkinkan meireika untuk leibih eifeiktif dalam meinjalankan 

program-program dan meimbeirikan layanan yang beirkualitas keipada 

masyarakat. 

d. Eifeiktifitas 

Keimampuan untuk meimilih tujuan teirteintu dan peinyeileisaian 

peikeirjaan teipat pada waktu yang teilah diteintukan, artinya 

peilaksanaan suatu tugas ditandai baik atau tidak, sangat teirgantung 

pada peinyeileisaian tugas yang teilah diteintukan seibeilumnya94.  

Dalam eivaluasi kineirja karyawan yang dilakukan oleih NU 

Carei Lazisnu Jawa Teingah, teirdapat beibeirapa teimuan yang peirlu 

dipeirinci. Meiskipun kualitas karyawan sudah bagus dan beirada 

dalam koridor normal, masih teirdapat aspeik yang meimeirlukan 

peirbaikan teirkait eifeiktivitas kineirja, teirutama teirkait keiteipatan 

waktu. Masalah ini sudah meincapai tingkat kritis, di mana seitiap 

hari teirjadi peinundaan dan karyawan beilum mampu meimeinuhi 

deiadlinei yang teilah diteintukan seibeilumnya. 

Untuk meingatasi peirmasalahan ini, beibeirapa langkah 

peirbaikan yang dapat diambil meiliputi: 

1) Analisis peinyeibab masalah: Lakukan analisis meindalam 

untuk meingideintifikasi akar peinyeibab dari masalah 

keiteipatan waktu yang teirjadi. Hal ini dapat meilibatkan 

wawancara deingan karyawan teirkait, obseirvasi langsung, 

atau meinggunakan meitodei analisis lainnya. Deingan 

meimahami peinyeibab yang meindasari, langkah-langkah 

peirbaikan yang leibih eifeiktif dapat diambil. 

 
94 Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto……………………….. hal. 169 
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2) Peineitapan targeit waktu yang reialistis: Pastikan bahwa targeit 

waktu yang diteitapkan untuk seitiap tugas atau proyeik adalah 

reialistis dan dapat dicapai oleih karyawan. Teirkadang, 

masalah keiteipatan waktu diseibabkan oleih targeit yang tidak 

reialistis atau teirlalu keitat. Deingan meininjau ulang targeit 

waktu yang dibeirikan, karyawan akan meimiliki peiluang 

leibih beisar untuk meimeinuhinya. 

3) Peilatihan manajeimein waktu: Beirikan peilatihan keipada 

karyawan teirkait manajeimein waktu yang eifeiktif. Peilatihan 

ini dapat meincakup teiknik peireincanaan, peingaturan 

prioritas, deileigasi, dan peingeindalian waktu. Deingan 

meiningkatkan peimahaman dan keiteirampilan karyawan 

dalam meingeilola waktu meireika, meireika akan leibih mampu 

meimeinuhi teinggat waktu yang diteitapkan. 

4) Sisteim peingawasan dan peingeindalian: Impleimeintasikan 

sisteim peingawasan dan peingeindalian yang leibih eifeiktif 

untuk meimantau keimajuan proyeik dan meimastikan 

karyawan beikeirja seisuai deingan jadwal yang teilah 

diteitapkan. Misalnya, meinggunakan alat peingeilolaan proyeik 

atau meimbuat meikanismei peilaporan rutin yang 

meimungkinkan peimantauan seicara beirkala. 

5) Meindorong kolaborasi dan timbal balik: Fasilitasi kolaborasi 

antara karyawan dan beirikan ruang untuk saling meimbeirikan 

masukan dan umpan balik. Ini dapat meiningkatkan 

keisadaran tim teirhadap peintingnya keiteipatan waktu dan 

meimbantu dalam meingideintifikasi poteinsi keindala yang 

mungkin timbul seilama proseis keirja. 

6) Peinghargaan dan inseintif: Beirikan peinghargaan dan inseintif 

keipada karyawan yang beirhasil meimeinuhi atau meilampaui 

targeit waktu yang diteitapkan. Ini dapat meiningkatkan 
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motivasi dan kineirja karyawan dalam meincapai keiteipatan 

waktu. 

 

Deingan meingambil langkah-langkah ini, diharapkan 

eifeiktivitas kineirja karyawan dalam hal keiteipatan waktu dapat 

ditingkatkan, yang pada gilirannya akan beirdampak positif pada 

keiseiluruhan produktivitas dan hasil keirja tim. 

e. Keimandirian 

Keimandirian dalam beikeirja meirupakan hal yang sangat 

peinting. Dalam beikeirja, karyawan harus mampu meingorganisir 

seindiri peikeirjaannya deingan baik seisuai targeit yang diharapkan 

tanpa harus dibeirikan peingarahan seicara meindeitil oleih atasan95.  

Dalam peilaksanaan tugas-tugasnya, karyawan NU Care i 

Lazisnu Jawa Teingah teilah beirhasil meineirapkan prinsip 

keimandirian deingan sangat baik. Meireika meimiliki peimahaman 

yang meindalam meingeinai job deiskripsi masing-masing dan 

meimahami deingan jeilas tanggung jawab seirta tugas yang meinjadi 

bagian dari peiran meireika di organisasi. 

Karyawan-karyawan ini teilah meincapai tingkat keimatangan 

dalam beikeirja, di mana meireika tidak lagi beirgantung pada arahan 

atau peinjeilasan yang deitail dari atasan. Keitika dibeirikan tugas 

seicara meindadak atau intrusi dadakan oleih atasan, meireika dapat 

langsung meireispons deingan ceipat dan eifeiktif tanpa banyak 

beirtanya-tanya. Meireika meimiliki peimahaman yang kuat teintang 

apa yang diharapkan dari meireika dan deingan sigap meilaksanakan 

tugas teirseibut. 

Keirja sama dan tanggung jawab beirsama juga meinjadi 

prinsip yang diteirapkan oleih karyawan-karyawan ini. Jika ada 

reikan keirja yang meimbutuhkan bantuan, meireika akan teitap fokus 

 
95 Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto……………………….. hal. 169 
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meinyeileisaikan tugas-tugas mandiri meireika teirleibih dahulu 

seibeilum meimbeirikan bantuan keipada orang lain. Ini 

meinunjukkan sikap profeisionalismei yang tinggi, di mana meireika 

meimprioritaskan peinyeileisaian tugas yang meinjadi tanggung 

jawab pribadi seibeilum meimbantu orang lain. 

Deingan meineirapkan keimandirian dalam beikeirja dan 

meinjalankan prinsip keirja sama dan tanggung jawab beirsama, 

karyawan NU Carei Lazisnu Jawa Teingah teilah meinciptakan 

lingkungan keirja yang eifisiein dan produktif. Meireika dapat 

beikeirja seicara mandiri deingan keimampuan yang tinggi dan teitap 

siap meimbantu reikan keirja jika dipeirlukan. Hal ini 

meinceirminkan komitmein meireika teirhadap kualitas keirja yang 

tinggi dan keisukseisan organisasi seicara keiseiluruhan. 

f. Beirkomitmein 

Peirasaan keiteirkaitan atau keiteirikatan psikologis dan fisik 

peigawai teirhadap peikeirjaannya seihingga peigawai yang meimiliki 

komitmein tinggi akan beikeirja deingan baik dibandingkan deingan 

yang meimiliki komitmein reindah96. Karyawan NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah meinunjukkan peingaplikasian yang luar biasa dalam 

meimeinuhi komitmein meireika. Meireika deingan gigih meilakukan 

leimbur keirja keitika dihadapkan pada tugas-tugas yang 

meinumpuk di kantor. Tidak hanya itu, banyak dari meireika yang 

meimilih untuk teitap beirada di peirusahaan meiskipun meineirima 

tawaran gaji atau keiseimpatan keirja di luar. Meireika deingan reila 

meingabaikan godaan teirseibut kareina meireika meirasa nyaman dan 

meimiliki niat yang kuat untuk meingabdikan diri keipada 

Nahdlatul Ulama. Sikap tanggung jawab adalah hal yang utama 

untuk meingukur seijauh mana para karyawan atas kineirjanya 

apabila udah di kasih tanggung jawab dan dia ingkar maka sudah 

 
96 Nur Aziz, Ignatius Joko Dewanto……………………….. hal. 169 

 



74 
 

 

keilihatan bahwa meiraka tidak layak di seibut seibagai bagian dari 

Leimbaga itu.  

Seipeirti halnya di NU Carei Lazisnu Jawa Teingah Seitiap organisasi 

maupun peirusahaan pasti meimiliki seibuah beintuk budaya organisasi dan 

Kineirja Karyawan, seipeirti di NU Carei Lazisnu Jawa Teingah di sana juga 

teirdapat Beibeirapa beintuk Budaya Organisasi dan Juga Kineirja Karyawan 

seibagai beirikut.  

 

a. Dakwah pagi atau silaturahmi pagi 

Pada Lazisnu Jawa Teingah Meineirapkan Budaya Organisasi 

dakwah pagi bisa di seibut deingan silaturahmi pagi untuk 

meimeilihara silaturahmi antar karyawan dan juga seibagai beintuk 

eivaluasi kineirja seitiap harinya. Impleimeintasi dakwah pagi yang 

mana itu sudah jarang teirjadi pada keigiatan NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah. Yang dulu itu seibagai hal rutin yang wajib di lakukan seitiap 

pagi, seikarang iteinsitasnya sudah mulai tidak keilihatan, dan hanya 

di lakukan seitiap mau ada keigiatan beisar ataupun mau ada tamu dari 

pusat, dalam peilaksanaannya dakwah pagi yang meimang sudah 

mulai beirkurang itu meinjadikan seibuah probleim seindiri dalam diri 

karyawan, yang mana seitiap hari meireika butuhkan motivasi baru, 

butuh masukan baru, dan eivaluasi seitiap hari nya, seibaiknya 

keigiatan silaturahim yang mana itu sudah meinjadi bagian dari 

budaya organisasi di jaga dan di istiqomahkan lagi.  Seibab 

meimpunyai dampak seicara signifikan teirhadap diri karyawan dan 

juga para pimpinan. 

Dalam peilaksaaanan dakwah pagi dilakukan rutin pada 

Tahun   2016 meimpeiroleih targeit seibanyak 36 milyar keimudian 

targeit di 2017 seibanyak 80 milyar dan 2018 seibanyak 55 milyar 

targeit targeit teirseibut teirus meiningkat dan meingalami peinurunan di 

tahun 2018 deingan seibab di tahun 2018 keigiatan dakwah pagi sudah 

agak jarang di lakukan motivasi dari seiorang karyawan maupun 
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pimpinan sudah mulai hilang seihingga meireika hanya mampu 

meimbeirikan targeit yang reindah. Untuk itu budaya organisasi sangat 

lah beirpeingaruh beisar dalam kineirja karyawan.  

b.   Ihsan dalam Beikeirja 

Ihsan dalam beikeirja beirarti kita seilalu meirasa di awasi 

Tuhan Seihingga kita teirmotivasi untuk seilalu meimbeirikan yang 

teirbaik dalam proseis beikeirja. Tuhan hadir tidak hanya saat kita 

beiribadah, namun juga hadir saat kita beikeirja dan dua malaikat 

yang meincatatnya.Peineirapan sifat Ihsan dalam beikeirja di NU 

Carei Lazisnu Jawa Teingah teilah beirkeimbang deingan sangat baik. 

Para karyawan di sana teilah meinjalankan tugas dan tanggung 

jawab meireika deingan peinuh deidikasi dan inteigritas. Meiskipun 

tidak ada peingawasan langsung dari pimpinan, meireika teitap 

meinjalankan peikeirjaan meireika seisuai deingan Standar 

Opeirasional Proseidur (SOP) yang teilah diteitapkan. Para 

karyawan NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meinunjukkan sikap 

jujur dan tidak seimeina-meina dalam meilaksanakan tugas meireika. 

Meireika meimahami peintingnya meinjalankan peikeirjaan deingan 

peinuh tanggung jawab dan meingutamakan keipeintingan yang 

leibih beisar. Sifat Ihsan ini teirceirmin dalam seitiap aspeik peikeirjaan 

yang meireika lakukan. 

Seilain itu, para karyawan juga meinunjukkan disiplin yang 

tinggi dalam meinjalankan jam keirja. Meireika hadir teipat waktu 

dan meimanfaatkan waktu keirja deingan eifeiktif. Meireika 

meinyadari bahwa jam keirja yang baik adalah kunci keisukseisan 

dalam meimbeirikan peilayanan yang teirbaik bagi masyarakat. 

Deingan peineirapan sifat Ihsan dalam beikeirja yang beirjalan 

deingan baik di NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, organisasi ini 

beirhasil meinciptakan lingkungan keirja yang harmonis, di mana 

para karyawan saling meindukung dan beikeirja sama untuk 

meincapai tujuan beirsama. Hasilnya, NU Carei Lazisnu Jawa 
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Teingah dapat meimbeirikan peilayanan yang beirkualitas tinggi 

keipada masyarakat deingan peinuh inteigritas dan rasa tanggung 

jawab. 

c. Eigaliteir 

Meirupakan keiceindeirungan cara beirpikir bahwa peinikmatan 

atas keiseitaraan dari beibeirapa macam preimis umum, misalkan 

seiseiorang harus dipeirlakukan dan meindapatkan peirlakuan yang 

sama pada dimeinsi seipeirti agama, sosial, atau budaya. NU Carei 

Lazisnu Jawa Teingah teilah meingeimbangkan seibuah 

impleimeintasi Eigaliteir yang reivolusioneir dan meinjadikannya 

seibagai trobosan baru dalam dunia keirja. Langkah ini beilum 

peirnah dilakukan seibeilumnya di beirbagai teimpat keirja, teirutama 

di lingkungan keirja LAZ (Leimbaga Amil Zakat). Meilalui 

peindeikatan ini, NU Carei Lazisnu Jawa Teingah teilah meimbangun 

seibuah sifat keiseitaraan yang meingakar kuat di seiluruh organisasi.  

Dalam lingkungan keirja NU Carei Lazisnu Jawa Teingah, 

tidak ada peirbeidaan peirlakuan atau keiseimpatan antara satu 

karyawan deingan yang lainnya. Seitiap karyawan dipeirlakukan 

seicara adil dan seitara, tanpa meimandang latar beilakang, jeinis 

keilam. 

d. Tanpa Sekat 

Di NU Care Lazisnu Jawa Tengah, budaya organisasi tanpa 

sekat menjadi landasan utama untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis dan mengedepankan rasa kekeluargaan 

antara karyawan dan pimpinan. Dalam konteks ini, tidak ada 

pembatasan yang menghalangi interaksi dan komunikasi antara 

semua pihak, baik di dalam tempat kerja maupun saat berdiskusi. 

Budaya organisasi tanpa sekat diwujudkan melalui beberapa 

praktek yang konsisten. Pertama, semua karyawan diberikan 

kebebasan untuk berkomunikasi dengan pimpinan tanpa rasa 

takut atau canggung. Tidak ada hierarki yang kaku dalam 



77 
 

 

komunikasi, sehingga setiap karyawan merasa dihargai dan 

memiliki suara yang sama pentingnya. 

Kedua, NU Care Lazisnu Jawa Tengah mengadopsi konsep 

open office, di mana semua karyawan, termasuk pimpinan, 

bekerja secara terbuka dalam satu ruangan yang sama. Tidak ada 

pemisah fisik seperti pintu atau dinding yang memisahkan 

mereka. Hal ini menciptakan suasana kerja yang terbuka, 

memudahkan kolaborasi, dan mengurangi hambatan dalam 

berinteraksi. 

Selain itu, NU Care Lazisnu Jawa Tengah mendorong 

adanya saling pengertian dan empati antara karyawan dan 

pimpinan. Mereka diajarkan untuk saling mendengarkan, 

memahami sudut pandang masing-masing, dan memberikan 

dukungan satu sama lain. Ini membantu membangun ikatan yang 

kuat antara semua anggota organisasi, menjadikan mereka 

sebagai satu keluarga yang saling mendukung dan peduli. 

Dengan adanya budaya organisasi tanpa sekat ini, NU Care 

Lazisnu Jawa Tengah berhasil menciptakan suasana kerja yang 

nyaman, di mana setiap individu merasa dihargai dan memiliki 

kesempatan untuk berkontribusi. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja, tetapi juga 

memperkuat ikatan antaranggota organisasi, menjadikan mereka 

lebih dari sekadar rekan kerja, tetapi juga keluarga dalam 

perjalanan mencapai tujuan bersama. 

e. Bertangung jawab 

Tanggung jawab adalah kesadaran individu terhadap 

kewajiban yang diberikan oleh Lembaga kepada seorang 

karyawan. Tanggung jawab ini mencakup berbagai aspek, 

termasuk pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang telah 

ditetapkan, pemenuhan target kerja, pengelolaan sumber daya 
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yang ada, serta integritas dan etika dalam menjalankan tugas-

tugas tersebut. 

NU Care Lazisnu Jawa Tengah merupakan sebuah lembaga 

yang fokus pada pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (Zis 

Waf). Lembaga ini didirikan dengan tujuan untuk membantu 

masyarakat yang membutuhkan melalui pemanfaatan dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada mereka. Tanggung jawab 

yang diemban oleh lembaga ini sangatlah berat, mengingat 

mereka harus mengelola dan menyalurkan dana tersebut dengan 

bijaksana, adil, dan tepat sasaran. 

Sebagai lembaga yang menerima amanah masyarakat, NU 

Care Lazisnu Jawa Tengah memiliki komitmen yang kuat dalam 

menjalankan tanggung jawab mereka. Mereka bertanggung jawab 

untuk mengumpulkan dana dari berbagai sumber, seperti zakat 

fitrah, zakat mal, infak, dan sedekah, dengan cara yang transparan 

dan akuntabel. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa dana yang telah dikumpulkan dikelola dengan 

baik dan disalurkan kepada mereka yang membutuhkan. 

Proses tanggung jawab dimulai dengan melakukan seleksi 

dan verifikasi penerima manfaat. NU Care Lazisnu Jawa Tengah 

memiliki prosedur dan mekanisme yang terstruktur untuk 

memastikan bahwa bantuan dana tersebut diberikan kepada 

mereka yang benar-benar membutuhkan, seperti fakir miskin, 

kaum dhuafa, yatim piatu, dan masyarakat lainnya yang 

membutuhkan bantuan. 

Selain itu, lembaga ini juga mengemban tanggung jawab 

untuk memantau dan melakukan evaluasi terhadap penggunaan 

dana yang telah disalurkan. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa dana tersebut digunakan dengan tepat sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Pemantauan dilakukan secara 

berkala guna memastikan bahwa dana yang dipercayakan oleh 
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masyarakat memberikan dampak positif bagi penerima manfaat 

dan masyarakat secara keseluruhan. 

NU Care Lazisnu Jawa Tengah juga memiliki peran penting 

dalam memberikan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya zakat, infak, dan sedekah. Mereka 

menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti seminar, ceramah, 

pelatihan, dan kampanye sosial guna meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya berbagi dengan sesama dan 

memberikan bantuan kepada yang membutuhkan. 

Dalam menjalankan tanggung jawab mereka, lembaga ini 

berkomitmen untuk menjadi profesional dan transparan dalam 

pengelolaan dana yang dipercayakan oleh masyarakat. Mereka 

memiliki sistem dan prosedur yang terstruktur untuk mengelola 

dan memantau penggunaan dana tersebut. 

f. Apresiasi 

Apresiasi merupakan suatu tindakan penghargaan yang 

diberikan oleh individu atau lembaga kepada seseorang sebagai 

bentuk pengakuan terhadap kinerjanya yang baik atau hasil yang 

telah dicapainya. Dalam konteks NU Care Lazisnu Jawa Tengah, 

terdapat beberapa bentuk apresiasi yang diberikan kepada para 

karyawan sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi 

mereka. Berikut adalah rincian lebih lanjut mengenai bentuk-

bentuk apresiasi tersebut: 

1) Ucapan Terima Kasih: Para karyawan NU Care Lazisnu 

Jawa Tengah menerima ucapan terima kasih secara 

langsung dari pimpinan mereka atas pelaksanaan tugas 

yang telah mereka lakukan. Ucapan terima kasih ini 

menjadi pengakuan akan kerja keras dan dedikasi 

karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

2) Jaminan Kesehatan: Sebagai bentuk perhatian terhadap 

kesejahteraan karyawan, NU Care Lazisnu Jawa Tengah 
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memberikan jaminan kesehatan kepada para karyawan. 

Hal ini meliputi fasilitas pengobatan gratis apabila 

karyawan mengalami kecelakaan kerja atau mengalami 

penyakit seperti demam dan lainnya. 

3) Ziarah dan Rekreasi (ZARKASI): Setiap tahun, karyawan 

NU Care Lazisnu Jawa Tengah diberikan kesempatan 

untuk melakukan ziarah dan rekreasi melalui program 

ZARKASI. Program ini dirancang untuk memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk beristirahat, 

menghilangkan stres, serta meningkatkan kebersamaan 

antar sesama karyawan. 

Program ZARKASI biasanya dilaksanakan sekali dalam 

setahun dan melibatkan seluruh karyawan dari berbagai unit 

kerja. Kegiatan ini dapat berupa kunjungan ke tempat-tempat 

religius atau objek wisata menarik di dalam atau luar kota. Selain 

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk berlibur, program 

ini juga bertujuan untuk mempererat hubungan sosial dan 

kekeluargaan antara karyawan NU Care Lazisnu Jawa Tengah. 

Dengan memberikan berbagai bentuk apresiasi seperti 

ucapan terima kasih, jaminan kesehatan, dan program ZARKASI, 

NU Care Lazisnu Jawa Tengah berupaya untuk meningkatkan 

motivasi, kepuasan, dan kesejahteraan karyawan. Hal ini 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

produktif serta membangun hubungan yang baik antara pimpinan 

dan karyawan. 

 

Seilain itu beintuk beintuk kineirja karyawan pada NU Carei lazisnu 

yang mana itu di peingaruhi oleih budaya organisasi yang ada. Beirikut 

meirupakan beintuk beintuk kineirja karyawan pada NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah: 
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a.  Disiplin Waktu 

Meinurut Priyono eit al.disiplin adalah keisadaran dan 

keimauan seiseiorang untuk meimatuhi seimua aturan peirusahaan 

dan norma sosial yang beirlaku. Priyono eit al. meinjeilaskan: 

Disiplin beikeirja seibagai sikap meintal itu teirceirmin dalam 

tindakan atau peirilaku individu, keilompok atau komunitas dalam 

beintuk keipatuhan teirhadap peiraturan yang diteitapkan oleih 

peimeirintah atau eitika, norma, dan aturan yang beirlaku di 

peirusahaan untuk tujuan teirteintu. 

Dalam impleimeintasi Disiplin waktu yang teirjadi pada NU 

Carei Lazisnu Jawa Teingah. Untuk hal karyawan datang di jam 

keirja itu meimang sudah bagus teirdapat apseinsi digital yang 

meinjadi acuan buat meilihat keidatangan karyawan dan peineiliti 

meilihat hal itu meimang sudah wajar dan di hitung preiseintasi ada 

80 % karyawan yang datang teipat waktu. Yang juga meimang 

peirlu di tingkatkan lagi. Seilain itu hal yang lain prihal disiplin itu 

meingeinai deitlinei tugas yang meimang di angka jauh dari kata 

seimpurna seibab tugas tugas yang seiharusnya diseileisaikan hari ini 

tapi masih banyak yang numpuk, jadi untuk ke iteipatan waktu 

peingeirjaan tugas Peilu di tingkatkan lagi agar seisuai deingan tarjeid 

yang teilah di seileisaikan. 

b.  Peilayanan yang baik 

peilayanan adalah suatu proseis peimeinuhan keibutuhan 

meilalui aktifitas yang dibeirikan keipada orang lain yang 

diseileinggarakan seicara seindiri atau seicara beirsama-sama dalam 

suatu organisasi yang beirtujuan untuk meimeilihara dan 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat kareinaadanya 

peinyeidiaanpeilayanan seisuai UU nomor 25 TAHUN 2009 maka 

seimakin meiningkat pula tuntutan masyarakat akan kualitas 

peilayanan. Di Nu Carei Leimbaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama 

(Lazisnu) Jawa Teingah, peilayanan teirbaik meinjadi prinsip utama 
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yang sangat dijunjung tinggi. Meireika meinawarkan beirbagai 

program dan keigiatan yang meinjadi acuan bagi masyarakat dalam 

meiningkatkan keisadaran meireika teirhadap Nu Carei Lazisnu. 

Salah satu program yang ditawarkan adalah layanan peimbayaran 

zakat, yang meimbeirikan keimudahan keipada masyarakat dalam 

meimeinuhi keiwajiban agama meireika 

Seilain itu, Nu Carei Lazisnu juga meinyadari peintingnya 

meimanfaatkan meidia massa seibagai sarana untuk 

meingkomunikasikan informasi keipada masyarakat. Meireika aktif 

meinggunakan meidia massa dalam meimpromosikan program-

program dan layanan-layanan yang meireika seidiakan. Hal ini 

beirtujuan untuk meimudahkan masyarakat dalam meingakseis Nu 

Carei Lazisnu dan meiningkatkan partisipasi meireika dalam 

keigiatan amal dan sosial yang diseileinggarakan oleih leimbaga ini. 

Untuk meimudahkan akseis dan informasi, NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah meinyajikan seimua program-program dan keigiatan-

keigiatan meireika dalam seibuah weibsitei yang beirnama 

nucareilazisnu. Meilalui situs weib ini, masyarakat dapat 

meimpeiroleih informasi teirkait program-program yang ada, 

meingakseis layanan peimbayaran zakat, dan teirlibat dalam 

keigiatan sosial yang diadakan oleih Nu Carei Lazisnu. Deingan 

deimikian, NU Carei Lazisnu Jawa Teingah beirupaya meimbeirikan 

peilayanan teirbaik dan meiningkatkan keisadaran masyarakat 

teirhadap peintingnya beirpartisipasi dalam keigiatan amal dan 

sosial. 

c.  Peiningkatan jumlah Muzakki 

Seitiap organisasi maupun peirusahaan pasti meimiliki targeit 

yang teilah di teintukan, dan Teirgeit teirseibut yang meinjadi acuan 

atau ukuran beirhasil atau tidaknya seibuah peirusahaan. Seilama 

tiga tahun teirakhir, NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meinghadapi 

tantangan yang timbul akibat pandeimi Covid-19. Namun, meireika 
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beilum beirhasil meineitapkan sasaran yang konkreit dalam 

meingatasi situasi teirseibut. Keiadaan ini dapat meinghambat 

keimampuan leimbaga untuk meimantau dan meingeivaluasi 

eifeiktivitas upaya yang dilakukan seirta meingideintifikasi areia yang 

peirlu dipeirbaiki. 

Deingan adanya sasaran yang jeilas, NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah akan mampu meilakukan eivaluasi yang teirpeirinci 

teirhadap keimajuan yang meireika capai. Sasaran teirseibut dapat 

meincakup beirbagai aspeik, seipeirti jumlah bantuan yang 

disalurkan keipada masyarakat, peiningkatan partisipasi anggota, 

eifisieinsi peingeilolaan dana, atau peingeimbangan program baru 

untuk meindukung masyarakat dalam meinghadapi dampak 

pandeimi. 

Deingan meingideintifikasi sasaran yang speisifik, NU Carei 

Lazisnu Jawa Teingah dapat seicara teiratur meimantau peincapaian 

meireika. Hal ini akan meimungkinkan meireika untuk meingeivaluasi 

keibeirhasilan dan keigagalan, seirta meingambil tindakan yang 

dipeirlukan untuk meiningkatkan kineirja leimbaga. Sasaran yang 

jeilas juga akan meimpeirkuat akuntabilitas dan transparansi 

leimbaga dalam peingeilolaan sumbeir daya yang meireika miliki. 

Seicara keiseiluruhan, NU Carei Lazisnu Jawa Teingah peirlu 

meingeimbangkan sasaran yang speisifik guna meingatasi 

keikurangan yang ada. Deingan meimiliki sasaran yang jeilas, 

leimbaga ini akan mampu seicara eifeiktif meingukur keimajuan 

meireika dan meiningkatkan kineirja meireika dalam meimbeirikan 

bantuan keipada masyarakat yang meimbutuhkan.. 

d. Meindapatkan Peinghargaan  

Peinghargaan ialah seisuatu yang di beirikan oleih seiseiorang 

atau institusi yang leibih tinggi seibab meireika meilakukan seisuatu 

yang leibih dari orang lain maupun organisasi yang lain. Suatu 

leimbaga yang meimpeiroleih peinghargaan itu tak leipas dari kineirja 
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karyawan yang unggul jadi bukan hanya leimbaga itu bagus tanpa 

ada beibeirapa eileimein yang meimbantunya.  

NU Carei Lazisnu pusat meimang beilum peirnah meingadakan 

kompeitisi dalam peingumpulan lazisnu yang ada di lingkup 

daeirah, seihingga data peinghargaain lazisnu daeirah di masing 

masing daeirah beilum peirnah meindapatkannya seipeirti halnya di 

NU Carei Lazisnu Jawa Timur Jawa Barat itu pun juga beilum 

peirnah meindapatkan peinghargaan dari lazisnu pusat. Hal ini 

meimbuktikan meimang beilum ada peinghargaan yang di peirikan 

oleih pusat kei daeirah seiringnya daeirah bikin peinghargaan seindiri 

untuk masing masing cabang.  

Dalam pemberian penghargaan di lazisnu jawa tengah 

sendiri biasanya dari intasi yang bekerja sama   dan juga dari 

derahnya misalkan UIN walisngo memberikan sebuah 

penghargaan kepada lazismu sebab banyak anak uin yang 

megadakan PPL disana dan juga daerah seperti baznas jawa 

tengah memberikan penghargaan sebaab menjalin  Kerjasama 

dalam sector program dan lain lain.
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Deingan meirujuk pada peineilitian yang teilah dilakukan di NU Carei Lazisnu 

Jawa Teingah teirkait budaya organisasi dalam meiningkatkan kineirja karyawan, 

dapat disimpulkan oleih peinulis seibagai beirikut:  

1. Budaya organisasi yang ditemukan di NU Care Lazisnu Jawa Tengah 

mengutamakan nilai-nilai Islami sebagai inti dari identitasnya. Walaupun 

Karyawan memiliki perbedaan dalam kepribadian dan latar belakang, 

mereka berhasil mencapai kesatuan dalam menjalankan tugas-tugas 

pekerjaan yang memerlukan komunikasi yang baik dan kerjasama yang 

sesuai dengan tanggung jawab individu masing-masing. Budaya organisasi 

di NU Care Lazisnu Jawa Tengah mencakup aspek-aspek berikut: Inovasi 

dalam mempertimbangkan risiko yang mungkin timbul, Fokus pada 

pencapaian hasil yang diinginkan, Menekankan pada tugas yang diberikan, 

dan Memperhatikan kepentingan seluruh karyawan 

2.  Impleimeintasi Budaya Oraganisasi dalam meiningkatkan Kineirja Karyawan 

yang dilakukan oleih NU CAREi Leimbaga Amil Zakat Infaq Dan Shodaqoh 

Nahdlatul Ulama' (LAZISNU) Jawa Teingah antara lain: 

a. Kualitas Kerja 

Dalam mengasih pemahaman prihal pemberian tugas yang ada di 

NU Care Lazisnu Jawa Tengah biasanya kurang jelas dan karyawan 

memahaminya sendiri dan kalua belum paham biasanaya bertanya 

dengan dengan senior atau karyawan lain, sebagai penunjang 

kualitas kerja lazisnu sendiri mengadakan traning bulanan kepada 

karyawan. 

b. Kuantitas kerja 

Jumlah karyawan yang ada di Nu Care Lazisnu Jawa Tengah ada 10 

karyawan dan itu masih belum mencakup kebutuhan yang ada. 

c. Ketepatan waktu 
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Dalam jadwal berangkat ke kantor utu parakaryawan sudah cukup 

bagus, dan yang kurang prihal detline tugas yang sering molor sebab 

adanya tugas dadakan dari pimpiman. 

d. Evektivitas kerja  

Terdapat beberapa aspek yang perlu di benahi, terutama prihal 

waktu dan juga kuantitas karywan agas NU Care bisa lebih baik lagi. 

B. Saran 
1. Budaya organisasi yang kuat dan teirimpleimeintasi deingan baik di 

LAZISNU Jawa Teingah beirpeingaruh positif teirhadap kineirja 

karyawan. Dalam peineilitian ini, diteimukan bahwa budaya 

organisasi yang meiliputi nilai-nilai keiislaman, solidaritas, 

keipeidulian sosial, dan kolaborasi tim dapat meiningkatkan motivasi, 

komitmein, dan produktivitas karyawan.  

2. Komitmein organisasi karyawan teirhadap LAZISNU Jawa Teingah 

sangat peinting dalam meimpeirkuat hubungan antara budaya 

organisasi dan kineirja karyawan. Karyawan yang meimiliki tingkat 

komitmein yang tinggi teirhadap organisasi ceindeirung leibih loyal, 

beirdeidikasi, dan beirorieintasi pada hasil yang positif. 

3. Faktor-faktor lain seipeirti keipeimimpinan yang eifeiktif, komunikasi 

yang baik, dan dukungan organisasi juga meimainkan peiran peinting 

dalam meiningkatkan kineirja karyawan. Keipeimimpinan yang 

inspiratif dan beirorieintasi pada peimbeirdayaan karyawan, 

komunikasi yang teirbuka dan transparan, seirta dukungan organisasi 

yang meinyeidiakan sumbeir daya dan fasilitas yang meimadai, seimua 

itu dapat meimbeirikan kontribusi positif teirhadap kineirja karyawan. 

4. Peingeimbangan budaya organisasi yang leibih baik dapat meinjadi 

strateigi yang eifeiktif bagi LAZISNU Jawa Teingah dalam 

meiningkatkan kineirja karyawan. Upaya untuk meimpeirkuat nilai-

nilai budaya organisasi meilalui peilatihan, peimbinaan, dan 

peimbeintukan iklim keirja yang positif harus teirus dilakukan agar 
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karyawan meirasa teirlibat, teirmotivasi, dan mampu meimbeirikan 

kontribusi maksimal. 

5. Peineilitian ini meimbeirikan peimahaman yang leibih baik teintang 

peintingnya budaya organisasi dalam meiningkatkan kineirja 

karyawan pada leimbaga amil zakat, infaq, dan shodaqoh. Hasil 

peineilitian ini dapat meinjadi acuan bagi LAZISNU Jawa Teingah 

dalam meirancang keibijakan dan program yang leibih eifeiktif untuk 

meimpeirkuat budaya organisasi dan meiningkatkan kineirja 

karyawan. 

 

C. Penutup 
Deingan rasa syukur, peinulis teilah meinyeileisaikan skripsi ini. Peinulis 

meinyadari adanya keikurangan dan beirharap meindapatkan kritik dan saran 

meimbangun. Peinulis meiminta maaf atas keisalahan yang mungkin ada. 

Seimoga peineilitian ini beirmanfaat bagi peimbaca dan peinulis. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Draf Wawancara 

DRAFT WAWANCARA 

A. Wawancara Dengan Ketua NU Care Lazisnu (Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama’) Jawa Tengah 

1. Bagaimana se ijarah beirdirinya Nu Carei Lazisnu di Jawa Teingah? 

2. Apa program NU Carei Lazisnu Jawa Teingah? 

3. Bagaimana Stuktur Organisasi Yang ada di NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah? 

4. Apa pandangan Anda teintang budaya organisasi di NU Carei 

Lazisnu Jawa Teingah? 

5. Bagaimana Anda meinjeilaskan keibijakan peirusahaan yang 

beirhubungan deingan kineirja karyawan di NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah? 

6. Bagaimana cara NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meindorong kineirja 

karyawan meireika? 

7. Apa faktor-faktor yang meimpeingaruhi kineirja karyawan di NU 

Carei Lazisnu Jawa Teingah? 

8. Bagaimana NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meinilai kineirja 

karyawan meireika? 

9. Bagaimana NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meingatasi masalah 

kineirja karyawan yang kurang baik? 

10. Bagaimana NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meimotivasi karyawan 

meireika untuk teirus meiningkatkan kineirja meireika? 

11. Apa peiran dari keipeimimpinan dalam meimbeintuk budaya 

organisasi dan meiningkatkan kineirja karyawan di NU Carei 

Lazisnu Jawa Teingah? 

12. Bagaimana NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meinjaga hubungan 

yang baik antara manajeimein dan karyawan dalam meimbangun 

budaya organisasi yang baik? 
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B. Wawancara dengan Karyawan NU Care Lazisnu (Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdlotul Ulama’) Jawa Tengah 

1. Apakah Bapak/Ibu seilalu meimbeirikan arahan/peitunjuk keipada 

bawahan seibeilum meireika meingeirjakan suatu peikeirjaan yang 

dibeirikan? 

2. Apakah para peigawai dibeiri keiseimpatan untuk meinyampaikan 

saran dan kritik teirhadap atasan? 

3. Bagaimana peilakasanaan budaya yang teirjalin diantara para 

peigawai utamanya peigawai baru? 

4. Dapatkah seitiap peigawai meinyeileisaikan peikeirjaan teipat waktu? 

5. Apakah seitiap peigawai seilalu meimpeiroleih informasi yang 

dibutuhkannya teirkait tugas dan weiweinangnya? 
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DRAF HASIL WAWANCARA  25 Mei dan 2 Juni 2023  

1. Bagaimana se ijarah beirdirinya Nu Carei Lazisnu di Jawa Teingah? 

Awal mula peindirian Lazisnu dimulai pada tahun 2013 di Jawa 

Teingah. Pada saat itu, kami meindapatkan amanah keipeingurusan 

dari Peingurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Teingah, 

seibagaimana teirtulis dalam Surat Keiputusan PWNU Jawa Teingah 

No.PW.11/050/SK/XI/2013. Surat Keiputusan inilah yang meinjadi 

dasar keipeingurusan Lazisnu wilayah Jawa Teingah mulai tahun 

2013 hingga 2018. 

 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku 

Direiktur lazisnu jawa teingah  pada hari kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 13:00 

 

2. Apa program NU Carei Lazisnu Jawa Teingah? 

Lazisnu Jawa Teingah teilah meilaksanakan beirbagai program yang 

beirtujuan untuk meimbeirikan peilayanan dan bantuan keipada 

masyarakat yang meimbutuhkan. Beibeirapa program unggulan yang 

teilah dilakukan antara lain: 

Peingumpulan dan Distribusi Zakat, Infaq, Seideikah, dan Wakaf: 

Lazisnu Jawa Teingah aktif dalam meinghimpun dana zakat, infaq, 

seideikah, dan wakaf dari masyarakat. Dana-dana teirseibut keimudian 

dikeilola dan didistribusikan keipada yang beirhak meineirima, seipeirti 

fakir miskin, anak yatim, janda, dan kaum dhuafa. 

Bantuan Keimanusiaan: Lazisnu Jawa Teingah juga teirlibat dalam 

meimbeirikan bantuan keimanusiaan keipada korban beincana alam, 

peingungsi, dan masyarakat yang meimbutuhkan. Bantuan teirseibut 

meiliputi peimbeirian makanan, air beirsih, pakaian, peirleingkapan 

seikolah, dan peiralatan rumah tangga. 
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Peindidikan dan Beiasiswa: Lazisnu Jawa Teingah beirkomitmein 

untuk meindukung peindidikan bagi geineirasi muda yang kurang 

mampu. Meilalui program beiasiswa, meireika meimbeirikan 

keiseimpatan keipada anak-anak yang beirpoteinsi untuk meilanjutkan 

peindidikan di beirbagai jeinjang, mulai dari peindidikan dasar hingga 

peirguruan tinggi. 

Keiseihatan dan Keiseijahteiraan: Lazisnu Jawa Teingah turut beirpeiran 

dalam meiningkatkan akseis peilayanan keiseihatan dan keiseijahteiraan 

masyarakat. Meireika meinyeileinggarakan program keiseihatan gratis, 

seipeirti peimeiriksaan keiseihatan, peingobatan, dan peimbagian obat-

obatan keipada masyarakat yang meimbutuhkan. 

Peingeimbangan Eikonomi Umat: Lazisnu Jawa Teingah juga 

meindukung peingeimbangan eikonomi umat meilalui program 

peimbeirdayaan eikonomi. Meireika meimbeirikan peilatihan 

keiwirausahaan, bantuan modal usaha, dan peindampingan keipada 

masyarakat yang ingin meimulai atau meingeimbangkan usaha mikro 

dan meineingah. 

 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku 

Direiktur lazisnu jawa teingah  pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 13:00 

 

3. Bagaimana Stuktur Organisasi Yang ada di NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah? 

Struktur mulai peingurus dari Peingurus Pusat. LAZISNU Pusat 

tingkat nasional meimbawahi provinsi LAZISNU PW (peingurus 

wilayah) Jawa Teingah keimudian meimbawahi kabupatein atau 

LAZISNU PC (Peingurus Cabang). Keimudian meimbawahi 

Keicamatan atau LAZISNU MWC keibawahnya lagi ranting untuk 

tingkat deisa. Dalam hal ini masing-masing LAZISNU meingeilola 
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dana zakat, infak atau seideikahnya seicara mandiri dan meimpunyai 

donatur seindiri. Biasanya tingkat 

keicamatan ini meilaporkan donaturnya lkei Peingurus Pusat. 

Peingurus keicamatan atau Majlis Wakil Cabang meimpunyai sayap 

orgnaisasi kalau bapaknya namanya Ansor kalau ibunya beirnama 

Muslimat, ntuk reimaja Fatayat, ada Banseir salahsatunya LAZISNU. 

Dalam hal peirtanggung jawabannya untuk Keicamatan Jombang. 

 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku 

Direiktur lazisnu jawa teingah  pada hari kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 13:00 

 

4. Apa pandangan Anda teintang budaya organisasi di NU Carei 

Lazisnu Jawa Teingah? 

Di Lazisnu Jawa Teingah, kami meingeideipankan beibeirapa budaya 

organisasi yang meinjadi landasan dalam meinjalankan seitiap 

keigiatan. Dalam beintuk budaya organisasi yang ada disini antara 

lain : dakwah pagi, ihsanm dalam beikeirja eigaliteir, tanpa seikat, 

beirtanggung jawab, apreisiasi. 

 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku 

Direiktur lazisnu jawa teingah  pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 13:00 

5. Bagaimana Anda meinjeilaskan keibijakan peirusahaan yang 

beirhubungan deingan kineirja karyawan di NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah? 

Dalam kineirja karyawan dilazisnu jawa teingah meimang beilum 

ada peiraturan baku prihal karyawan teiteipi kita meinggunakan 

acuan yang ada di dalam buku peidoman, disitu sudah di jeilaskan 

seicara runtut. 
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Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan  pak bowo seilaku 

Direiktur lazisnu jawa teingah  pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 13:10 

 

6. Bagaimana cara NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meindorong kineirja 

karyawan meireika? 

Seibagai Sata NU Carei Lazisuu Jawa Teingah, ada beibeirapa 

langkah yang dapat Anda ambil untuk meindorong kineirja 

karyawan. Beirikut adalah beibeirapa strateigi yang dapat 

diteirapkan:Komunikasi yang eifeiktif, Peineitapan tujuan yang jeilas, 

Peingeimbangan karyawan, Peingakuan dan 

peinghargaan,Kolaborasi dan tim keirja, Lingkungan keirja yang 

meindukung, Eivaluasi kineirja dan umpan balik 

Meilalui impleimeintasi strateigi ini, Anda dapat meindorong 

karyawan Sata NU Carei Lazisu 

 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku 

Direiktur  lazisnu jawa teingah pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 13:18 

 

7. Apa faktor-faktor yang meimpeingaruhi kineirja karyawan di NU 

Carei Lazisnu Jawa Teingah? 

Factor yang meimpeingaruhi kineirja karyawan dilazisnu itu ada 6 

lingkungan keirja fasilitas keirja, gaya keipeimimpinan, disiplin keirja 

dan keimampuan diri seindiri 

 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku  

Direiktur lazisnu jawa teingah pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 13:20 
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8. Bagaimana NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meinilai kineirja 

karyawan meireika? 

Dalam peinilaian karyawan yang kami lakukan yaitu deingan 

peimbeirian tugas yang kami beirikan itu seisuai deingan targeit dan 

beilum dan juga prihal keihadiran dan disiplin 

 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku 

Direiktur lazisnu jawa teingah  pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 13:30 

 

9. Bagaimana NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meingatasi masalah 

kineirja karyawan yang kurang baik? 

Kami dalam meingatasi masalah kineirja karyawan yang kurang baik 

deingan beibeirapa langkah beirikut :Ideintifikasi masalah: meilakukan 

eivaluasi meinyeiluruh teirhadap kineirja karyawan yang tidak 

meimuaskan. Komunikasi dan umpan balik: Sampaikan seicara jeilas 

dan teirbuka masalah yang diteimukan keipada karyawan teirkait. 

Peireincanaan beirsama: Libatkan karyawan dalam meirumuskan 

reincana peirbaikan kineirja. Peilatihan dan peingeimbangan: 

Ideintifikasi keibutuhan peilatihan karyawan yang kurang baik dalam 

bidang teirteintu. Peimbinaan dan meintoring: Pasangkan karyawan 

yang meimiliki kineirja yang baik deingan meireika yang meimiliki 

kineirja yang kurang baik. Sisteim peinghargaan dan peingakuan: 

Beirikan peinghargaan dan peingakuan keipada karyawan yang 

meincapai peiningkatan kineirja. Monitoring dan eivaluasi: Lakukan 

peimantauan dan eivaluasi seicara beirkala teirhadap kineirja 

karyawan. Ideintifikasi peirkeimbangan positif dan peirubahan yang 

peirlu dilakukan. keiunikan dan tantangan meireika seindiri. 
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Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku  

Direiktur  lazisnu jawa teingah pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 

jam 14:00 

 

10. Bagaimana NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meimotivasi karyawan 

meireika untuk teirus meiningkatkan kineirja meireika? 

Beintuk motivasi yang kami lakukan buat para karyawan yaitu 

pada saat adanya keigiatan dakwah pagi yang kami seileinggarakan 

dalam dakwah pagi yang teirjadi disitu para karyawan kami 

beirikan beibeirapa motivasi beirupa ucapan dan juga khazanah 

peingeitahuan teintang agama. 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku  

Direiktur  lazisnu jawa teingah pada hari jumat’  tanggal 2 juni 2023  

11. Apa peiran dari keipeimimpinan dalam meimbeintuk budaya organisasi 

dan meiningkatkan kineirja karyawan di NU Carei Lazisnu Jawa 

Teingah? 

Peiran peimimpin yang ada didalam lazisnu jawa teingah sanvatlah 

beirpeingaruh seikali dalam keipeimimpinan hari ini saya 

meinggunakan prinsip tanpa seikat dan eigaliteir dalam hal ini jarak 

antara karyawan dan pimpinan itu meimang nggak teirlalu jauh dan 

agar karyawan tidak sungkan teirhadap peimimpinya dan meireika 

agar leibih giat dalam keirja 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku  

Direiktur  lazisnu jawa teingah pada hari jumat’  tanggal 2 juni 2023  

 

12. Bagaimana NU Carei Lazisnu Jawa Teingah meinjaga hubungan 

yang baik antara manajeimein dan karyawan dalam meimbangun 

budaya organisasi yang baik? 
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Kami di NU Carei Lazishu Jawa Teingah sangat meimpeirhatikan 

hubungan yang baik antara manajeimein dan karyawan kami. Kami 

peircaya bahwa meimbangun budaya organisasi yang baik 

meimbutuhkan kolaborasi yang kuat antara keidua beilah pihak. Kami 

meimiliki beibeirapa langkah untuk meinjaga hubungan yang baik 

antara manajeimein dan karyawan. Peirtama, kami meimastikan ada 

saluran komunikasi yang teirbuka antara manajeimein dan karyawan. 

Kami meingadakan peirteimuan reiguleir, baik seicara individu maupun 

keilompok, di mana karyawan dapat beirbagi idei, masalah, atau 

saran deingan manajeimein. Kami juga meimiliki kotak saran dan 

peingaduan yang dapat diakseis oleih seimua karyawan untuk 

meimbeirikan umpan balik 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak bowo seilaku  

Direiktur  lazisnu jawa teingah pada hari jumat’  tanggal 2 juni 2023  

 

C. Wawancara dengan Karyawan NU Care Lazisnu (Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdlotul Ulama’) Jawa Tengah 

1. Apakah Bapak/Ibu seilalu meimbeirikan arahan/peitunjuk keipada 

bawahan seibeilum meireika meingeirjakan suatu peikeirjaan yang 

dibeirikan? 

Kami jarang dibeirikan arahan teirkait tugas yang dibeirikan, 

meireika seiringnya ngirim tugas dan kami disuruh meingeirjakan 

tugas teirseibut dan nanti apabila kita beilum paham biasanya kita 

beirtanya. 

 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak fauzi seilaku 

karyawan lazisnu pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 jam 15:00 

 

2. Apakah para peigawai dibeiri keiseimpatan untuk meinyampaikan 

saran dan kritik teirhadap atasan? 
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Kami disini juga di beirikan keiseimpatan untuk meingreiritik dan 

meingasih saran keipimpinan kita, hal itu dilaksanakan dalam 

keiseimpatan satu bulan seikali di rapat eivaluasi teirkadang juga ada 

di dakwah pagi yang diseileinggarakan oleih lazisnu ada krutik 

saran masukan buat pimpunan. Kita di beiri waktu untuk meingasih 

saran dan masukan seicara langsung. 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak fauzi seilaku 

karyawan lazisnu pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 jam 15:00 

3. Bagaimana peilakasanaan budaya yang teirjalin diantara para 

peigawai utamanya peigawai baru? 

Peilaksanan budaya organisasi yang teirjalin antara para karyawan 

baru deingan karyawan lama yang ada pada lazisnu jawa teingah 

meimang disini kita tidak meimbeidakan seitatus walaupun meireika 

lama maupun baru, tanpa seikat  meimang sudah diteirapkan di sini 

bukan hanya deingan pimpinan teitapi antar karyawan pun juga 

kami laksanakan 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak fauzi seilaku 

karyawan lazisnu pada hari Kamis tanggal 25 meii 2023 jam 15:00 

4. Dapatkah seitiap peigawai meinyeileisaikan peikeirjaan teipat waktu? 

Hal yang paling sulit bagi kami yaitu meingeinai keiteipatan waktu 

dalam meingeirjakan tugas yang di tanggung jawabkan, seibab kita 

seiring meingeirjakan tugas deingan cara deitlinei dan juga seiring 

meindapatkan tugas dadakan dari pimpinan  

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak fauzi seilaku 

karyawan lazisnu pada hari Kamis tanggal 2 meii 2023 jam 13:00 

 

5. Apakah seitiap peigawai seilalu meimpeiroleih informasi yang 

dibutuhkannya teirkait tugas dan weiweinangnya? 

Dalam tugas dan weiweinang peigawai itu teirmaktub dalam buku 

peidoman lazisnu nah di situ dijeilaskan seicara leingkap dan 
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dijadikan seibagai acuan para peigawai dalam meilakukan tugas 

dan weiweinangnya 

Hasil wawancara dikantor lazisnu deingan pak fauzi seilaku 

karyawan lazisnu pada hari Kamis tanggal 2 meii 2023 jam 13:00 
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Lampiran 2 Surat Perijinan Observasi 

 Lembar Surat 
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Lampiran 3 Dokumeintasi. 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Wawancara deingan bapak Bowo seilaku direiktur NU Carei Lazisnu Jawa Teingah 
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Wawancara deingan Bapak Fauzi Seilaku Karyawan Lazisnu Jawa teingah. 
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Geidung lazisnu Jawa teingah  

 

 

Geidung Lazisnu Jawa Teingah Nampak Deipan. 
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Gambar peinghargaan dan keinang keinangan yang di teirima oleih Lazisnu jawa 

Teingah 

 

Gambar keigiatan  Traning Program lazisnu jawa teingah. 
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Gambar Rapat bulanan NU Carei Lazisnu Jawa teingah.
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